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DEMNGAN FEAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KEOMUMEASI DAN INFOREMATIEA EEFUBLIK INDOMNESIA,

Menimbang : a  bahwa untuk melaksanakan ketentusan Pazal 41
Peraturan Preziden MNomor 54 Tahun 2015 tentang
Kementerian  Komunikazi  dan  Informatika,  perla
mengatur tugas, funges, susunan orpanizaz, dan tata
ketja Kementerian Kommunikaszi dan Informatika;

b, bahwa urtuls efizien=i dan optimalizazi
pelalizanaan tugas dan fungs  kementerian  yang
menyelengearalian  wuizan  pemerintaban d bidang
komunikasi dan informatika, perlu penyezuaian tugas,
fang=i, susunan organizaszi, dan tata kerja di lingkungan
Kot eniterian Komunilzazi dan Informatilza;

¢. bahwa Menteri Pendayvapunaan Aparabiy Negara dan
Eeformazi Birokrasi memberikan perzetujuan terhadap
penataan organizaz  dan  tata ketja  Kementerian
Eomunikazi dan Informatika berdazarkzan Surat Merteri
Pendayapunaan Aparatir Negara dan Reformaszi Birolrasi

Momor Bf227 /M KT.01/2018 tanpzal 22 Maret 2012 hal
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Penataan Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Komunikasi dan Informatika;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Komunikasi dan
Informatika tentang Organisasi dan Tata Kerja

Kementerian Komunikasi dan Informatika

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang
Telekomunikasi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3881);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2002 Nomor 139, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4252);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4843);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846);
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4916);
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8. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

9. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

10. Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2015 tentang
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 54);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
TENTANG ORGANISASI DAN TATA KERJA KEMENTERIAN
KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA.

BAB I
KEDUDUKAN, TUGAS, DAN FUNGSI

Pasal 1
(1) Kementerian Komunikasi dan Informatika berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden.
(2) Kementerian Komunikasi dan Informatika dipimpin oleh

Menteri.

Pasal 2
Kementerian Komunikasi dan Informatika mempunyai tugas
menyelenggarakan  urusan  pemerintahan di = bidang
komunikasi dan informatika untuk membantu Presiden dalam

menyelenggarakan pemerintahan negara.



Pasal 3

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2, Kementerian Komunikasi dan Informatika

menyelenggarakan fungsi:

a.

perumusan dan penetapan kebijakan di bidang
pengelolaan sumber daya dan perangkat pos dan
informatika, penyelenggaraan pos dan informatika,
penatakelolaan  aplikasi  informatika, pengelolaan
informasi dan komunikasi publik;

pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan sumber
daya dan perangkat pos dan informatika,
penyelenggaraan pos dan informatika, penatakelolaan
aplikasi  informatika, pengelolaan informasi dan
komunikasi publik;

pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas
pelaksanaan pengelolaan sumber daya dan perangkat pos
dan informatika, penyelenggaraan pos dan informatika,
penatakelolaan  aplikasi  informatika, pengelolaan
informasi dan komunikasi publik;

pelaksanaan penelitian dan pengembangan sumber daya
manusia di bidang komunikasi dan informatika;
pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada
seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian
Komunikasi dan Informatika;

pembinaan dan pemberian dukungan administrasi di
lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika;
pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi
tanggung jawab Kementerian Komunikasi dan Informatika;
dan

pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan

Kementerian Komunikasi dan Informatika.

BAB II
SUSUNAN ORGANISASI

Pasal 4

Kementerian Komunikasi dan Informatika terdiri atas:
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a. Sekretariat Jenderal,

b. Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan
Informatika;

c. Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos dan Informatika;

d. Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika;

e. Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik;

f.  Inspektorat Jenderal;

g. Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia;

h. Staf Ahli Bidang Hukum;

i. Staf Ahli Bidang Sosial, Ekonomi, dan Budaya;

j-  Staf Ahli Bidang Komunikasi dan Media Massa; dan

k. Staf Ahli Bidang Teknologi.

BAB III
SEKRETARIAT JENDERAL

Bagian Kesatu

Kedudukan, Tugas, dan Fungsi

Pasal 5
(1) Sekretariat Jenderal berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Menteri.

(2) Sekretariat Jenderal dipimpin oleh Sekretaris Jenderal.

Pasal 6
Sekretariat Jenderal mempunyai tugas menyelenggarakan
koordinasi pelaksanaan tugas serta pembinaan dan
pemberian dukungan administrasi kepada seluruh wunit
organisasi di lingkungan Kementerian Komunikasi dan

Informatika.

Pasal 7
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6, Sekretariat Jenderal menyelenggarakan fungsi:
a. koordinasi kegiatan Kementerian Komunikasi dan

Informatika;
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b. koordinasi dan penyusunan rencana, program, dan
anggaran Kementerian Komunikasi dan Informatika;

c. pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang
meliputi  ketatausahaan, kepegawaian, keuangan,
kerumahtanggaan, kerja sama, hubungan masyarakat,
arsip, dan dokumentasi Kementerian Komunikasi dan
Informatika;

d. pembinaan dan penataan organisasi dan tata laksana;

e. koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-
undangan serta pelaksanaan advokasi hukum;

f.  pengelolaan barang milik/kekayaan negara dan layanan
pengadaan barang/jasa pemerintah; dan

g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

Bagian Kedua

Susunan Organisasi

Pasal 8
Sekretariat Jenderal terdiri atas:

a. Biro Perencanaan;

b. Biro Kepegawaian dan Organisasi;
c. Biro Keuangan;

d. Biro Hukum;

e. Biro Umum; dan

f.  Biro Hubungan Masyarakat.

Bagian Ketiga

Biro Perencanaan

Pasal 9
Biro Perencanaan mempunyai tugas melaksanakan koordinasi
dan penyusunan rencana program, anggaran dan kerja sama,
serta evaluasi dan penyusunan laporan di lingkungan

Kementerian Komunikasi dan Informatika.



Pasal 10

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 9, Biro Perencanaan menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan koordinasi dan penyusunan rencana dan
program;

b. penyiapan koordinasi dan penyusunan anggaran;

c. penyiapan koordinasi dan penyusunan rencana dan
program kerja sama lintas sektoral dan daerah;

d. penyiapan koordinasi, monitoring, evaluasi, dan

penyusunan laporan kementerian; dan

®

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga biro.

Pasal 11
Biro Perencanaan terdiri atas:
a. Bagian Rencana dan Program;
b. Bagian Penyusunan Anggaran;
c. Bagian Kerja Sama Lintas Sektoral dan Daerah; dan

d. Bagian Evaluasi dan Pelaporan.

Pasal 12
Bagian @ Rencana dan  Program  mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan koordinasi dan penyusunan
rencana dan program kerja di lingkungan Kementerian

Komunikasi dan Informatika.

Pasal 13

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 12, Bagian Rencana dan Program menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana
dan program kerja kementerian sektor sumber daya dan
perangkat pos dan informatika dan penyelenggaraan pos
dan informatika;

b. penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana
dan program kerja kementerian sektor aplikasi

informatika dan informasi dan komunikasi publik; dan
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penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana
dan program kerja kementerian sektor penelitian dan
pengembangan sumber daya manusia, administrasi

pemerintahan, dan pengawasan.

Pasal 14

Bagian Rencana dan Program terdiri atas:

a.

(1)

(2)

(3)

Subbagian Program Sumber Daya dan Perangkat Pos dan
Informatika dan Penyelenggaraan Pos dan Informatika;
Subbagian Program Aplikasi Informatika dan Informasi
dan Komunikasi Publik; dan

Subbagian Program Penelitian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, Administrasi Pemerintahan, dan

Pengawasan.

Pasal 15

Subbagian Program Sumber Daya dan Perangkat Pos dan
Informatika dan Penyelenggaraan Pos dan Informatika
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
koordinasi dan penyusunan rencana dan program
kementerian sektor sumber daya dan perangkat pos dan
informatika dan penyelenggaraan pos dan informatika di
lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika.
Subbagian Program Aplikasi Informatika dan Informasi
dan Komunikasi Publik mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana
dan program kementerian sektor aplikasi informatika dan
informasi dan komunikasi publik di lingkungan
Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Subbagian Program Penelitian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, Administrasi Pemerintahan, dan
Pengawasan mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan koordinasi dan penyusunan rencana dan program
kementerian sektor penelitian dan pengembangan
sumber daya manusia, administrasi pemerintahan, dan
pengawasan di lingkungan Kementerian Komunikasi dan

Informatika.



Pasal 16
Bagian Penyusunan Anggaran mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan koordinasi dan penyusunan
anggaran di lingkungan Kementerian Komunikasi dan

Informatika.

Pasal 17

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 16, Bagian Penyusunan Anggaran menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan anggaran
kementerian sektor sumber daya dan perangkat pos dan
informatika dan penyelenggaraan pos dan informatika;

b. penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan anggaran
kementerian sektor aplikasi informatika dan informasi
dan komunikasi publik; dan

c. penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan anggaran
kementerian sektor penelitian dan pengembangan
sumber daya manusia, administrasi pemerintahan, dan

pengawasan.

Pasal 18

Bagian Penyusunan Anggaran terdiri atas:

a. Subbagian Anggaran Sumber Daya dan Perangkat Pos
dan Informatika dan Penyelenggaraan Pos dan
Informatika;

b. Subbagian Anggaran Aplikasi Informatika dan Informasi
dan Komunikasi Publik; dan

c. Subbagian Anggaran Penelitian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, Administrasi Pemerintahan, dan

Pengawasan.

Pasal 19
(1) Subbagian Anggaran Sumber Daya dan Perangkat Pos
dan Informatika dan Penyelenggaraan Pos dan
Informatika mempunyai tugas melakukan penyiapan

bahan koordinasi dan penyusunan anggaran kementerian
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sektor sumber daya dan perangkat pos dan informatika,
dan penyelenggaraan pos dan informatika di lingkungan
Kementerian Komunikasi dan Informatika.

(2) Subbagian Anggaran Aplikasi Informatika dan Informasi
dan Komunikasi Publik mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan anggaran
kementerian sektor aplikasi informatika, dan informasi
dan komunikasi publik di lingkungan Kementerian
Komunikasi dan Informatika.

(3) Subbagian Anggaran Penelitian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, Administrasi Pemerintahan, dan
Pengawasan mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan koordinasi dan penyusunan anggaran kementerian
sektor penelitian dan pengembangan sumber daya
manusia, administrasi pemerintahan, dan pengawasan di

lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Pasal 20
Bagian Kerja Sama Lintas Sektoral dan Daerah mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan koordinasi dan penyusunan
rencana program kerja sama lintas sektoral dan daerah, serta

urusan tata usaha dan rumah tangga biro.

Pasal 21
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 20, Bagian Kerja Sama Lintas Sektoral dan Daerah
menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana
program kerja sama lintas sektoral;
b. penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana
program kerja sama lintas daerah; dan

c. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga biro.

Pasal 22
Bagian Kerja Sama Lintas Sektoral dan Daerah terdiri atas:
a. Subbagian Kerja Sama Lintas Sektoral;

b. Subbagian Kerja Sama Lintas Daerah; dan
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c. Subbagian Tata Usaha Biro.

Pasal 23

(1) Subbagian Kerja Sama Lintas Sektoral mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan
rencana program kerja sama lintas sektoral di lingkungan
Kementerian Komunikasi dan Informatika.

(2) Subbagian Kerja Sama Lintas Daerah mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan
rencana program kerja sama lintas daerah di lingkungan
Kementerian Komunikasi dan Informatika.

(3) Subbagian Tata Usaha Biro mempunyai tugas melakukan
pengelolaan barang milik negara, urusan kepegawaian

dan kearsipan, serta kerumahtanggaan biro.

Pasal 24
Bagian Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan koordinasi, monitoring, evaluasi,

dan penyusunan laporan kementerian.

Pasal 25

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 24, Bagian Evaluasi dan Pelaporan menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan bahan koordinasi, monitoring, evaluasi, dan
penyusunan laporan sektor sumber daya dan perangkat
pos dan informatika dan penyelenggaraan pos dan
informatika;

b. penyiapan bahan koordinasi, monitoring, evaluasi, dan
penyusunan laporan sektor aplikasi informatika dan
informasi dan komunikasi publik; dan

c. penyiapan bahan koordinasi, monitoring, evaluasi, dan
penyusunan laporan sektor penelitian dan
pengembangan sumber daya manusia, administrasi

pemerintahan, dan pengawasan.
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Pasal 26

Bagian Evaluasi dan Pelaporan terdiri atas:

a.

(1)

(2)

(3)

Subbagian Evaluasi dan Pelaporan Sumber Daya dan
Perangkat Pos dan Informatika dan Penyelenggaraan Pos
dan Informatika;

Subbagian Evaluasi dan Pelaporan Aplikasi Informatika
dan Informasi dan Komunikasi Publik; dan

Subbagian Evaluasi dan Pelaporan Penelitian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Administrasi

Pemerintahan, dan Pengawasan.

Pasal 27

Subbagian Evaluasi dan Pelaporan Sumber Daya dan
Perangkat Pos dan Informatika dan Penyelenggaraan Pos
dan Informatika mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan koordinasi, monitoring, evaluasi, dan penyusunan
laporan sektor sumber daya dan perangkat pos dan
informatika, dan penyelenggaraan pos dan informatika di
lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Subbagian Evaluasi dan Pelaporan Aplikasi Informatika
dan Informasi dan Komunikasi Publik mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan koordinasi, monitoring,
evaluasi, dan penyusunan laporan sektor aplikasi
informatika dan informasi dan komunikasi publik di
lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Subbagian Evaluasi dan Pelaporan Penelitian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Administrasi
Pemerintahan, dan Pengawasan mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan koordinasi, monitoring,
evaluasi, dan penyusunan laporan sektor penelitian dan
pengembangan sumber daya manusia, administrasi
pemerintahan, dan pengawasan di lingkungan

Kementerian Komunikasi dan Informatika.
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Bagian Keempat

Biro Kepegawaian dan Organisasi

Pasal 28
Biro Kepegawaian dan Organisasi mempunyai tugas
melaksanakan  koordinasi dan = perencanaan sistem
manajemen sumber daya manusia aparatur, serta penataan
organisasi dan tata laksana di lingkungan Kementerian

Komunikasi dan Informatika.

Pasal 29

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 28, Biro Kepegawaian dan Organisasi menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan koordinasi penyusunan analisis, evaluasi,
penataan organisasi dan tata laksana;

b. pelaksanaan penyusunan kebutuhan, pengadaan, dan
pengembangan pegawai,

c. pengelolaan data, informasi, dan arsip kepegawaian;

d. penyiapan koordinasi penyusunan peraturan bidang
kepegawaian dan organisasi;

e. pelaksanaan administrasi kepegawaian dan
kesejahteraan pegawai;

f.  pengelolaan administrasi jabatan fungsional,

g. penyiapan koordinasi pelaksanaan reformasi birokrasi
kementerian; dan

h. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga biro.

Pasal 30

Biro Kepegawaian dan Organisasi terdiri atas:

a. Bagian Organisasi dan Tata Laksana;

b. Bagian Perencanaan dan Pengembangan Pegawai;
c. Bagian Bina Kinerja Pegawai; dan

d. Bagian Mutasi dan Kesejahteraan Pegawai.
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Pasal 31
Bagian Organisasi dan Tata Laksana mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan koordinasi penyusunan analisis,
evaluasi, penataan organisasi dan tata laksana, dan reformasi
birokrasi di lingkungan kementerian, serta urusan tata usaha

dan rumah tangga biro.

Pasal 32

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 31, Bagian Organisasi dan Tata Laksana

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan koordinasi penyusunan analisis
jabatan, analisis beban kerja, standar kompetensi
jabatan, dan evaluasi jabatan, serta penataan,
monitoring, dan evaluasi organisasi;

b. penyiapan bahan koordinasi analisis, monitoring dan
evaluasi sistem, prosedur, budaya organisasi dan tata
hubungan kerja;

c. penyiapan bahan koordinasi reformasi birokrasi; dan

d. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga biro.

Pasal 33
Bagian Organisasi dan Tata Laksana terdiri atas:
a. Subbagian Organisasi;
b. Subbagian Ketatalaksanaan; dan

c. Subbagian Tata Usaha Biro.

Pasal 34

(1) Subbagian Organisasi mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan koordinasi penyusunan analisis
jabatan, analisis beban kerja, standar kompetensi
jabatan, dan evaluasi jabatan, serta penataan,
monitoring, dan evaluasi organisasi di lingkungan
Kementerian Komunikasi dan Informatika.

(2) Subbagian Ketatalaksanaan mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan koordinasi, analisis,

monitoring dan evaluasi sistem, prosedur, budaya
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organisasi dan tata hubungan kerja, serta reformasi
birokrasi di lingkungan Kementerian Komunikasi dan
Informatika.

Subbagian Tata Usaha Biro mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
barang milik negara, urusan kepegawaian dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan biro.

Pasal 35

Bagian Perencanaan dan Pengembangan Pegawai mempunyai

tugas melaksanakan penyusunan kebutuhan, pengadaan dan

pengembangan pegawai, serta pengelolaan data, informasi dan

arsip kepegawaian di lingkungan Kementerian Komunikasi dan

Informatika.

Pasal 36

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 35, Bagian Perencanaan dan Pengembangan Pegawai

menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan bahan penyusunan formasi, pengadaan,
penataan dan distribusi, pola karir pegawai, dan
pengisian dalam jabatan, serta urusan administrasi
pengangkatan dalam = jabatan  pimpinan  tinggi,
administrator, dan pengawas;

penyiapan bahan pengembangan kompetensi pegawali,
analisis  kebutuhan  pendidikan dan  pelatihan,
rekomendasi pemberian beasiswa, tugas belajar dan ijin
belajar, serta fasilitasi pelaksanaan ujian dinas dan ujian
kenaikan pangkat penyesuaian ijazah; dan

pengelolaan data, informasi dan arsip kepegawaian.

Pasal 37

Bagian Perencanaan dan Pengembangan Pegawai terdiri atas:

a.
b.

C.

Subbagian Perencanaan Pegawai;
Subbagian Pengembangan Pegawai; dan

Subbagian Data dan Informasi Kepegawaian.
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Pasal 38

(1) Subbagian Perencanaan Pegawai mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan penyusunan formasi,
pengadaan, penataan dan distribusi, pola karir pegawai,
dan pengisian dalam jabatan, serta urusan administrasi
pengangkatan  dalam = jabatan  pimpinan @ tinggi,
administrator, dan pengawas di lingkungan Kementerian
Komunikasi dan Informatika.

(2) Subbagian Pengembangan Pegawai mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pengembangan kompetensi
pegawai, rekomendasi pemberian beasiswa, tugas belajar
dan ijin belajar, serta fasilitasi pelaksanaan ujian dinas
dan wujian kenaikan pangkat penyesuaian ijazah di
lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika.

(3) Subbagian Data dan Informasi Kepegawaian mempunyai
tugas melakukan pengelolaan data, informasi dan arsip
pegawai di lingkungan Kementerian Komunikasi dan

Informatika.

Pasal 39
Bagian Bina Kinerja Pegawai mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan koordinasi penyusunan peraturan bidang
kepegawaian dan organisasi, serta pengelolaan administrasi
jabatan fungsional di lingkungan Kementerian Komunikasi

dan Informatika.

Pasal 40

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 39, Bagian Bina Kinerja Pegawai menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan bahan penilaian, monitoring dan evaluasi bina
kinerja, pemberian penghargaan, dan penerapan budaya
kerja;

b. penyiapan bahan koordinasi penyusunan dan/atau revisi
peraturan  bidang  kepegawaian dan = organisasi,

penyelesaian masalah  kepegawaian, administrasi
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penjatuhan hukuman disiplin, serta kode etik pegawai;
dan

pengelolaan administrasi jabatan fungsional.

Pasal 41

Bagian Bina Kinerja Pegawai terdiri atas:

(1)

(2)

(3)

Subbagian Kinerja Pegawai;
Subbagian Disiplin Pegawai; dan

Subbagian Jabatan Fungsional.

Pasal 42

Subbagian Kinerja Pegawai mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan penilaian, monitoring dan evaluasi bina
kinerja, pemberian penghargaan, serta penerapan budaya
kerja di lingkungan Kementerian Komunikasi dan
Informatika.

Subbagian Disiplin Pegawai mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan koordinasi penyusunan dan/atau revisi
peraturan  bidang  kepegawaian dan = organisasi,
penyelesaian  masalah  kepegawaian, administrasi
penjatuhan hukuman disiplin, serta kode etik pegawai di
lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika.
Subbagian Jabatan Fungsional mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan koordinasi penilaian angka
kredit, dan koordinasi dengan instansi pembina jabatan
fungsional di lingkungan Kementerian Komunikasi dan

Informatika.

Pasal 43

Bagian Mutasi dan Kesejahteraan Pegawai mempunyai tugas

melaksanakan administrasi kepegawaian dan kesejahteraan

pegawai di lingkungan Kementerian Komunikasi dan

Informatika.
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Pasal 44

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 43, Bagian Mutasi dan Kesejahteraan Pegawai

menyelenggarakan fungsi:

a. pelaksanaan urusan administrasi pengangkatan pegawai,
pengangkatan dalam jabatan fungsional dan pelaksana,
kenaikan pangkat, kenaikan jabatan, pembebasan
sementara dari jabatan, pengangkatan kembali dalam
jabatan, pemberhentian dari jabatan, perpindahan,
promosi, dan pemberhentian pegawai; dan

b. pelaksanaan urusan kesejahteraan pegawai.

Pasal 45
Bagian Mutasi dan Kesejahteraan Pegawai terdiri atas:
a. Subbagian Mutasi; dan

b. Subbagian Kesejahteraan Pegawai.

Pasal 46

(1) Subbagian Mutasi mempunyai tugas melakukan
pelaksanaan urusan administrasi pengangkatan pegawai,
pengangkatan dalam jabatan fungsional dan pelaksana,
kenaikan pangkat, kenaikan jabatan, pembebasan
sementara dari jabatan, pengangkatan kembali dalam
jabatan, pemberhentian dari jabatan, perpindahan,
promosi, dan pemberhentian pegawai di lingkungan
Kementerian Komunikasi dan Informatika.

(2) Subbagian Kesejahteraan Pegawai mempunyai tugas
melakukan urusan kesejahteraan pegawai di lingkungan

Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Bagian Kelima

Biro Keuangan

Pasal 47
Biro Keuangan mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan
keuangan dan penatausahaan barang milik negara di

lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika.
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Pasal 48

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 47, Biro Keuangan menyelenggarakan fungsi:

a. pelaksanaan anggaran, monitoring, dan evaluasi
pelaksanaan anggaran;

b. pelaksanaan perbendaharaan dan  penatausahaan
penerimaan negara bukan pajak, serta penyelesaian
kerugian negara;

c. pelaksanaan verifikasi pertanggungjawaban anggaran
dan akuntansi, serta penyusunan laporan keuangan;

d. pelaksanaan penatausahaan barang milik negara; dan

e. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga biro.

Pasal 49
Biro Keuangan terdiri atas:
a. Bagian Pelaksanaan Anggaran;
b. Bagian Perbendaharaan dan Penerimaan Negara Bukan
Pajak;
c. Bagian Verifikasi dan Akuntansi; dan

d. Bagian Penatausahaan Barang Milik Negara.

Pasal 50
Bagian Pelaksanaan Anggaran mempunyai tugas
melaksanakan pelaksanaan anggaran, monitoring, dan
evaluasi pelaksanaan anggaran di lingkungan Kementerian

Komunikasi dan Informatika.

Pasal 51

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 50, Bagian Pelaksanaan Anggaran menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan data pelaksanaan anggaran di lingkungan
Direktorat Jenderal Sumber Daya Perangkat Pos dan
Informatika, Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos
dan Informatika, dan Inspektorat Jenderal,;

b  penyiapan data pelaksanaan anggaran di lingkungan

Sekretariat Jenderal, Direktorat Jenderal Aplikasi
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Informatika, Direktorat Jenderal Informasi dan
Komunikasi Publik, Badan Penelitian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia; dan

C pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan

anggaran.

Pasal 52
Bagian Pelaksanaan Anggaran terdiri atas:
a. Subbagian Pelaksanaan Anggaran I;
b. Subbagian Pelaksanaan Anggaran II; dan

c. Subbagian Monitoring dan Evaluasi.

Pasal 53

(1) Subbagian Pelaksanaan Anggaran I mempunyai tugas
melakukan penyiapan data pelaksanaan anggaran di
lingkungan Direktorat Jenderal Sumber Daya Perangkat
Pos dan Informatika, Direktorat Jenderal
Penyelenggaraan Pos dan Informatika, dan Inspektorat
Jenderal.

(2) Subbagian Pelaksanaan Anggaran II mempunyai tugas
melakukan penyiapan data pelaksanaan anggaran di
lingkungan Sekretariat Jenderal, Direktorat Jenderal
Aplikasi Informatika, Direktorat Jenderal Informasi dan
Komunikasi Publik, dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia.

(3) Subbagian Monitoring dan Evaluasi mempunyai tugas
melakukan penyiapan data pelaksanaan monitoring dan
evaluasi  pelaksanaan  anggaran di lingkungan

Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Pasal 54
Bagian Perbendaharaan dan Penerimaan Negara Bukan Pajak
mempunyai tugas melaksanakan perbendaharaan,
penatausahaan penerimaan negara bukan pajak, dan
penyelesaian kerugian negara di lingkungan Kementerian
Komunikasi dan Informatika, serta pengelolaan belanja

pegawai Sekretariat Jenderal.
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Pasal 55

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 54, Bagian Perbendaharaan dan Penerimaan Negara

Bukan Pajak menyelenggarakan fungsi:

a  pelaksanaan perbendaharaan dan penyelesaian kerugian
negara;

b  pelaksanaan penatausahaan penerimaan negara bukan
pajak; dan

c. pelaksanaan penatausahaan belanja pegawai
kementerian dan pengelolaan belanja pegawai Sekretariat

Jenderal.

Pasal 56
Bagian Perbendaharaan dan Penerimaan Negara Bukan Pajak
terdiri atas:
a  Subbagian Perbendaharaan;
b  Subbagian Penerimaan Negara Bukan Pajak; dan

c  Subbagian Penatausahaan Belanja Pegawai.

Pasal 57

(1) Subbagian Perbendaharaan mempunyai tugas
melakukan penyiapan data pelaksanaan keuangan
negara, pejabat perbendaharaan, serta proses tindak
lanjut tuntutan perbendaharaan dan tuntutan ganti rugi
di lingkungan kementerian.

(2) Subbagian Penerimaan Negara Bukan Pajak mempunyai
tugas melakukan penyiapan data dan penyusunan
laporan penerimaan negara bukan pajak di lingkungan
Kementerian Komunikasi dan Informatika.

(3) Subbagian Penatausahaan Belanja Pegawai mempunyai
tugas melakukan penyiapan data penatausahaan belanja
pegawai kementerian dan pengelolaan belanja pegawai

Sekretariat Jenderal.

Pasal 58
Bagian Verifikasi dan Akuntansi mempunyai tugas

melaksanakan verifikasi pertanggungjawaban anggaran dan
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akuntansi serta penyusunan laporan keuangan di lingkungan

Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Pasal 59
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 58, Bagian Verifikasi dan Akuntansi menyelenggarakan
fungsi:
a. pelaksanaan verifikasi pertanggungjawaban anggaran
belanja dan pendapatan;
b. pelaksanaan pengolahan data akuntansi dan
penyusunan laporan keuangan; dan

c. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga biro.

Pasal 60
Bagian Verifikasi dan Akuntansi terdiri atas:
a. Subbagian Verifikasi Belanja dan Pendapatan;
b. Subbagian Akuntansi; dan
c. Subbagian Tata Usaha Biro.

Pasal 61

(1) Subbagian  Verifikasi Belanja dan  Pendapatan
mempunyai tugas melakukan  penyiapan  data
pelaksanaan verifikasi pertanggungjawaban anggaran
belanja dan pendapatan kementerian.

(2) Subbagian Akuntansi mempunyai tugas melakukan
penyiapan dan pengolahan data akuntansi, serta
penyusunan laporan keuangan kementerian.

(3) Subbagian Tata Usaha Biro mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana program dan anggaran, urusan

kepegawaian dan kearsipan, serta kerumahtanggaan biro.

Pasal 62
Bagian Penatausahaan Barang Milik Negara mempunyai tugas
melaksanakan penatausahaan barang milik negara di

lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika.
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Pasal 63

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 62, Bagian Penatausahaan Barang Milik Negara

menyelenggarakan fungsi:

a.

pelaksanaan penatausahaan inventarisasi dan
penggunaan barang milik negara;

pelaksanaan penatausahaan penghapusan barang milik
negara; dan

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan barang milik negara.

Pasal 64

Bagian Penatausahaan Barang Milik Negara terdiri atas:

a.

(1)

(2)

(3)

Subbagian Inventarisasi dan Penggunaan Barang Milik
Negara;
Subbagian Penghapusan Barang Milik Negara; dan

Subbagian Evaluasi dan Pelaporan Barang Milik Negara.

Pasal 65

Subbagian Inventarisasi dan Penggunaan Barang Milik
Negara mempunyai tugas melakukan penyiapan data
pelaksanaan inventarisasi dan penggunaan barang milik
negara di lingkungan Kementerian Komunikasi dan
Informatika.

Subbagian  Penghapusan  Barang  Milik  Negara
mempunyai  tugas melakukan penyiapan data
pelaksanaan penghapusan barang milik negara di
lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika.
Subbagian Evaluasi dan Pelaporan Barang Milik Negara
mempunyai tugas melakukan penyiapan data evaluasi
dan pelaporan barang milik negara di lingkungan

Kementerian Komunikasi dan Informatika.
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Bagian Keenam

Biro Hukum

Pasal 66
Biro Hukum mempunyai tugas melaksanakan koordinasi
penyusunan, penelaahan dan evaluasi peraturan perundang-
undangan, serta pemberian advokasi dan bantuan hukum di

lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Pasal 67
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 66, Biro Hukum menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan koordinasi dan penyusunan, pembahasan,

pengharmonisasian, dan penyuluhan peraturan
perundang-undangan bidang komunikasi dan
informatika;

b. penyiapan koordinasi dan pelaksanaan penelahaan,
pemantauan dan evaluasi produk hukum bidang
komunikasi dan informatika;

c. penyiapan koordinasi dan pelaksanaan pemberian
pertimbangan hukum, advokasi hukum, penelaahan
kasus hukum, serta pengelolaan dokumentasi dan
informasi hukum; dan

d. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga biro.

Pasal 68
Biro Hukum terdiri atas:
a. Bagian Peraturan Perundang-undangan;
b. Bagian Penelaahan dan Evaluasi Produk Hukum; dan

c. Bagian Bantuan dan Dokumentasi Hukum.

Pasal 69
Bagian Peraturan Perundang-undangan mempunyai tugas
penyiapan koordinasi dan penyusunan, pembahasan,
pengharmonisasian, dan penyuluhan peraturan perundang-
undangan bidang komunikasi dan informatika di lingkungan

Kementerian Komunikasi dan Informatika.



-25 -

Pasal 70

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 69, Bagian Peraturan Perundang-undangan

menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan  bahan  koordinasi dan = penyusunan,
pembahasan, pengharmonisasian, dan penyuluhan
peraturan perundang-undangan di bidang sumber daya
perangkat pos dan informatika, serta penelitian dan
pengembangan;

penyiapan  bahan  koordinasi dan = penyusunan,
pembahasan, pengharmonisasian, dan penyuluhan
peraturan perundang-undangan di bidang
penyelenggaraan pos dan informatika, serta informasi
dan komunikasi publik; dan

penyiapan  bahan  koordinasi dan = penyusunan,
pembahasan, pengharmonisasian, dan penyuluhan
peraturan perundang-undangan di bidang aplikasi
informatika, administrasi pemerintahan, dan

pengawasan.

Pasal 71

Bagian Peraturan Perundang-undangan terdiri atas:

(1)

(2)

Subbagian Peraturan Perundang-undangan I;
Subbagian Peraturan Perundang-undangan II; dan

Subbagian Peraturan Perundang-undangan III.

Pasal 72

Subbagian Peraturan Perundang-undangan I mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan koordinasi dan
penyusunan, pembahasan, pengharmonisasian, dan
penyuluhan peraturan perundang-undangan di bidang
sumber daya dan perangkat pos dan informatika, serta
penelitian dan pengembangan di lingkungan Kementerian
Komunikasi dan Informatika.

Subbagian Peraturan Perundang-undangan I
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan

koordinasi dan penyusunan, pembahasan,
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pengharmonisasian, dan penyuluhan peraturan
perundang-undangan di bidang penyelenggaraan pos dan
informatika, serta informasi dan komunikasi publik di
lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika.

(3) Subbagian Peraturan Perundang-undangan I11
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
koordinasi dan penyusunan, pembahasan,
pengharmonisasian, dan penyuluhan peraturan
perundang-undangan di bidang aplikasi informatika,
administrasi pemerintahan, dan pengawasan di

lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Pasal 73
Bagian Penelaahan dan Evaluasi Produk Hukum mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan koordinasi dan pelaksanaan
penelahaan, pemantauan dan evaluasi produk hukum bidang
komunikasi dan informatika di lingkungan Kementerian
Komunikasi dan Informatika, serta urusan tata usaha dan

rumah tangga biro.

Pasal 74

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 73, Bagian Penelaahan dan Evaluasi Produk Hukum

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan  koordinasi dan = pelaksanaan
penelaahan produk hukum bidang komunikasi dan
informatika;

b. penyiapan bahan  koordinasi dan  pelaksanaan
pemantauan dan evaluasi produk hukum bidang
komunikasi dan informatika; dan

c. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga biro.

Pasal 75
Bagian Penelaahan dan Evaluasi Produk Hukum terdiri atas:
a. Subbagian Penelaahan Produk Hukum;
b. Subbagian Evaluasi Produk Hukum; dan
c. Subbagian Tata Usaha Biro.
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Pasal 76

(1) Subbagian Penelaahan Produk Hukum mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan
penelaahan produk hukum bidang komunikasi dan
informatika di lingkungan Kementerian Komunikasi dan
Informatika.

(2) Subbagian Evaluasi Produk Hukum mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan
pemantauan dan evaluasi produk hukum bidang
komunikasi dan informatika di lingkungan Kementerian
Komunikasi dan Informatika.

(3) Subbagian Tata Usaha Biro mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
barang milik negara, urusan kepegawaian dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan biro.

Pasal 77
Bagian Bantuan dan Dokumentasi Hukum mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan koordinasi dan = pemberian
pertimbangan hukum, advokasi hukum, penelaahan kasus
hukum, pengelolaan dokumentasi dan informasi hukum di

lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Pasal 78
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 77, Bagian Bantuan dan Dokumentasi Hukum
menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pemberian
pertimbangan hukum dan penelaahan kasus hukum;
b. penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pemberian
advokasi hukum; dan
c. penyiapan bahan  koordinasi dan  pelaksanaan

pengelolaan dokumentasi dan informasi hukum.

Pasal 79
Bagian Bantuan dan Dokumentasi Hukum terdiri atas:

a. Subbagian Pertimbangan Hukum;
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Subbagian Advokasi Hukum; dan

Subbagian Dokumentasi Hukum.

Pasal 80

Subbagian Pertimbangan Hukum mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan
pemberian pertimbangan hukum dan penelaahan kasus
hukum dalam rangka pelaksanaan tugas kementerian.
Subbagian  Advokasi Hukum  mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan koordinasi dan pemberian
advokasi hukum di lingkungan Kementerian Komunikasi
dan Informatika.

Subbagian Dokumentasi Hukum mempunyai tugas
penyiapan  bahan  koordinasi dan = pelaksanaan
pengelolaan dokumentasi dan informasi hukum di

lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Bagian Ketujuh

Biro Umum

Pasal 81

Biro Umum mempunyai tugas melaksanakan urusan tata

usaha, pengadaan barang dan jasa, rumah tangga dan

perlengkapan, serta persuratan dan kearsipan di lingkungan

Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Pasal 82

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 81, Biro Umum menyelenggarakan fungsi:

a.

pelaksanaan urusan tata usaha pimpinan, tata usaha
biro dan keprotokolan;

pelaksanaan urusan perencanaan barang dan jasa,
pelaksanaan pengadaan barang dan jasa, serta
monitoring dan evaluasi barang dan jasa;

pelaksanaan urusan  pemeliharaan sarana dan
prasarana, urusan dalam, dan perlengkapan; dan

pelaksanaan urusan persuratan dan kearsipan.
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Pasal 83
Biro Umum terdiri atas:
a. Bagian Tata Usaha Kementerian;
b. Bagian Pengadaan Barang dan Jasa;
c. Bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan; dan

d. Bagian Persuratan dan Arsip.

Pasal 84
Bagian Tata Usaha Kementerian mempunyai tugas
melaksanakan urusan tata usaha pimpinan, tata usaha biro,
dan keprotokolan di lingkungan Kementerian Komunikasi dan

Informatika.

Pasal 85

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 84, Bagian Tata Usaha Kementerian menyelenggarakan

fungsi:

a. pelaksanaan wurusan tata wusaha pimpinan meliputi
Menteri, Sekretaris Jenderal, Staf Ahli, dan Staf Khusus
Menteri;

b. pelaksanaan urusan tata usaha biro; dan

c. pelaksanaan wurusan keprotokolan dan penghubung
dalam pelaksanaan kegiatan rapat kerja, rapat
koordinasi, dan kunjungan kerja baik dalam maupun ke

luar negeri bagi pimpinan kementerian.

Pasal 86
Bagian Tata Usaha Kementerian terdiri atas:
Subbagian Tata Usaha Pimpinan;
Subbagian Tata Usaha Biro; dan
c. Subbagian Protokol.

Pasal 87
(1) Subbagian Tata Usaha Pimpinan mempunyai tugas
melakukan urusan tata usaha pimpinan yang meliputi

Menteri, Sekretaris Jenderal, Staf Ahli, dan Staf Khusus
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Menteri di lingkungan Kementerian Komunikasi dan
Informatika.

(2) Subbagian Tata Usaha Biro mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana program dan anggaran, urusan
kepegawaian dan kearsipan, pengelolaan barang milik
negara dan kerumahtanggaan biro, serta penyiapan
rencana dan pengelolaan anggaran pimpinan Sekretariat
Jenderal.

(3) Subbagian Protokol mempunyai tugas melakukan urusan
keprotokolan dan penghubung antar lembaga negara
dalam pelaksanaan kegiatan rapat kerja, rapat
koordinasi, dan kunjungan kerja baik dalam maupun ke

luar negeri bagi pimpinan kementerian.

Pasal 88
Bagian Pengadaan Barang dan Jasa mempunyai tugas
melaksanakan pengelolaan layanan pengadaan barang dan

jasa di lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Pasal 89
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 88, Bagian Pengadaan Barang dan Jasa
menyelenggarakan fungsi:
a. pelaksanaan inventarisasi pengadaan barang dan jasa;
b. pelaksanaan analisis kebutuhan, perencanaan, dan
pengadaan barang dan jasa;
c. pelaksanaan pengadaan barang dan jasa;
d. pelaksanaan pengelolaan pengadaan barang dan jasa;
dan
e. pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap

pengadaan barang dan jasa.

Pasal 90
Bagian Pengadaan Barang dan Jasa terdiri atas:
a. Subbagian Perencanaan Barang dan Jasa;
b. Subbagian Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa;

dan
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c. Subbagian Monitoring dan Evaluasi Barang dan Jasa.

Pasal 91

(1) Subbagian Perencanaan Barang dan Jasa mempunyai
tugas melakukan urusan inventarisasi dan analisis
kebutuhan perencanaan pengadaan barang dan jasa di
lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika.

(2) Subbagian Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa
mempunyai tugas melakukan urusan pengelolaan dan
pengadaan barang dan jasa di lingkungan Kementerian
Komunikasi dan Informatika.

(3) Subbagian Monitoring dan Evaluasi Barang dan Jasa
mempunyai tugas melakukan monitoring dan evaluasi
pengadaan barang dan jasa di lingkungan Kementerian

Komunikasi dan Informatika.

Pasal 92
Bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan mempunyai tugas
melaksanakan urusan pemeliharaan sarana dan prasarana,
urusan dalam kementerian, serta perlengkapan Sekretariat

Jenderal.

Pasal 93
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 92, Bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan
menyelenggarakan fungsi:
a. pelaksanaan pemeliharaan sarana dan prasarana;
b. pelaksanaan pelayanan urusan dalam, kendaraan,
keamanan, dan kebersihan; dan

c. pelaksanaan perlengkapan Sekretariat Jenderal.

Pasal 94
Bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan terdiri atas:
a. Subbagian Pemeliharaan Sarana dan Prasarana;
b. Subbagian Urusan Dalam; dan

c. Subbagian Perlengkapan.
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Pasal 95
Subbagian Pemeliharaan Sarana dan  Prasarana
mempunyai tugas melakukan urusan pemeliharaan
sarana dan prasarana di lingkungan Kementerian
Komunikasi dan Informatika.
Subbagian Urusan Dalam mempunyai tugas melakukan
pelayanan urusan dalam, pengelolaan ruang rapat,
kendaraan, keamanan, dan kebersihan di lingkungan
Kementerian Komunikasi dan Informatika.
Subbagian Perlengkapan mempunyai tugas melakukan
urusan inventarisasi, distribusi, dan penyiapan

penyusunan laporan perlengkapan Sekretariat Jenderal.

Pasal 96

Bagian Persuratan dan Arsip mempunyai tugas melaksanakan

urusan tata persuratan dan kearsipan di lingkungan

Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Pasal 97

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 96, Bagian Persuratan dan Arsip menyelenggarakan

fungsi:

a.
b.

C.

pelaksanaan urusan persuratan,;
pelaksanaan urusan pengelolaan arsip; dan

penyiapan penyusunan laporan kegiatan biro.

Pasal 98

Bagian Persuratan dan Arsip terdiri atas:

a.

Subbagian Persuratan dan Pelaporan; dan

b. Subbagian Pengelolaan Arsip.

(1)

(2)

Pasal 99
Subbagian Persuratan dan Pelaporan mempunyai tugas
melakukan urusan persuratan kementerian dan
penyiapan penyusunan laporan kegiatan biro.
Subbagian Pengelolaan Arsip mempunyai tugas

melakukan pengoperasian dan pengembangan sistem
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kearsipan, penyimpanan dan pelayanan arsip aktif dan
inaktif, serta pengelolaan arsip di lingkungan

Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Bagian Kedelapan

Biro Hubungan Masyarakat

Pasal 100
Biro Hubungan Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan
koordinasi hubungan masyarakat, pelayanan informasi,
publikasi, serta monitoring layanan aspirasi dan pengaduan

online rakyat baik langsung maupun melalui media.

Pasal 101

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 100, Biro Hubungan Masyarakat menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan koordinasi pelaksanaan hubungan
masyarakat, pelayanan informasi, publikasi, serta
monitoring layanan aspirasi dan pengaduan online
rakyat;

b. pelaksanaan penyusunan program dan kegiatan
hubungan masyarakat, pelayanan informasi dan
publikasi;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
hubungan masyarakat, pelayanan informasi, publikasi,
serta monitoring layanan aspirasi dan pengaduan online
rakyat;

d. pengelolaan dokumentasi dan perpustakaan; dan

e. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga biro.

Pasal 102
Biro Hubungan Masyarakat terdiri atas:
Bagian Pelayanan Informasi; dan

b. Bagian Publikasi.
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Pasal 103
Bagian Pelayanan Informasi mempunyai tugas melaksanakan
pelayanan informasi dan monitoring layanan aspirasi dan
pengaduan online rakyat di lingkungan Kementerian

Komunikasi dan Informatika.

Pasal 104

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 103, Bagian Pelayanan Informasi menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan dan pelaksanaan layanan informasi kepada
publik melalui media online;

b. penyiapan dan pelaksanaan layanan informasi kepada
publik melalui media konvensional;

c. pelaksanaan pengelolaan dokumentasi dan
perpustakaan;

d. pelaksanaan monitoring layanan aspirasi dan pengaduan
online rakyat; dan

e. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga biro.

Pasal 105
Bagian Pelayanan Informasi terdiri atas:
Subbagian Media Online;

a
b. Subbagian Media Konvensional,

o

Subbagian Dokumentasi dan Perpustakaan; dan

o

Subbagian Tata Usaha Biro.

Pasal 106

(1) Subbagian Media Online mempunyai tugas melakukan
penyiapan, penyajian dan pelayanan informasi melalui
media online dan media sosial di lingkungan Kementerian
Komunikasi dan Informatika.

(2) Subbagian Media Konvensional mempunyai tugas
melakukan penyiapan, penyajian dan pelayanan
informasi melalui media tercetak, media elektronik dan
pameran di lingkungan Kementerian Komunikasi dan

Informatika.
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Subbagian Dokumentasi dan Perpustakaan mempunyai
tugas melakukan pelaksanaan pengelolaan dokumentasi
dan perpustakaan di lingkungan Kementerian Komunikasi
dan Informatika.

Subbagian Tata Usaha Biro mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana program dan anggaran, urusan

kepegawaian dan kearsipan, serta kerumahtanggaan biro.

Pasal 107

Bagian Publikasi mempunyai tugas melaksanakan publikasi

dan hubungan masyarakat serta penyiapan komunikasi

berbagai kebijakan di lingkungan Kementerian Komunikasi

dan Informatika.

Pasal 108

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 107, Bagian Publikasi menyelenggarakan fungsi:

a.

pelaksanaan urusan publikasi dan komunikasi antara
pimpinan dan media massa;

pelaksanaan liputan pers, jumpa pers, wawancara, dan
kunjungan pers;

pelaksanaan pengelolaan, penyiapan, pemantauan, dan
penyusunan perkembangan opini publik, serta analisa
berita tentang kementerian; dan

pelaksanaan hubungan internal dan eksternal.

Pasal 109

Bagian Publikasi terdiri atas:

(1)

Subbagian Pemberitaan;
Subbagian Pengelolaan Opini Publik dan Analisa Berita;
dan

Subbagian Hubungan Internal dan Eksternal.

Pasal 110
Subbagian Pemberitaan mempunyai tugas melakukan
penyiapan publikasi berita kementerian, liputan pers,

dan wawancara.
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(2) Subbagian Pengelolaan Opini Publik dan Analisa Berita
mempunyai tugas melakukan penyiapan, monitoring, dan
penyusunan perkembangan opini publik dan analisa
berita tentang kementerian.

(3) Subbagian Hubungan Internal dan Eksternal mempunyai
tugas melakukan penyiapan siaran pers, jumpa pers, dan

kunjungan pers.

BAB IV
DIREKTORAT JENDERAL SUMBER DAYA DAN
PERANGKAT POS DAN INFORMATIKA

Bagian Kesatu

Kedudukan, Tugas, dan Fungsi

Pasal 111
(1) Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan
Informatika berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Menteri.
(2) Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan

Informatika dipimpin oleh Direktur Jenderal.

Pasal 112
Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan
Informatika mempunyai tugas menyelenggarakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan
spektrum frekuensi radio dan orbit satelit serta standardisasi

perangkat pos dan informatika.

Pasal 113
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 112, Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat
Pos dan Informatika menyelenggarakan fungsi:
a. perumusan kebijakan di bidang penataan, perizinan,
monitoring dan evaluasi, serta penegakan hukum
penggunaan spektrum frekuensi radio dan orbit satelit,

serta standardisasi perangkat pos dan informatika;
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pelaksanaan kebijakan di bidang penataan, perizinan,
monitoring dan evaluasi, serta penegakan hukum
penggunaan spektrum frekuensi radio dan orbit satelit,
serta standardisasi perangkat pos dan informatika;
penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang pengawasan standardisasi perangkat
telekomunikasi;

pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi
di bidang pengawasan = standardisasi perangkat
telekomunikasi;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penataan,
perizinan, monitoring dan evaluasi, serta penegakan
hukum penggunaan spektrum frekuensi radio dan orbit
satelit, serta standardisasi perangkat pos dan
informatika;

pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Sumber
Daya dan Perangkat Pos dan Informatika; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

Bagian Kedua

Susunan Organisasi

Pasal 114

Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan

Informatika terdiri atas:

a.
b.

o

o

Sekretariat Direktorat Jenderal;

Direktorat Penataan Sumber Daya;

Direktorat Operasi Sumber Daya;

Direktorat Pengendalian Sumber Daya dan Perangkat Pos
dan Informatika; dan

Direktorat Standardisasi Perangkat Pos dan Informatika.
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Bagian Ketiga

Sekretariat Direktorat Jenderal

Pasal 115
Sekretariat Direktorat Jenderal mempunyai tugas
melaksanakan dukungan manajemen dan teknis kepada
seluruh satuan organisasi di lingkungan Direktorat Jenderal

Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika.

Pasal 116

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 115, Sekretariat Direktorat Jenderal Sumber Daya dan

Perangkat Pos dan Informatika menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan koordinasi dan perencanaan program, rencana
anggaran, pengendalian program dan anggaran, dan
administrasi bantuan teknik luar negeri, serta evaluasi
dan pelaporan di bidang sumber daya dan perangkat pos
dan informatika;

b. penyiapan koordinasi dan pelaksanaan pengelolaan data
dan pengembangan sistem informasi manajemen di
bidang sumber daya dan perangkat pos dan informatika;

c. penyiapan koordinasi dan pelaksanaan telaahan dan
advokasi hukum, serta penyusunan rancangan peraturan
perundang-undangan di bidang sumber daya dan
perangkat pos dan informatika;

d. penyiapan koordinasi dan pelaksanaan administrasi kerja
sama di bidang sumber daya dan perangkat pos dan
informatika;

e. pengelolaan urusan keuangan di lingkungan direktorat
jenderal; dan

f.  pelaksanaan urusan administrasi kepegawaian,
organisasi, tata laksana, dukungan kehumasan,
perlengkapan, rumah tangga, dan tata wusaha di

lingkungan direktorat jenderal.

Pasal 117

Sekretariat Direktorat Jenderal terdiri atas:
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a. Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan;
b. Bagian Hukum dan Kerja Sama;

c. Bagian Keuangan; dan

d. Bagian Umum dan Kepegawaian.

Pasal 118
Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan koordinasi dan perencanaan
program, rencana anggaran, pengendalian program dan
anggaran, administrasi bantuan teknik luar negeri,
pengelolaan data dan pengembangan sistem informasi, serta
evaluasi dan pelaporan di bidang sumber daya dan perangkat

pos dan informatika.

Pasal 119

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 118, Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan koordinasi dan perencanaan program,
rencana kerja dan anggaran, serta administrasi bantuan
teknik luar negeri di bidang sumber daya dan perangkat
pos dan informatika;

b. penyiapan bahan koordinasi dan pengumpulan,
pengolahan dan penyajian data dan informasi, serta
pengembangan sistem informasi manajemen operasional
perkantoran di lingkungan Direktorat Jenderal Sumber
Daya dan Perangkat Pos dan Informatika; dan

c. penyiapan bahan pengendalian program dan anggaran,
evaluasi dan penyusunan laporan di bidang sumber daya

dan perangkat pos dan informatika.

Pasal 120
Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan terdiri atas:
a. Subbagian Perencanaan Program dan Anggaran;
b. Subbagian Evaluasi dan Pelaporan; dan

c. Subbagian Pengelolaan Data.
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Pasal 121

(1) Subbagian Perencanaan Program dan Anggaran
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
koordinasi dan perencanaan program, rencana kerja dan
anggaran, serta administrasi bantuan teknik luar negeri
di bidang sumber daya dan perangkat pos dan
informatika.

(2) Subbagian Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas
melakukan penyusunan bahan pengendalian program
dan anggaran, evaluasi dan laporan tahunan, berkala,
dan akuntabilitas di bidang sumber daya dan perangkat
pos dan informatika.

(3) Subbagian Pengelolaan Data mempunyai tugas
melakukan pengelolaan data dan informasi, serta
pengembangan sistem informasi manajemen operasional
perkantoran di lingkungan Direktorat Jenderal Sumber

Daya dan Perangkat Pos dan Informatika.

Pasal 122
Bagian Hukum dan Kerja Sama mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan koordinasi, telaahan hukum dan
penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan,
pemberian bantuan dan advokasi hukum, serta administrasi
kerja sama di bidang sumber daya dan perangkat pos dan

informatika.

Pasal 123

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 122, Bagian Hukum dan Kerja Sama menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan bahan  koordinasi, telaahan  hukum,
pemberian bantuan dan advokasi hukum, dokumentasi
hukum, serta analisis dan evaluasi peraturan perundang-
undangan di bidang sumber daya dan perangkat pos dan

informatika;
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b. penyiapan bahan koordinasi, telaahan penyusunan
rancangan peraturan perundang-undangan di bidang
sumber daya dan perangkat pos dan informatika; dan

c. penyiapan bahan  koordinasi, administrasi, dan
pengelolaan kerja sama dalam dan luar negeri di bidang

sumber daya dan perangkat pos dan informatika.

Pasal 124
Bagian Hukum dan Kerja Sama terdiri atas:
a. Subbagian Penelaahan dan Bantuan Hukum;
b. Subbagian Penyusunan Rancangan Peraturan; dan

c. Subbagian Kerja Sama.

Pasal 125

(1) Subbagian Penelaahan dan Bantuan Hukum mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan koordinasi, telaahan
hukum dan peraturan, advokasi hukum, serta analisis
dan evaluasi peraturan perundang-undangan di bidang
sumber daya dan perangkat pos dan informatika.

(2) Subbagian Penyusunan Rancangan Peraturan
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
koordinasi, penyusunan rancangan peraturan
perundang-undangan dan dokumentasi hukum di bidang
sumber daya dan perangkat pos dan informatika.

(3) Subbagian Kerja Sama mempunyai tugas melakukan
penyiapan  bahan = koordinasi  administrasi dan
pengelolaan kerja sama dalam dan luar negeri di bidang

sumber daya dan perangkat pos dan informatika.

Pasal 126
Bagian Keuangan mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan urusan keuangan di lingkungan Direktorat

Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika.

Pasal 127
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 126, Bagian Keuangan menyelenggarakan fungsi:
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a. pengelolaan pelaksanaan anggaran;

b. pelaksanaan urusan tata usaha keuangan,
perbendaharaan, dan pembukuan;

c. penyiapan bahan penyusunan laporan keuangan; dan

d. pelaksanaan urusan verifikasi dan penghitungan

anggaran.

Pasal 128
Bagian Keuangan terdiri atas:
a. Subbagian Pelaksanaan Anggaran;
b. Subbagian Perbendaharaan; dan

c. Subbagian Verifikasi.

Pasal 129

(1) Subbagian Pelaksanaan Anggaran mempunyai tugas
melakukan pengelolaan pelaksanaan anggaran di
lingkungan Direktorat Jenderal Sumber Daya dan
Perangkat Pos dan Informatika.

(2) Subbagian Perbendaharaan mempunyai tugas
melakukan urusan tata usaha keuangan,
perbendaharaan, dan pembukuan di lingkungan
Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan
Informatika.

(3) Subbagian Verifikasi mempunyai tugas melakukan
verifikasi pemantauan anggaran dan penyiapan bahan
laporan keuangan di lingkungan Direktorat Jenderal

Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika.

Pasal 130
Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas
melaksanakan urusan administrasi kepegawaian, organisasi,
ketatalaksanaan, perlengkapan, rumah tangga, tata usaha,
dan dukungan publikasi di lingkungan Direktorat Jenderal

Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika.
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Pasal 131

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 130, Bagian Umum dan Kepegawaian menyelenggarakan

fungsi:

a.

pelaksanaan urusan administrasi kepegawaian, evaluasi
kinerja, dan penataan organisasi di lingkungan
Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan
Informatika;

pelaksanaan urusan perlengkapan dan rumah tangga di
lingkungan Direktorat Jenderal Sumber Daya dan
Perangkat Pos dan Informatika; dan

pelaksanaan urusan tata usaha, kesekretariatan,
ketatalaksanaan, keprotokolan dan dukungan publikasi
di lingkungan Direktorat Jenderal Sumber Daya dan

Perangkat Pos dan Informatika.

Pasal 132

Bagian Umum dan Kepegawaian terdiri atas:

(1)

(2)

(3)

Subbagian Kepegawaian dan Organisasi;
Subbagian Perlengkapan dan Rumah Tangga; dan
Subbagian Tata Usaha.

Pasal 133

Subbagian Kepegawaian dan Organisasi mempunyai
tugas melakukan urusan administrasi kepegawaian,
evaluasi kinerja, dan penataan organisasi di lingkungan
Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan
Informatika.

Subbagian Perlengkapan dan Rumah Tangga mempunyai
tugas melakukan urusan administrasi pengadaan,
penyimpanan, distribusi perlengkapan, dan rumah
tangga di lingkungan Direktorat Jenderal Sumber Daya
dan Perangkat Pos dan Informatika.

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
urusan tata usaha, kesekretariatan, ketatalaksanaan,

serta dukungan publikasi dan dokumentasi di
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lingkungan Direktorat Jenderal Sumber Daya dan

Perangkat Pos dan Informatika.

Bagian Keempat

Direktorat Penataan Sumber Daya

Pasal 134
Direktorat Penataan Sumber Daya mempunyai tugas
melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penataan

penggunaan spektrum frekuensi radio dan orbit satelit.

Pasal 135

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 134, Direktorat Penataan Sumber Daya

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang penataan
alokasi spektrum dinas tetap dan bergerak darat,
nondinas tetap dan bergerak darat, pengelolaan orbit
satelit, ekonomi spektrum frekuensi radio dan orbit
satelit, serta harmonisasi spektrum frekuensi radio;

b. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang penataan
alokasi spektrum dinas tetap dan bergerak darat,
nondinas tetap dan bergerak darat, pengelolaan orbit
satelit, ekonomi spektrum frekuensi radio dan orbit
satelit, serta harmonisasi spektrum frekuensi radio;

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penataan
alokasi spektrum dinas tetap dan bergerak darat,
nondinas tetap dan bergerak darat, pengelolaan orbit
satelit, ekonomi spektrum frekuensi radio dan orbit
satelit, serta harmonisasi spektrum frekuensi radio; dan

d. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

direktorat.

Pasal 136

Direktorat Penataan Sumber Daya terdiri atas:
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a. Subdirektorat Penataan Alokasi Spektrum Dinas Tetap
dan Bergerak Darat;

b. Subdirektorat Penataan Alokasi Spektrum Nondinas
Tetap dan Bergerak Darat;

c. Subdirektorat Pengelolaan Orbit Satelit;

d. Subdirektorat Ekonomi Spektrum Frekuensi Radio dan
Orbit Satelit;

e. Subdirektorat Harmonisasi Spektrum Frekuensi Radio;
dan

f.  Subbagian Tata Usaha.

Pasal 137
Subdirektorat Penataan Alokasi Spektrum Dinas Tetap dan
Bergerak Darat mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang penataan alokasi spektrum

dinas tetap dan bergerak darat.

Pasal 138

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 137, Subdirektorat Penataan Alokasi Spektrum Dinas

Tetap dan Bergerak Darat menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
penataan alokasi spektrum frekuensi radio untuk dinas
tetap dan bergerak darat;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
penataan alokasi spektrum frekuensi radio untuk dinas
tetap dan bergerak darat; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penataan
alokasi spektrum frekuensi radio untuk dinas tetap dan

bergerak darat.

Pasal 139
Subdirektorat Penataan Alokasi Spektrum Dinas Tetap dan
Bergerak Darat terdiri atas:
a. Seksi Penataan Alokasi Dinas Tetap; dan

b. Seksi Penataan Alokasi Dinas Bergerak Darat.
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Pasal 140

(1) Seksi Penataan Alokasi Dinas Tetap mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang penataan alokasi spektrum frekuensi
radio untuk dinas tetap.

(2) Seksi Penataan Alokasi Dinas Bergerak Darat mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang penataan alokasi spektrum frekuensi

radio untuk dinas bergerak darat.

Pasal 141
Subdirektorat Penataan Alokasi Spektrum Nondinas Tetap dan
Bergerak Darat mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang penataan alokasi spektrum

nondinas tetap dan bergerak darat.

Pasal 142

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 141, Subdirektorat Penataan Alokasi Spektrum

Nondinas Tetap dan Bergerak Darat menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
penataan alokasi spektrum frekuensi radio untuk dinas
penyiaran, penerbangan, maritim, amatir, meteorologi,
radio determinasi, serta standar waktu dan frekuensi;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
penataan alokasi spektrum frekuensi radio untuk dinas
penyiaran, penerbangan, maritim, amatir, meteorologi,
radio determinasi, serta standar waktu dan frekuensi;
dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penataan
alokasi spektrum frekuensi radio untuk dinas penyiaran,
penerbangan, maritim, amatir, meteorologi, radio

determinasi, serta standar waktu dan frekuensi.
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Pasal 143
Subdirektorat Penataan Alokasi Spektrum Nondinas Tetap dan
Bergerak Darat terdiri atas:
a. Seksi Penataan Alokasi Dinas Penyiaran; dan
b. Seksi Penataan Alokasi Dinas Penerbangan, Maritim, dan

Amatir.

Pasal 144

(1) Seksi Penataan Alokasi Dinas Penyiaran mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang penataan alokasi spektrum frekuensi
radio untuk dinas penyiaran.

(2) Seksi Penataan Alokasi Dinas Penerbangan, Maritim, dan
Amatir mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penataan
alokasi spektrum frekuensi radio untuk dinas
penerbangan, maritim, amatir, meteorologi, radio

determinasi, serta standar waktu dan frekuensi.

Pasal 145
Subdirektorat Pengelolaan Orbit Satelit mempunyai tugas
melakukan  penyiapan perumusan dan  pelaksanaan
kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di

bidang pengelolaan orbit satelit.

Pasal 146

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 145, Subdirektorat Pengelolaan Orbit Satelit

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
penataan alokasi spektrum frekuensi radio untuk dinas
satelit, dinas astronomi radio, penataan, pendaftaran dan
notifikasi filing satelit dan stasiun bumi, serta analisis

teknis satelit dan koordinasi filing satelit;
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b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
penataan alokasi spektrum frekuensi radio untuk dinas
satelit, dinas astronomi radio, penataan, pendaftaran dan
notifikasi filing satelit dan stasiun bumi, serta analisis
teknis satelit dan koordinasi filing satelit; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penataan
alokasi spektrum frekuensi radio untuk dinas satelit,
dinas astronomi radio, penataan, pendaftaran dan
notifikasi filing satelit dan stasiun bumi, serta analisis

teknis satelit dan koordinasi filing satelit.

Pasal 147
Subdirektorat Pengelolaan Orbit Satelit terdiri atas:
a. Seksi Penataan Alokasi Dinas Satelit dan Filing Satelit;
dan

b. Seksi Analisis dan Koordinasi Satelit.

Pasal 148

(1) Seksi Penataan alokasi Dinas Satelit dan Filing Satelit
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penataan
spektrum frekuensi radio untuk dinas satelit, dinas
astronomi radio, serta penataan, pendaftaran dan
notifikasi filing satelit dan stasiun bumi.

(2) Seksi Analisis dan Koordinasi Satelit mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang analisis teknis satelit dan koordinasi

filing satelit.

Pasal 149
Subdirektorat Ekonomi Spektrum Frekuensi Radio dan Orbit
Satelit mempunyai tugas melaksanakan  penyiapan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang ekonomi spektrum

frekuensi radio dan orbit satelit.
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Pasal 150

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 149, Subdirektorat Ekonomi Spektrum Frekuensi Radio

dan Orbit Satelit menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang analisis
tekno-ekonomi dari spektrum frekuensi radio dan orbit
satelit, seleksi dan evaluasi pengguna, dan penggunaan
pita frekuensi radio;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
analisis tekno-ekonomi dari spektrum frekuensi radio
dan orbit satelit, seleksi dan evaluasi pengguna, dan
penggunaan pita frekuensi radio; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang analisis
tekno-ekonomi dari spektrum frekuensi radio dan orbit
satelit, seleksi dan evaluasi pengguna, dan penggunaan

pita frekuensi radio.

Pasal 151
Subdirektorat Ekonomi Spektrum Frekuensi Radio dan Orbit
Satelit terdiri atas:
a. Seksi Analisis Ekonomi Industri; dan

b. Seksi Penanganan Seleksi dan Evaluasi.

Pasal 152

(1) Seksi Analisis Ekonomi Industri mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang analisis tekno-ekonomi dari industri
yang menggunakan spektrum frekuensi radio dan orbit
satelit.

(2) Seksi Penanganan Seleksi dan Evaluasi mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang penanganan seleksi pengguna pita
frekuensi radio, evaluasi pengguna, dan penggunaan pita

frekuensi radio.
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Pasal 153
Subdirektorat Harmonisasi Spektrum Frekuensi Radio
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan

pelaporan di bidang harmonisasi spektrum frekuensi radio.

Pasal 154

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 153, Subdirektorat Harmonisasi Spektrum frekuensi

radio menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
harmonisasi spektrum frekuensi radio antar lembaga dan
notifikasi spektrum frekuensi radio terrestrial,

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
harmonisasi spektrum frekuensi radio antar lembaga dan
notifikasi spektrum frekuensi radio terrestrial; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
harmonisasi spektrum frekuensi radio antar lembaga dan

notifikasi spektrum frekuensi radio terrestrial.

Pasal 155
Subdirektorat Harmonisasi Spektrum Frekuensi Radio terdiri
atas:
a. Seksi Harmonisasi Spektrum Frekuensi Radio Antar
Lembaga; dan

b. Seksi Notifikasi Spektrum Frekuensi Radio Terrestrial.

Pasal 156

(1) Seksi Harmonisasi Spektrum Frekuensi Radio Antar
Lembaga mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
harmonisasi spektrum frekuensi radio antar lembaga.

(2) Seksi Notifikasi Spektrum Frekuensi Radio Terrestrial
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan, serta

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
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harmonisasi dalam rangka notifikasi spektrum frekuensi

radio terrestrial.

Pasal 157
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
barang milik negara, urusan kepegawaian dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan direktorat.

Bagian Kelima

Direktorat Operasi Sumber Daya

Pasal 158
Direktorat Operasi Sumber Daya mempunyai tugas
melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pelayanan
perizinan penggunaan spektrum frekuensi radio dan orbit

satelit.

Pasal 159

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 158, Direktorat Operasi Sumber Daya

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang pelayanan
perizinan penggunaan spektrum dinas tetap dan bergerak
darat, nondinas tetap dan bergerak darat, sertifikasi
operator radio, penanganan biaya hak penggunaan
frekuensi radio, serta pengelolaan konsultasi informasi
dan data perizinan spektrum frekuensi radio;

b. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang pelayanan
perizinan penggunaan spektrum dinas tetap dan bergerak
darat, nondinas tetap dan bergerak darat, sertifikasi
operator radio, penanganan biaya hak penggunaan
frekuensi radio, serta pengelolaan konsultasi informasi
dan data perizinan spektrum frekuensi radio;

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

pelayanan perizinan penggunaan spektrum dinas tetap
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dan bergerak darat, nondinas tetap dan bergerak darat,
sertifikasi operator radio, penanganan biaya hak
penggunaan frekuensi radio, serta pengelolaan konsultasi
informasi dan data perizinan spektrum frekuensi radio;
dan

pelaksanaan urusan tata usaha rumah tangga direktorat.

Pasal 160

Direktorat Operasi Sumber Daya terdiri atas:

a.

Subdirektorat Pelayanan Spektrum Dinas Tetap dan
Bergerak Darat;

Subdirektorat Pelayanan Spektrum Nondinas Tetap dan
Bergerak Darat;

Subdirektorat Sertifikasi Operator Radio;

Subdirektorat Penanganan Biaya Hak Penggunaan
Frekuensi Radio;

Subdirektorat Konsultasi dan Data Operasi Sumber
Daya; dan

Subbagian Tata Usaha.

Pasal 161

Subdirektorat Pelayanan Spektrum Dinas Tetap dan Bergerak

Darat mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan

dan pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan

pelaporan di bidang pelayanan perizinan spektrum untuk

dinas tetap dan dinas bergerak darat.

Pasal 162

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 161, Subdirektorat Pelayanan Spektrum Dinas Tetap

dan Bergerak Darat menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
pelayanan perizinan spektrum frekuensi radio dinas tetap
dan dinas bergerak darat;

penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pelayanan perizinan spektrum frekuensi radio dinas tetap

dan dinas bergerak darat; dan
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c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pelayanan perizinan spektrum frekuensi radio dinas tetap

dan dinas bergerak darat.

Pasal 163
Subdirektorat Pelayanan Spektrum Dinas Tetap dan Bergerak
Darat terdiri atas:
a. Seksi Pelayanan Dinas Tetap; dan

b. Seksi Pelayanan Dinas Bergerak Darat.

Pasal 164

(1) Seksi Pelayanan Dinas Tetap mempunyai tugas
melakukan  penyiapan  bahan  perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pelayanan perizinan spektrum
frekuensi radio dinas tetap.

(2) Seksi Pelayanan Dinas Bergerak Darat mempunyai tugas
melakukan  penyiapan  bahan  perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pelayanan perizinan spektrum

frekuensi radio dinas bergerak darat.

Pasal 165
Subdirektorat Pelayanan Spektrum Nondinas Tetap dan
Bergerak Darat mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang pelayanan spektrum

nondinas tetap dan bergerak darat.

Pasal 166
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 165, Subdirektorat Pelayanan Spektrum Nondinas Tetap
dan Bergerak Darat menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
pelayanan  perizinan spektrum dinas penyiaran,
penerbangan, maritim, satelit, meteorologi, radio

determinasi, serta standar waktu dan frekuensi;
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penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pelayanan  perizinan spektrum dinas penyiaran,
penerbangan, maritim, satelit, meteorologi, radio
determinasi, serta standar waktu dan frekuensi; dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pelayanan  perizinan spektrum dinas penyiaran,
penerbangan, maritim, satelit, meteorologi, radio

determinasi, serta standar waktu dan frekuensi.

Pasal 167

Subdirektorat Pelayanan Spektrum Nondinas Tetap dan

Bergerak Darat terdiri atas:

a.
b.

(1)

(2)

Seksi Pelayanan Dinas Penyiaran; dan
Seksi Pelayanan Dinas Penerbangan, Maritim, dan

Satelit.

Pasal 168

Seksi Pelayanan Dinas Penyiaran mempunyai tugas
melakukan  penyiapan  bahan  perumusan  dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pelayanan perizinan spektrum dinas
penyiaran.

Seksi Pelayanan Dinas Penerbangan, Maritim, dan Satelit
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pelayanan perizinan spektrum dinas penerbangan,
maritim, satelit, meteorologi, radio determinasi, serta

standar waktu dan frekuensi.

Pasal 169

Subdirektorat Sertifikasi Operator Radio mempunyai tugas

melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan

kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di

bidang sertifikasi operator radio.
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Pasal 170

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 169, Subdirektorat Sertifikasi Operator Radio

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
pelayanan izin amatir radio dan komunikasi radio antar
penduduk, serta pelayanan sertifikasi operator radio;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pelayanan izin amatir radio dan komunikasi radio antar
penduduk, serta pelayanan sertifikasi operator radio; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pelayanan izin amatir radio dan komunikasi radio antar

penduduk, serta pelayanan sertifikasi operator radio.

Pasal 171
Subdirektorat Sertifikasi Operator Radio terdiri atas:
a. Seksi Pelayanan Amatir Radio dan Komunikasi Radio
Antar Penduduk; dan
b. Seksi Pelayanan Operator Radio.

Pasal 172

(1) Seksi Pelayanan Amatir Radio dan Komunikasi Radio
Antar Penduduk mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pelayanan izin amatir radio dan komunikasi radio antar
penduduk.

(2) Seksi Pelayanan Operator Radio mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan

pelaporan di bidang pelayanan sertifikasi operator radio.

Pasal 173
Subdirektorat Penanganan Biaya Hak Penggunaan Frekuensi
Radio mempunyai tugas melaksanakan penyiapan

pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
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pelaporan di bidang penanganan biaya hak penggunaan

frekuensi radio.

Pasal 174

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 173, Subdirektorat Penanganan Biaya Hak Penggunaan

Frekuensi Radio menyelenggarakan fungsi :

a.

penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
penanganan piutang biaya hak penggunaan frekuensi
radio, serta analisa dan evaluasi biaya hak penggunaan
frekuensi radio;

penyiapan bahan bimbingan teknis dan supervisi di
bidang penanganan piutang biaya hak penggunaan
frekuensi radio, serta analisa dan evaluasi biaya hak
penggunaan frekuensi radio; dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
penanganan piutang biaya hak penggunaan frekuensi
radio, serta analisa dan evaluasi biaya hak penggunaan

frekuensi radio.

Pasal 175

Subdirektorat Penanganan Biaya Hak Penggunaan Frekuensi

Radio terdiri atas:

a.

(1)

(2)

Seksi Penanganan Piutang Biaya Hak Penggunaan
Frekuensi Radio; dan
Seksi Analisa dan Evaluasi Biaya Hak Penggunaan

Frekuensi Radio.

Pasal 176

Seksi Penanganan Piutang Biaya Hak Penggunaan
Frekuensi Radio mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang penanganan piutang
biaya hak penggunaan frekuensi radio.

Seksi Analisa dan Evaluasi Biaya Hak Penggunaan
Frekuensi Radio mempunyai tugas melakukan penyiapan

bahan pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan,



- 57 -

evaluasi, dan pelaporan di bidang analisa dan evaluasi

biaya hak penggunaan frekuensi radio.

Pasal 177
Subdirektorat Konsultasi dan Data Operasi Sumber Daya
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan pelaksanaan
kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di

bidang konsultasi dan data operasi sumber daya.

Pasal 178

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 177, Subdirektorat Konsultasi dan Data Operasi Sumber

Daya menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
konsultasi dan informasi, serta pengelolaan data
penggunaan spektrum frekuensi radio; dan

b. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
konsultasi dan informasi, serta pengelolaan data

penggunaan spektrum frekuensi radio.

Pasal 179

Subdirektorat Konsultasi dan Data Operasi Sumber Daya

terdiri atas:

a. Seksi Konsultasi dan Informasi Sumber Daya; dan

b. Seksi Pengelolaan Data Operasi Sumber Daya.

Pasal 180

(1) Seksi Konsultasi dan Informasi Sumber Daya mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan pelaksanaan
kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang konsultasi dan informasi penggunaan spektrum
frekuensi radio.

(2) Seksi Pengelolaan Data Operasi Sumber Daya
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pengelolaan data penggunaan

spektrum frekuensi radio.
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Pasal 181
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
barang milik negara, urusan kepegawaian dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan direktorat.

Bagian Keenam
Direktorat Pengendalian Sumber Daya dan Perangkat Pos dan

Informatika

Pasal 182
Direktorat Pengendalian Sumber Daya dan Perangkat Pos dan
Informatika mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang monitoring dan evaluasi, serta penegakan hukum
penggunaan spektrum frekuensi radio dan orbit satelit, dan

perangkat pos dan informatika.

Pasal 183

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 182, Direktorat Pengendalian Sumber Daya dan

Perangkat Pos dan Informatika menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang pengelolaan
sistem monitoring spektrum dan sistem informasi
manajemen spektrum, monitoring dan penertiban
spektrum frekuensi radio dan perangkat pos dan
informatika, serta sarana dan prasarana sistem informasi
manajemen spektrum frekuensi radio dan sistem
monitoring spektrum frekuensi radio dan perangkat pos
dan informatika;

b. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan
sistem monitoring spektrum dan sistem informasi
manajemen spektrum, monitoring dan penertiban
spektrum frekuensi radio dan perangkat pos dan

informatika, serta sarana dan prasarana sistem informasi
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manajemen spektrum frekuensi radio dan sistem
monitoring spektrum frekuensi radio dan perangkat pos
dan informatika;

c. penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria di bidang pengawasan standardisasi perangkat
telekomunikasi;

d. pelaksanaan dan penyiapan bimbingan teknis dan
supervisi di bidang pengelolaan sistem monitoring
spektrum, pengelolaan sistem informasi manajemen
spektrum, monitoring dan penertiban spektrum frekuensi
radio serta perangkat pos dan informatika;

e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengelolaan sistem monitoring spektrum, pengelolaan
sistem informasi manajemen spektrum, monitoring dan
penertiban spektrum frekuensi radio, serta perangkat pos
dan informatika; dan

f.  pelaksanaan urusan tata usaha rumah tangga direktorat.

Pasal 184

Direktorat Pengendalian Sumber Daya dan Perangkat Pos dan

Informatika terdiri atas:

a. Subdirektorat Pengelolaan Sistem Monitoring Spektrum,;

b. Subdirektorat Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen
Spektrum,;

c. Subdirektorat Monitoring dan Penertiban Spektrum
Frekuensi Radio;

d. Subdirektorat Monitoring dan Penertiban Perangkat Pos
dan Informatika; dan

e. Subbagian Tata Usaha.

Pasal 185
Subdirektorat Pengelolaan Sistem Monitoring Spektrum
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan

pelaporan di bidang pengelolaan sistem monitoring spektrum.
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Pasal 186

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 185, Subdirektorat Pengelolaan Sistem Monitoring

Spektrum menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
rancang bangun dan pemeliharaan sistem monitoring
spektrum;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
rancang bangun dan pemeliharaan sistem monitoring
spektrum;

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang rancang
bangun dan pemeliharaan sistem monitoring spektrum,;
dan

d. pengelolaan sarana dan prasarana di bidang rancang

bangun dan pemeliharaan sistem monitoring spektrum.

Pasal 187
Subdirektorat Pengelolaan Sistem Monitoring Spektrum terdiri
atas:
a. Seksi Rancang Bangun Sistem Monitoring Spektrum; dan

b. Seksi Pemeliharaan Sistem Monitoring Spektrum.

Pasal 188

(1) Seksi Rancang Bangun Sistem Monitoring Spektrum
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, sarana dan
prasarana, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang rancang bangun sistem monitoring spektrum.

(2) Seksi Pemeliharaan Sistem  Monitoring Spektrum
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, sarana dan
prasarana, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di

bidang pemeliharaan sistem monitoring spektrum.

Pasal 189
Subdirektorat Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen

Spektrum mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
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perumusan dan pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang rancang bangun dan

pemeliharaan sistem informasi manajemen spektrum.

Pasal 190

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 189, Subdirektorat Pengelolaan Sistem Informasi

Manajemen Spektrum menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
rancang bangun dan pemeliharaan sistem informasi
manajemen spektrum;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
rancang bangun dan pemeliharaan sistem informasi
manajemen spektrum;

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang rancang
bangun dan pemeliharaan sistem informasi manajemen
spektrum; dan

d. pengelolaan sarana dan prasarana di bidang rancang
bangun dan pemeliharaan sistem informasi manajemen

spektrum.

Pasal 191
Subdirektorat Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen
Spektrum terdiri atas:
a. Seksi Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen
Spektrum; dan
b. Seksi Pemeliharaan Sistem Informasi Manajemen

Spektrum.

Pasal 192
(1) Seksi Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen
Spektrum mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, sarana
dan prasarana, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang rancang bangun sistem informasi

manajemen spektrum frekuensi radio.
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(2) Seksi Pemeliharaan Sistem Informasi Manajemen
Spektrum mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, sarana
dan prasarana, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pemeliharaan sistem informasi

manajemen spektrum frekuensi radio.

Pasal 193
Subdirektorat Monitoring dan Penertiban Spektrum Frekuensi
Radio mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan
dan pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang monitoring dan penertiban spektrum

frekuensi radio.

Pasal 194

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 193, Subdirektorat Monitoring dan Penertiban Spektrum

Frekuensi Radio menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
monitoring dan penertiban spektrum frekuensi radio,
serta pembinaan jabatan fungsional bidang pengendalian
frekuensi radio;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
monitoring dan penertiban spektrum frekuensi radio,
serta pembinaan jabatan fungsional bidang pengendalian
frekuensi radio; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
monitoring dan penertiban spektrum frekuensi radio,
serta pembinaan jabatan fungsional bidang pengendalian

frekuensi radio.

Pasal 195
Subdirektorat Monitoring dan Penertiban Spektrum Frekuensi
Radio terdiri atas:
a. Seksi Monitoring Spektrum Frekuensi Radio; dan

b. Seksi Penertiban Spektrum Frekuensi Radio
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Pasal 196

(1) Seksi Monitoring Spektrum Frekuensi Radio mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang monitoring spektrum frekuensi radio,
serta pembinaan jabatan fungsional bidang pengendalian
frekuensi radio di bidang monitoring spektrum frekuensi
radio.

(2) Seksi Penertiban Spektrum Frekuensi Radio mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang penertiban standar perangkat pos
dan informatika spektrum frekuensi radio, serta
pembinaan jabatan fungsional bidang pengendalian
frekuensi radio di bidang penertiban spektrum frekuensi

radio.

Pasal 197
Subdirektorat Monitoring dan Penertiban Perangkat Pos dan
Informatika mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma,
standar, prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan
teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang monitoring dan penertiban perangkat pos

dan informatika.

Pasal 198

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 197, Subdirektorat Monitoring dan Penertiban Perangkat

Pos dan Informatika menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
monitoring dan penertiban standar perangkat pos dan
informatika;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
monitoring dan penertiban standar perangkat pos dan

informatika;
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penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang pengawasan standardisasi
perangkat telekomunikasi;

penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang monitoring dan penertiban standar
perangkat pos dan informatika; dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
monitoring dan penertiban standar perangkat pos dan

informatika.

Pasal 199

Subdirektorat Monitoring dan Penertiban Perangkat Pos dan

Informatika terdiri atas:

a.

(1)

(2)

Seksi Monitoring Standar Perangkat Pos dan Informatika;
dan

Seksi Penertiban Standar Perangkat Pos dan Informatika.

Pasal 200
Seksi Monitoring Standar Perangkat Pos dan Informatika
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang monitoring standar
perangkat pos dan informatika.
Seksi Penertiban Standar Perangkat Pos dan Informatika
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang penertiban standar

perangkat pos dan informatika.

Pasal 201

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan

penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
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barang milik negara, urusan kepegawaian dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan direktorat.

Bagian Ketujuh

Direktorat Standardisasi Perangkat Pos dan Informatika

Pasal 202
Direktorat Standardisasi Perangkat Pos dan Informatika
mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang standardisasi perangkat pos dan

informatika.

Pasal 203

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud

dalam Pasal 202, Direktorat Standardisasi Perangkat Pos dan

Informatika menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang standardisasi
perangkat dan sistem telekomunikasi radio, pos,
telekomunikasi nonradio, dan teknologi informasi,
sertifikasi dan data perangkat pos, telekomunikasi dan
informatika, serta kualitas layanan dan harmonisasi
standar perangkat;

b. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang standar
teknis dan standardisasi perangkat dan @ sistem
telekomunikasi radio, pos, telekomunikasi nonradio, dan
teknologi informasi, sertifikasi dan data perangkat pos,
telekomunikasi dan informatika, serta kualitas layanan
dan harmonisasi standar perangkat;

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standar
teknis dan standardisasi telekomunikasi radio, standar
pos dan telekomunikasi nonradio, standardisasi teknologi
informasi, sertifikasi dan data perangkat pos,
telekomunikasi dan informatika, serta kualitas layanan
dan harmonisasi standar perangkat; dan

d. pelaksanaan urusan tata usaha rumah tangga direktorat.
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Pasal 204

Direktorat Standardisasi Pos dan Informatika, terdiri atas:

a. Subdirektorat Standar Telekomunikasi Radio;

b. Subdirektorat Standar Pos dan Telekomunikasi Nonradio;

c. Subdirektorat Kualitas Layanan dan Harmonisasi
Standar Perangkat;

d. Subdirektorat Standardisasi Teknologi Informasi;

e. Subdirektorat Sertifikasi dan Data Perangkat Pos,
Telekomunikasi, dan Informatika; dan

f.  Subbagian Tata Usaha.

Pasal 205
Subdirektorat Standar Telekomunikasi Radio mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di

bidang standar teknis dan standardisasi telekomunikasi radio.

Pasal 206

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 205, Subdirektorat Standar Telekomunikasi Radio

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
standar teknis dan standardisasi perangkat dan
infrastruktur telekomunikasi radio;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
standar teknis dan standardisasi perangkat dan
infrastruktur telekomunikasi radio; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standar
teknis dan standardisasi perangkat dan infrastruktur

telekomunikasi radio.

Pasal 207
Subdirektorat Standar Telekomunikasi Radio terdiri atas:
a. Seksi Standar Perangkat Telekomunikasi Radio; dan

b. Seksi Standar Infrastruktur Telekomunikasi Radio.
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Pasal 208
(1) Seksi Standar Perangkat Telekomunikasi Radio
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standar
teknis dan standardisasi perangkat telekomunikasi radio.
(2) Seksi Standar Infrastruktur Telekomunikasi Radio
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standar
teknis dan standardisasi infrastruktur telekomunikasi

radio.

Pasal 209
Subdirektorat Standar Pos dan Telekomunikasi Nonradio
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang standar teknis dan standardisasi pos dan

telekomunikasi nonradio.

Pasal 210

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 209, Subdirektorat Standar Pos dan Telekomunikasi

Nonradio menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
standar teknis, standardisasi dan infrastruktur pos dan
telekomunikasi nonradio;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
standar teknis, standardisasi dan infrastruktur pos dan
telekomunikasi nonradio; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standar
teknis, standardisasi dan infrastruktur pos dan

telekomunikasi nonradio.

Pasal 211
Subdirektorat Standar Pos dan Telekomunikasi Nonradio

terdiri atas:
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a. Seksi Standar Perangkat Pos dan Telekomunikasi
Nonradio; dan
b. Seksi Standar Infrastruktur Pos dan Telekomunikasi

Nonradio.

Pasal 212

(1) Seksi Standar Perangkat Pos dan Telekomunikasi
Nonradio mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standar
teknis dan  standardisasi perangkat pos dan
telekomunikasi nonradio.

(2) Seksi Standar Infrastruktur Pos dan Telekomunikasi
Nonradio mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standar
teknis, standardisasi infrastruktur pos dan

telekomunikasi nonradio.

Pasal 213
Subdirektorat Kualitas Layanan dan Harmonisasi Standar
Perangkat mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang standar kualitas layanan

dan harmonisasi standar perangkat.

Pasal 214

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 213, Subdirektorat Kualitas Layanan dan Harmonisasi

Standar Perangkat menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
standar kualitas layanan dan harmonisasi standar
perangkat;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
standar kualitas layanan dan harmonisasi standar

perangkat; dan
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c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standar

kualitas layanan dan harmonisasi standar perangkat.

Pasal 215
Subdirektorat Kualitas Layanan dan Harmonisasi Standar
Perangkat terdiri atas:
a. Seksi Standar Kualitas Layanan; dan

b. Seksi Harmonisasi Standar Perangkat.

Pasal 216

(1) Seksi Standar Kualitas Layanan mempunyai tugas
melakukan  penyiapan bahan  perumusan  dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang standar kualitas layanan.

(2) Seksi Harmonisasi Standar Perangkat mempunyai tugas
melakukan  penyiapan  bahan  perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang rumusan notifikasi, standar teknis,

dan harmonisasi standar perangkat.

Pasal 217
Subdirektorat Standardisasi Teknologi Informasi mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di

bidang standar teknis dan standardisasi teknologi informasi.

Pasal 218

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 217, Subdirektorat Standardisasi Teknologi Informasi

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
standar teknis dan standardisasi perangkat,
infrastruktur, serta manajemen dan tata kelola teknologi
informasi;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang

standar teknis dan standardisasi perangkat,
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infrastruktur, serta manajemen dan tata kelola teknologi
informasi; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standar
teknis dan standardisasi perangkat, infrastruktur, serta

manajemen dan tata kelola teknologi informasi.

Pasal 219
Subdirektorat Standardisasi Teknologi Informasi terdiri atas:
a. Seksi Standardisasi Perangkat dan Infrastruktur
Teknologi Informasi; dan
b. Seksi Standardisasi Manajemen dan Tata Kelola

Teknologi Informasi.

Pasal 220

(1) Seksi Standardisasi Perangkat dan Infrastruktur
Teknologi Informasi mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan perumusan dan = pelaksanaan
kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang standar teknis dan standardisasi perangkat dan
infrastruktur teknologi informasi.

(2) Seksi Standardisasi Manajemen dan Tata Kelola
Teknologi Informasi mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan perumusan dan  pelaksanaan
kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang standar teknis dan standardisasi manajemen dan

tata kelola teknologi informasi.

Pasal 221
Subdirektorat  Sertifikasi dan Data  Perangkat Pos,
Telekomunikasi, dan  Informatika —mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan dan sertifikasi, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang sertifikasi dan data perangkat pos,

telekomunikasi, dan informatika.
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Pasal 222

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 221, Subdirektorat Sertifikasi dan Data Perangkat Pos,

Telekomunikasi, dan Informatika menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
sertifikasi dan pengelolaan data dan informasi perangkat
pos, telekomunikasi, dan informatika;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
sertifikasi dan pengelolaan data dan informasi perangkat
pos, telekomunikasi, dan informatika; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang sertifikasi
dan pengelolaan data dan informasi perangkat pos,

telekomunikasi, dan informatika.

Pasal 223
Subdirektorat  Sertifikasi dan Data  Perangkat Pos,
Telekomunikasi, dan Informatika terdiri atas:
a. Seksi Sertifikasi Perangkat Pos, Telekomunikasi, dan
Informatika; dan
b. Seksi Data dan Informasi Perangkat Pos, Telekomunikasi,

dan Informatika.

Pasal 224

(1) Seksi Sertifikasi Perangkat Pos, Telekomunikasi, dan
Informatika mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang sertifikasi
perangkat pos, telekomunikasi, dan informatika.

(2) Seksi Data dan Informasi Perangkat Pos, Telekomunikasi,
dan Informatika mempunyai tugas melakukan
pengelolaan data dan informasi sertifikasi perangkat pos,

telekomunikasi, dan informatika.

Pasal 225
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan

penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
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barang milik negara, urusan kepegawaian dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan direktorat.

BAB V
DIREKTORAT JENDERAL
PENYELENGGARAAN POS DAN INFORMATIKA

Bagian Kesatu

Kedudukan, Tugas, dan Fungsi

Pasal 226
(1) Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos dan Informatika
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri.
(2) Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos dan Informatika

dipimpin oleh Direktur Jenderal.

Pasal 227
Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos dan Informatika
mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan di bidang penyelenggaraan pos dan

informatika.

Pasal 228

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 227, Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos dan

Informatika menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan kebijakan di bidang standardisasi layanan,
pelayanan perizinan, serta peningkatan aksesibilitas,
konektivitas, dan keamanan infrastruktur
telekomunikasi, @ pengembangan infrastruktur dan
ekosistem penyelenggaraan pos, telekomunikasi, dan
penyiaran;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang standardisasi layanan,
pelayanan perizinan serta peningkatan aksesibilitas,
konektivitas dan keamanan infrastruktur telekomunikasi,
pengembangan infrastruktur dan ekosistem

penyelenggaraan pos, telekomunikasi, dan penyiaran;
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c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di

bidang  pelayanan  perizinan  serta  peningkatan

aksesibilitas, konektivitas dan keamanan infrastruktur

telekomunikasi, @ pengembangan infrastruktur
ekosistem penyelenggaraan pos, telekomunikasi,

penyiaran;

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang

pelayanan perizinan serta peningkatan aksesibilitas,

konektivitas dan keamanan infrastruktur telekomunikasi,

pengembangan infrastruktur dan ekosistem

penyelenggaraan pos, telekomunikasi, dan penyiaran;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang

penyelenggaraan pos dan informatika;

f.  pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal

Penyelenggaraan Pos dan Informatika; dan

g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

Bagian Kedua

Susunan Organisasi

Pasal 229
Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos dan Informatika,
terdiri atas:

a. Sekretariat Direktorat Jenderal,

b. Direktorat Pos;

c. Direktorat Telekomunikasi;

d. Direktorat Penyiaran;

e. Direktorat Pengembangan Pitalebar; dan

f.  Direktorat Pengendalian Pos dan Informatika.

Bagian Ketiga

Sekretariat Direktorat Jenderal

Pasal 230

Sekretariat Direktorat Jenderal mempunyai tugas

melaksanakan dukungan manajemen dan teknis kepada
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seluruh satuan organisasi di lingkungan Direktorat Jenderal

Penyelenggaraan Pos dan Informatika.

Pasal 231

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 230, Sekretariat Direktorat Jenderal Penyelenggaraan

Pos dan Informatika menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan koordinasi dan perencanaan program, rencana
anggaran, pengendalian program dan anggaran, dan
administrasi bantuan teknik luar negeri, serta evaluasi
dan pelaporan di bidang penyelenggaraan pos dan
informatika;

penyiapan koordinasi dan pelaksanaan pengelolaan data
dan pengembangan sistem informasi manajemen di
bidang penyelenggaraan pos dan informatika;

penyiapan koordinasi dan pelaksanaan telaahan dan
advokasi hukum, dokumentasi hukum, serta
penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan
di bidang penyelenggaraan pos dan informatika;
penyiapan koordinasi dan pelaksanaan administrasi kerja
sama di bidang penyelenggaraan pos dan informatika;
pengelolaan urusan keuangan di lingkungan Direktorat
Jenderal Penyelenggaraan Pos dan Informatika; dan
pelaksanaan urusan administrasi kepegawaian,
organisasi, tata laksana, dukungan kehumasan,
perlengkapan, rumah tangga, dan tata usaha di
lingkungan Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos dan

Informatika.

Pasal 232

Sekretariat Direktorat Jenderal terdiri atas:

Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan;
Bagian Hukum dan Kerja Sama;
Bagian Keuangan; dan

Bagian Umum dan Kepegawaian.
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Pasal 233
Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan koordinasi dan perencanaan
program, rencana anggaran, pengendalian program dan
anggaran, administrasi bantuan teknik luar negeri,
pengelolaan data dan pengembangan sistem informasi, serta
evaluasi dan pelaporan di bidang penyelenggaraan pos dan

informatika.

Pasal 234

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 233, Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan koordinasi dan perencanaan program,
rencana kerja dan anggaran, serta administrasi bantuan
teknik luar negeri di bidang penyelenggaraan pos dan
informatika;

b. penyiapan bahan koordinasi dan pengumpulan,
pengolahan dan penyajian data dan informasi, serta
pengembangan sistem informasi manajemen operasional
perkantoran di  lingkungan  Direktorat Jenderal
Penyelenggaraan Pos dan Informatika; dan

c. penyiapan bahan pengendalian program dan anggaran,
evaluasi dan  penyusunan laporan di bidang

penyelengaraan pos dan informatika.

Pasal 235
Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan terdiri atas:
a. Subbagian Perencanaan Program dan Anggaran;
b. Subbagian Evaluasi dan Pelaporan; dan

c. Subbagian Pengelolaan Data.

Pasal 236
(1) Subbagian Perencanaan Program dan Anggaran
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan

koordinasi dan perencanaan program, rencana kerja dan
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anggaran, serta administrasi bantuan teknik luar negeri
di bidang penyelenggaraan pos dan informatika.

(2) Subbagian Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas
melakukan penyusunan bahan pengendalian program
dan anggaran, evaluasi dan laporan tahunan, berkala,
dan akuntabilitas di bidang penyelenggaraan pos dan
informatika.

(3) Subbagian Pengelolaan Data mempunyai tugas
melakukan pengelolaan data dan informasi, serta
pengembangan sistem informasi manajemen operasional
perkantoran di lingkungan penyelenggaraan pos dan

informatika.

Pasal 237
Bagian Hukum dan Kerja Sama mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan koordinasi, telaahan dan advokasi
hukum, dokumentasi hukum, dan penyusunan rancangan
peraturan perundang-undangan, serta administrasi kerja

sama di bidang penyelenggaraan pos dan informatika.

Pasal 238

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 237, Bagian Hukum dan Kerja Sama menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan bahan koordinasi, telaahan dan advokasi
hukum, dokumentasi hukum, serta analisis dan evaluasi
peraturan perundang-undangan di bidang
penyelenggaraan pos dan informatika;

b. penyiapan bahan koordinasi, telaahan penyusunan
rancangan peraturan perundang-undangan di bidang
penyelenggaraan pos dan informatika; dan

c. penyiapan bahan koordinasi, administrasi, pengelolaan
kerja sama dalam dan luar negeri di bidang

penyelenggaraan pos dan informatika.

Pasal 239

Bagian Hukum dan Kerja Sama terdiri atas:
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a. Subbagian Penelaahan dan Bantuan Hukum;
b. Subbagian Penyusunan Rancangan Peraturan; dan

c. Subbagian Kerja Sama.

Pasal 240

(1) Subbagian Penelaahan dan Bantuan Hukum mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan koordinasi, telaahan
hukum dan peraturan, advokasi hukum, serta analisis
dan evaluasi peraturan perundang-undangan di bidang
penyelenggaraan pos dan informatika.

(2) Subbagian Penyusunan Rancangan Peraturan
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
koordinasi, penyusunan rancangan peraturan
perundang-undangan dan dokumentasi hukum di bidang
penyelenggaraan pos dan informatika.

(3) Subbagian Kerja Sama mempunyai tugas melakukan
penyiapan  bahan  koordinasi  administrasi dan
pengelolaan kerja sama dalam dan luar negeri di bidang

penyelenggaraan pos dan informatika.

Pasal 241
Bagian Keuangan mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan urusan keuangan di lingkungan Direktorat

Jenderal Penyelenggaraan Pos dan Informatika.

Pasal 242
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 241, Bagian Keuangan menyelenggarakan fungsi:
pengelolaan pelaksanaan anggaran;
pelaksanaan urusan tata usaha keuangan,
perbendaharaan, dan pembukuan;
c. penyiapan penyusunan laporan keuangan; dan
d. pelaksanaan urusan verifikasi dan penghitungan

anggaran.

Pasal 243

Bagian Keuangan terdiri atas:
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a. Subbagian Pelaksanaan Anggaran;
b. Subbagian Perbendaharaan; dan

c. Subbagian Verifikasi.

Pasal 244
(1) Subbagian Pelaksanaan Anggaran mempunyai tugas
melakukan pengelolaan pelaksanaan anggaran di

lingkungan Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos dan

Informatika.
(2) Subbagian Perbendaharaan mempunyai tugas
melakukan urusan tata usaha keuangan,

perbendaharaan, dan pembukuan di lingkungan
Direktorat  Jenderal Penyelenggaraan Pos dan
Informatika.

(3) Subbagian Verifikasi mempunyai tugas melakukan
verifikasi pemantauan anggaran dan penyiapan bahan
penyusunan laporan keuangan di lingkungan Direktorat

Jenderal Penyelenggaraan Pos dan Informatika.

Pasal 245
Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas
melaksanakan urusan administrasi kepegawaian, organisasi,
ketatalaksanaan, perlengkapan, rumah tangga, tata usaha,
dan dukungan kehumasan di lingkungan Direktorat Jenderal

Penyelenggaraan Pos dan Informatika.

Pasal 246

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 245, Bagian Umum dan Kepegawaian menyelenggarakan

fungsi:

a. pelaksanaan urusan administrasi kepegawaian, evaluasi
kinerja, dan penataan organisasi di lingkungan
Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos dan
Informatika;

b. pelaksanaan urusan perlengkapan dan rumah tangga di
lingkungan Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos dan

Informatika; dan



- 79 -

c. pelaksanaan wurusan tata usaha, kesekretariatan,
ketatalaksanaan, serta dukungan publikasi dan
dokumentasi di lingkungan  Direktorat Jenderal

Penyelenggaraan Pos dan Informatika.

Pasal 247
Bagian Umum dan Kepegawaian terdiri atas:
a. Subbagian Kepegawaian dan Organisasi;
b. Subbagian Perlengkapan dan Rumah Tangga; dan
c. Subbagian Tata Usaha.

Pasal 248

(1) Subbagian Kepegawaian dan Organisasi mempunyai
tugas melakukan urusan administrasi kepegawaian,
evaluasi kinerja, dan penataan organisasi di lingkungan
Direktorat  Jenderal Penyelenggaraan Pos dan
Informatika.

(2) Subbagian Perlengkapan dan Rumah Tangga mempunyai
tugas melakukan urusan administrasi pengadaan,
penyimpanan, distribusi perlengkapan, dan rumah
tangga di lingkungan Direktorat Jenderal
Penyelenggaraan Pos dan Informatika.

(3) Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
urusan tata usaha, kesekretariatan, ketatalaksanaan,
serta dukungan publikasi dan dokumentasi di
lingkungan Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos dan

Informatika.

Bagian Keempat

Direktorat Pos

Pasal 249
Direktorat Pos mempunyai tugas melaksanakan perumusan
dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di

bidang standardisasi kualitas layanan dan teknis, pelayanan
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perizinan, peningkatan aksesibilitas dan konektivitas pos,

serta intensifikasi penerimaan negara bukan pajak

penyelenggaraan di bidang izin penyelenggaraan pos sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 250

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 249, Direktorat Pos menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan perumusan kebijakan di bidang standardisasi
kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan pos,
pelayanan perizinan pos, peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas pos, pentarifan dan kontribusi pos, serta
layanan pos universal, prangko dan filateli, dan
pengembangan industri dan kerja sama pos, serta
intensifikasi penerimaan negara  bukan pajak
penyelenggaraan di bidang izin penyelenggaraan pos

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan;
penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang
standardisasi kualitas layanan dan teknis

penyelenggaraan  pos, pelayanan  perizinan  pos,
peningkatan  aksesibilitas dan  konektivitas pos,
pentarifan dan kontribusi pos, serta layanan pos
universal, prangko dan filateli, dan pengembangan
industri dan kerja sama pos, serta intensifikasi
penerimaan negara bukan pajak penyelenggaraan di
bidang izin penyelenggaraan pos sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria di bidang standardisasi kualitas layanan dan
teknis penyelenggaraan pos, pelayanan perizinan pos,
peningkatan  aksesibilitas dan  konektivitas  pos,
pentarifan dan kontribusi pos, serta layanan pos
universal, prangko dan filateli, dan pengembangan
industri dan kerja sama pos;

penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di

bidang standardisasi kualitas layanan dan teknis
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penyelenggaraan  pos, pelayanan  perizinan  pos,
peningkatan  aksesibilitas dan  konektivitas pos,
pentarifan dan kontribusi pos, serta layanan pos
universal, prangko dan filateli, dan pengembangan
industri dan kerja sama pos;

e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
standardisasi kualitas layanan dan teknis
penyelenggaraan  pos, pelayanan  perizinan  pos,
peningkatan  aksesibilitas dan  konektivitas  pos,
pentarifan dan kontribusi pos, serta layanan pos
universal, prangko dan filateli, dan pengembangan
industri dan kerja sama pos; dan

f.  pelaksanaan wurusan tata usaha dan rumah tangga

direktorat.

Pasal 251
Direktorat Pos terdiri atas:
a. Subdirektorat Layanan Pos Universal,;
b. Subdirektorat Layanan Pos Komersial,;
c. Subdirektorat Pentarifan Pos;
d. Subdirektorat Prangko dan Filateli;
e. Subdirektorat Kerja Sama dan Pengembangan Industri
Pos; dan

f.  Subbagian Tata Usaha.

Pasal 252
Subdirektorat Layanan Pos Universal mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standardisasi
kualitas layanan dan teknis, serta peningkatan aksesibilitas

dan konektivitas pos universal.
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Pasal 253

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 252, Subdirektorat Layanan  Pos  Universal

menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
perencanaan dan penerapan standardisasi kualitas
layanan dan teknis, layanan pos universal, serta
peningkatan aksesibilitas dan konektivitas pos universal,
penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
perencanaan dan penerapan standardisasi kualitas
layanan dan teknis, layanan pos universal, peningkatan
aksesibilitas dan konektivitas pos universal;

penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang perencanaan dan penerapan
standardisasi kualitas layanan dan teknis, layanan pos
universal, peningkatan aksesibilitas dan konektivitas pos
universal,

penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang perencanaan dan penerapan
standardisasi kualitas layanan dan teknis, layanan pos
universal, peningkatan aksesibilitas dan konektivitas pos
universal; dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
perencanaan dan penerapan standardisasi kualitas
layanan dan teknis, layanan pos universal, peningkatan

aksesibilitas dan konektivitas pos universal.

Pasal 254

Subdirektorat Layanan Pos Universal terdiri atas:

(1)

Seksi Perencanaan Layanan Pos Universal; dan

Seksi Penerapan Layanan Pos Universal

Pasal 255
Seksi Perencanaan Layanan Pos Universal mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,

prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
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dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang perencanaan standardisasi kualitas layanan
dan teknis, layanan pos universal, peningkatan
aksesibilitas dan konektivitas pos universal.

(2) Seksi Penerapan Layanan Pos Universal mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis,
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang penerapan standardisasi kualitas layanan dan
teknis, layanan pos universal, peningkatan aksesibilitas

dan konektivitas pos universal.

Pasal 256
Subdirektorat Layanan Pos Komersial mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standardisasi
kualitas layanan dan teknis, dan layanan perizinan pos, serta
intensifikasi penerimaan negara bukan pajak penyelenggaraan
di bidang izin penyelenggaraan pos sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 257

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 256, Subdirektorat Layanan Pos  Komersial

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
standardisasi kualitas layanan dan teknis, layanan
perizinan, dan pengelolaan data dan informasi di bidang
penyelenggaran layanan pos komersial, serta intensifikasi
penerimaan negara bukan pajak penyelenggaraan di
bidang izin penyelenggaraan pos sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang

standardisasi kualitas layanan dan teknis, layanan
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perizinan, dan pengelolaan data dan informasi
penyelenggaran layanan pos komersial, serta intensifikasi
penerimaan negara bukan pajak penyelenggaraan di
bidang izin penyelenggaraan pos sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang standardisasi kualitas layanan dan
teknis, layanan perizinan, dan pengelolaan data dan
informasi di bidang penyelenggaraan layanan pos
komersial;

penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, di bidang standardisasi kualitas layanan dan
teknis, layanan perizinan, dan pengelolaan data dan
informasi di bidang penyelenggaraan layanan pos
komersial; dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
standardisasi kualitas layanan dan teknis, layanan
perizinan, dan pengelolaan data dan informasi di bidang
penyelenggaran layanan pos komersial, serta intensifikasi
penerimaan negara bukan pajak penyelenggaraan di
bidang izin penyelenggaraan pos sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 258

Subdirektorat Layanan Pos Komersial terdiri atas:

a.

b.

(1)

Seksi Tata Kelola Layanan Pos Komersial; dan

Seksi Data dan Informasi Layanan Pos Komersial.

Pasal 259
Seksi Tata Kelola Layanan Pos Komersial mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang tata kelola layanan, standardisasi kualitas
layanan dan teknis dan layanan perizinan

penyelenggaraan pos komersial.
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(2) Seksi Data dan Informasi Layanan Pos Komersial
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan data dan
informasi layanan pos kemersial, serta intensifikasi
penerimaan negara bukan pajak di bidang izin
penyelenggaraan pos sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 260
Subdirektorat Pentarifan Pos mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan  perumusan dan = pelaksanaan = kebijakan,
penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,

evaluasi, dan pelaporan di bidang pentarifan pos.

Pasal 261

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 260, Subdirektorat Pentarifan Pos menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
pentarifan, dan penghitungan kontribusi penyelenggara
Pos;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pentarifan, dan penghitungan kontribusi penyelenggara
pos;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang pentarifan, dan penghitungan
kontribusi penyelenggara pos;

d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang pentarifan, dan penghitungan
kontribusi penyelenggara pos; dan

e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pentarifan, dan penghitungan kontribusi penyelenggara

pos;
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Pasal 262
Subdirektorat Pentarifan Pos terdiri atas:
a. Seksi Pentarifan Layanan Pos Universal; dan

b. Seksi Pentarifan Layanan Pos Komersial.

Pasal 263

(1) Seksi Pentarifan Layanan Pos Universal mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang pentarifan layanan pos universal dan
penghitungan kontribusi penyelenggara pos.

(2) Seksi Pentarifan Layanan Pos Komersial mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan

di bidang pentarifan layanan pos komersial.

Pasal 264
Subdirektorat Prangko dan Filateli mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria
dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang prangko dan

filateli.

Pasal 265
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 264, Subdirektorat Prangko dan Filateli
menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
prangko dan filateli;
b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
prangko dan filateli;



- 87 -

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang prangko dan filateli;

d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang prangko dan filateli; dan

e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang prangko

dan filateli.

Pasal 266
Subdirektorat Prangko dan Filateli terdiri atas:

a. Seksi Prangko; dan

b. Seksi Filateli.

Pasal 267
(1) Seksi Prangko mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan  perumusan dan  pelaksanaan kebijakan,
penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang prangko.
(2) Seksi Filateli mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan,
penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang filateli.

Pasal 268
Subdirektorat Kerja Sama dan Pengembangan Industri Pos
mempunyai tugas melakukan penyiapan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di

bidang kerja sama dan pengembangan industri pos.

Pasal 269
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 268, Subdirektorat Kerja Sama dan Pengembangan

Industri Pos menyelenggarakan fungsi:
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penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang kerja
sama dan pengembangan industri pos;

penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang kerja
sama dan pengembangan industri pos;

penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang kerja sama dan pengembangan
industri pos;

penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang kerja sama dan pengembangan
industri pos; dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang kerja

sama dan pengembangan industri pos.

Pasal 270

Subdirektorat Kerja Sama dan Pengembangan Industri Pos

terdiri atas:

a.
b.

(1)

(2)

Seksi Kerja Sama Pos; dan

Seksi Pengembangan Industri Pos.

Pasal 271

Seksi Kerja Sama Pos mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan perumusan dan  pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
kerja sama pos.

Seksi Pengembangan Industri Pos mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan

di bidang pengembangan industri pos.

Pasal 272

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan

penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
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barang milik negara, urusan kepegawaian, dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan direktorat.

Bagian Kelima

Direktorat Telekomunikasi

Pasal 273
Direktorat Telekomunikasi mempunyai tugas melaksanakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma,
standar, prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan
teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang standardisasi teknis dan keamanan
penyelenggaraan penomoran telekomunikasi dan informatika,
serta pelayanan perizinan, peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas penyelenggaraan telekomunikasi dan

telekomunikasi khusus.

Pasal 274

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 273, Direktorat Telekomunikasi menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang standardisasi
teknis dan keamanan penyelenggaraan penomoran
telekomunikasi dan informatika, pelayanan perizinan
telekomunikasi dan telekomunikasi khusus,
peningkatan aksesibilitas dan konektivitas
telekomunikasi dan telekomunikasi khusus, serta tarif,
interkoneksi, dan iklim usaha penyelenggaraan
telekomunikasi dan telekomunikasi khusus;

b. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang
standardisasi teknis dan keamanan penyelenggaraan
penomoran telekomunikasi dan informatika, pelayanan
perizinan telekomunikasi dan telekomunikasi khusus,
peningkatan aksesibilitas dan konektivitas
telekomunikasi dan telekomunikasi khusus, serta tarif,
interkoneksi, dan iklim usaha penyelenggaraan

telekomunikasi dan telekomunikasi khusus;
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c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang  standardisasi teknis dan  keamanan
penyelenggaraan  penomoran  telekomunikasi dan
informatika, pelayanan perizinan telekomunikasi dan
telekomunikasi khusus, peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas telekomunikasi dan telekomunikasi khusus,
serta tarif, interkoneksi, dan iklim usaha
penyelenggaraan telekomunikasi dan telekomunikasi
khusus;

d. penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di
bidang standardisasi teknis dan keamanan
penyelenggaraan  penomoran  telekomunikasi dan
informatika, pelayanan perizinan telekomunikasi dan
telekomunikasi khusus, peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas telekomunikasi dan telekomunikasi khusus,
serta tarif, interkoneksi, dan iklim usaha
penyelenggaraan telekomunikasi dan telekomunikasi
khusus;

e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
standardisasi kualitas layanan dan teknis, serta
keamanan penyelenggaraan penomoran telekomunikasi
dan informatika, pelayanan perizinan telekomunikasi dan
telekomunikasi khusus, peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas telekomunikasi dan telekomunikasi khusus,
serta tarif, interkoneksi, dan iklim usaha
penyelenggaraan telekomunikasi dan telekomunikasi
khusus; dan

f.  pelaksanaan wurusan tata usaha dan rumah tangga

direktorat.

Pasal 275
Direktorat Telekomunikasi terdiri atas:
a. Subdirektorat Jaringan Telekomunikasi;
b. Subdirektorat Jasa Telekomunikasi;
c. Subdirektorat Penomoran Telekomunikasi dan
Informatika;

d. Subdirektorat Tarif, Interkoneksi, dan Iklim Usaha;
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e. Subdirektorat Telekomunikasi Khusus dan Kelayakan
Penyelenggaraan Telekomunikasi; dan

f.  Subbagian Tata Usaha.

Pasal 276
Subdirektorat Jaringan Telekomunikasi mempunyai tugas
penyiapan  perumusan dan = pelaksanaan  kebijakan,
penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang standar teknis, standar
keamanan penyelenggaraan, peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas, serta layanan perizinan penyelenggaraan

jaringan telekomunikasi.

Pasal 277

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 276, Subdirektorat Jaringan  Telekomunikasi

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
standar teknis, standar keamanan penyelenggaraan,
peningkatan aksesibilitas dan konektivitas, layanan
jaringan dan penataan penyelenggaraan jaringan
telekomunikasi, serta layanan perizinan jaringan
telekomunikasi;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
standar teknis, standar keamanan penyelenggaraan,
peningkatan aksesibilitas dan konektivitas, layanan
jaringan dan penataan penyelenggaraan jaringan
telekomunikasi, serta layanan perizinan jaringan
telekomunikasi;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang standar teknis, standar keamanan
penyelenggaraan, peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas, layanan jaringan dan penataan
penyelenggaraan jaringan telekomunikasi, serta layanan

perizinan jaringan telekomunikasi;
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penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang standar teknis, standar keamanan
penyelenggaraan, peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas, layanan jaringan dan penataan
penyelenggaraan jaringan telekomunikasi, serta layanan
perizinan jaringan telekomunikasi; dan

pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang standar
teknis, standar keamanan penyelenggaraan, peningkatan
aksesibilitas dan konektivitas, layanan jaringan dan
penataan penyelenggaraan jaringan telekomunikasi, serta

layanan perizinan jaringan telekomunikasi.

Pasal 278

Subdirektorat Jaringan Telekomunikasi terdiri atas:

(1)

(2)

Seksi Layanan Jaringan; dan

Seksi Penataan Penyelenggaraan Jaringan.

Pasal 279

Seksi Layanan Jaringan mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan perumusan dan = pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
layanan jaringan dan penyiapan perizinan jaringan
telekomunikasi.

Seksi Penataan Penyelenggaraan Jaringan mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang standar teknis, standar keamanan
penyelenggaraan, peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas, perubahan perizinan dan penataan

penyelenggaraan jaringan telekomunikasi.
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Pasal 280
Subdirektorat Jasa Telekomunikasi mempunyai tugas
penyiapan  perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan,
penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang standar teknis, standar
keamanan penyelenggaraan, peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas, serta layanan perizinan penyelenggaraan jasa

telekomunikasi.

Pasal 281

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 280, Subdirektorat Jasa Telekomunikasi

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
standar teknis, standar keamanan penyelenggaraan,
peningkatan aksesibilitas dan konektivitas, layanan jasa
dan penataan penyelenggaraan jasa telekomunikasi, serta
layanan perizinan jasa telekomunikasi;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
standar teknis, standar keamanan penyelenggaraan,
peningkatan aksesibilitas dan konektivitas, layanan jasa
dan penataan penyelenggaraan jasa telekomunikasi, serta
layanan perizinan jasa telekomunikasi;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang standar teknis, standar keamanan
penyelenggaraan, peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas, layanan jasa dan penataan penyelenggaraan
jasa telekomunikasi, serta layanan perizinan jasa
telekomunikasi;

d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang standar teknis, standar keamanan
penyelenggaraan, peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas, layanan jasa dan penataan penyelenggaraan
jasa telekomunikasi, serta layanan perizinan jasa

telekomunikasi; dan
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e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standar
teknis, standar keamanan penyelenggaraan, peningkatan
aksesibilitas dan konektivitas, layanan jasa dan penataan
penyelenggaraan jasa telekomunikasi, serta layanan

perizinan jasa telekomunikasi.

Pasal 282
Subdirektorat Jasa Telekomunikasi terdiri atas:
a. Seksi Layanan Jasa; dan

b. Seksi Penataan Penyelenggaraan Jasa.

Pasal 283

(1) Seksi Layanan Jasa mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan perumusan dan  pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
layanan  jasa ~dan = penyiapan = perizinan = jasa
telekomunikasi.

(2) Seksi Penataan Penyelenggaraan Jasa mempunyai tugas
melakukan  penyiapan bahan  perumusan  dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang standar teknis, standar keamanan
penyelenggaraan, peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas, perubahan perizinan dan penataan

penyelenggaraan jasa telekomunikasi.

Pasal 284
Subdirektorat Penomoran Telekomunikasi dan Informatika
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang penomoran telekomunikasi dan informatika, serta

penetapan penomoran telekomunikasi.
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Pasal 285

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 284, Subdirektorat Penomoran Telekomunikasi dan

Informatika menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
penomoran telekomunikasi dan informatika, serta
penetapan penomoran telekomunikasi;

penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
penomoran telekomunikasi dan informatika, serta
penetapan penomoran telekomunikasi;

penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang penomoran telekomunikasi dan
informatika, serta penetapan penomoran telekomunikasi;
penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang penomoran telekomunikasi dan
informatika, serta penetapan penomoran telekomunikasi;
dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
penomoran telekomunikasi dan informatika, serta

penetapan penomoran telekomunikasi.

Pasal 286

Subdirektorat Penomoran Telekomunikasi dan Informatika

terdiri atas:

a.

b.

(1)

(2)

Seksi Penomoran Telekomunikasi; dan

Seksi Penomoran Informatika.

Pasal 287

Seksi Penomoran Telekomunikasi mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang penomoran telekomunikasi, serta penetapan
penomoran telekomunikasi.

Seksi  Penomoran Informatika mempunyai tugas

melakukan penyiapan bahan perumusan dan
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pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan

di bidang penomoran informatika.

Pasal 288
Subdirektorat Tarif, Interkoneksi, dan Iklim Usaha
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang tarif, interkoneksi, dan iklim wusaha, persaingan,
perlindungan wusaha dan wulasan pasar penyelenggaraan

telekomunikasi.

Pasal 289

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 288, Subdirektorat Tarif, Interkoneksi, dan Iklim Usaha

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang tarif,
interkoneksi, dan iklim usaha, persaingan, perlindungan
usaha dan ulasan pasar penyelenggaraan
telekomunikasi;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang tarif,
interkoneksi, dan iklim usaha, persaingan, perlindungan
usaha dan ulasan pasar penyelenggaraan
telekomunikasi;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang tarif, interkoneksi, dan iklim
usaha, persaingan, perlindungan usaha dan ulasan pasar
penyelenggaraan telekomunikasi;

d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang tarif, interkoneksi, dan iklim usaha,
persaingan, perlindungan usaha dan ulasan pasar
penyelenggaraan telekomunikasi; dan

e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang tarif,

interkoneksi, dan iklim usaha, persaingan, perlindungan
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usaha dan ulasan pasar penyelenggaraan

telekomunikasi.

Pasal 290
Subdirektorat Tarif, Interkoneksi, dan Iklim Usaha terdiri atas:
a. Seksi Tarif dan Interkoneksi; dan

b. Seksi Iklim Usaha.

Pasal 291

(1) Seksi Tarif dan Interkoneksi mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang tarif dan interkoneksi telekomunikasi.

(2) Seksi Iklim Usaha mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan perumusan dan  pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
iklim usaha, persaingan, perlindungan dan ulasan pasar

penyelenggaraan telekomunikasi.

Pasal 292
Subdirektorat Telekomunikasi Khusus dan Kelayakan
Penyelenggaraan Telekomunikasi mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang layanan
perizinan telekomunikasi khusus, kelayakan penyelenggaraan,
dan  penerapan  teknologi, serta  layanan  terbaru
telekomunikasi dan telekomunikasi khusus, serta

peningkatan kerja sama telekomunikasi.
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Pasal 293

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 292, Subdirektorat Telekomunikasi Khusus dan

Kelayakan Penyelenggaraan Telekomunikasi

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
layanan perizinan telekomunikasi khusus, kelayakan
penyelenggaraan, dan penerapan teknologi, serta layanan
terbaru telekomunikasi dan telekomunikasi khusus,
serta peningkatan kerja sama telekomunikasi dan
telekomunikasi khusus;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
layanan perizinan telekomunikasi khusus, kelayakan
penyelenggaraan, dan penerapan teknologi, serta layanan
terbaru telekomunikasi dan telekomunikasi khusus,
serta peningkatan kerja sama telekomunikasi dan
telekomunikasi khusus;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang layanan perizinan telekomunikasi
khusus, kelayakan penyelenggaraan, dan penerapan
teknologi, serta layanan terbaru telekomunikasi dan
telekomunikasi khusus, serta peningkatan kerja sama
telekomunikasi dan telekomunikasi khusus;

d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang layanan perizinan telekomunikasi
khusus, kelayakan penyelenggaraan, dan penerapan
teknologi, serta layanan terbaru telekomunikasi dan
telekomunikasi khusus, serta peningkatan kerja sama
telekomunikasi dan telekomunikasi khusus; dan

e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang layanan
perizinan telekomunikasi khusus, kelayakan
penyelenggaraan, dan penerapan teknologi, serta layanan
terbaru telekomunikasi dan telekomunikasi khusus,
serta peningkatan kerja sama telekomunikasi dan

telekomunikasi khusus.
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Pasal 294

Subdirektorat Telekomunikasi Khusus dan Kelayakan

Penyelenggaraan Telekomunikasi terdiri atas:

a.
b.

(1)

(2)

Seksi Telekomunikasi Khusus; dan
Seksi Kelayakan Penyelenggaraan dan Penerapan

Tekonologi.

Pasal 295

Seksi Telekomunikasi Khusus mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang layanan perizinan telekomunikasi khusus.

Seksi Kelayakan Penyelenggaraan dan Penerapan
Teknologi mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang kelayakan
penyelenggaraan, dan penerapan teknologi, serta layanan
terbaru telekomunikasi dan telekomunikasi khusus, serta
peningkatan kerja sama telekomunikasi dan

telekomunikasi khusus.

Pasal 296

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan

penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan

barang milik negara, urusan kepegawaian dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan direktorat.

Bagian Keenam

Direktorat Penyiaran

Pasal 297

Direktorat Penyiaran mempunyai tugas melaksanakan

perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma,
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standar, prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan
teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang standar kualitas layanan dan teknis
penyelenggaraan penyiaran, pelayanan perizinan, peningkatan
aksesibilitas dan konektivitas penyelenggaraan penyiaran,
serta intensifikasi penerimaan negara bukan pajak di bidang
perizinan penyelenggaraan penyiaran berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 298

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 297, Direktorat Penyiaran menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang layanan radio,
layanan televisi, verifikasi dan uji coba siaran, iklim
usaha penyiaran dan kelayakan teknologi, dan
pengelolaan sistem informasi manajemen penyiaran dan
sarana pendukung pengelolaan data penyiaran, standar
kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan penyiaran,
pelayanan perizinan, serta intensifikasi penerimaan
negara bukan pajak di bidang perizinan penyelenggaraan
penyiaran berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

b. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang layanan
radio, layanan televisi, verifikasi dan uji coba siaran,
iklim usaha penyiaran dan kelayakan teknologi, dan
pengelolaan sistem informasi manajemen penyiaran dan
sarana pendukung pengelolaan data penyiaran, standar
kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan penyiaran,
pelayanan perizinan, serta intensifikasi penerimaan
negara bukan pajak di bidang perizinan penyelenggaraan
penyiaran berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

c. penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria di bidang layanan radio, layanan televisi,
verifikasi dan uji coba siaran, iklim usaha penyiaran dan
kelayakan teknologi, dan pengelolaan sistem informasi

manajemen  penyiaran dan = sarana  pendukung
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pengelolaan data penyiaran, standar kualitas layanan
dan teknis penyelenggaraan penyiaran, dan pelayanan
perizinan penyelenggaraan penyiaran;

penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di
bidang layanan radio, layanan televisi, verifikasi dan uji
coba siaran, iklim wusaha penyiaran dan kelayakan
teknologi, dan pengelolaan sistem informasi manajemen
penyiaran dan sarana pendukung pengelolaan data
penyiaran, standar kualitas layanan dan teknis
penyelenggaraan penyiaran, dan pelayanan perizinan
penyelenggaraan penyiaran;

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang layanan
radio, layanan televisi, verifikasi dan uji coba siaran,
iklim usaha penyiaran dan kelayakan teknologi, dan
pengelolaan sistem informasi manajemen penyiaran dan
sarana pendukung pengelolaan data penyiaran, standar
kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan penyiaran,
dan pelayanan perizinan, serta intensifikasi penerimaan
negara bukan pajak di bidang perizinan penyelenggaraan
penyiaran berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan; dan

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

direktorat.

Pasal 299

Direktorat Penyiaran terdiri atas :

a
b.

o

o

Subdirektorat Layanan Radio;

Subdirektorat Layanan Televisi;

Subdirektorat Verifikasi dan Uji Coba Siaran;
Subdirektorat Iklim Usaha Penyiaran dan Kelayakan
Teknologi;

Subdirektorat Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen
Penyiaran dan Sarana Pendukung Pengelolaan Data
Penyiaran; dan

Subbagian Tata Usaha.
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Pasal 300
Subdirektorat Layanan Radio mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan  pelaporan di  bidang

penyelenggaraan lembaga penyiaran radio.

Pasal 301

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 300, Subdirektorat Layanan Radio menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
standar kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan
penyiaran, layanan perizinan, peningkatan aksesibilitas
dan konektivitas lembaga penyiaran publik dan lembaga
penyiaran komunitas radio, serta lembaga penyiaran
swasta dan lembaga penyiaran asing radio;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
standar kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan
penyiaran, layanan perizinan, peningkatan aksesibilitas
dan konektivitas lembaga penyiaran publik dan lembaga
penyiaran komunitas radio, serta lembaga penyiaran
swasta dan lembaga penyiaran asing radio;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang standar kualitas layanan dan
teknis perizinan, layanan perizinan, peningkatan
aksesibilitas dan konektivitas lembaga penyiaran publik
dan lembaga penyiaran komunitas radio, serta lembaga
penyiaran swasta dan lembaga penyiaran asing radio;

d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang standar kualitas layanan dan teknis
penyelenggaraan penyiaran, layanan perizinan,
peningkatan aksesibilitas dan konektivitas lembaga
penyiaran publik dan lembaga penyiaran komunitas
radio, serta lembaga penyiaran swasta dan lembaga

penyiaran asing radio; dan
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pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standar
kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan penyiaran,
layanan perizinan, peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas lembaga penyiaran publik dan lembaga
penyiaran komunitas radio, serta lembaga penyiaran

swasta dan lembaga penyiaran asing radio.

Pasal 302

Subdirektorat Layanan Radio terdiri atas:

a.

(1)

(2)

Seksi Lembaga Penyiaran Publik dan Lembaga Penyiaran
Komunitas Radio; dan
Seksi Lembaga Penyiaran Swasta dan Lembaga Penyiaran

Asing Radio.

Pasal 303

Seksi Lembaga Penyiaran Publik dan Lembaga Penyiaran
Komunitas Radio mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan perumusan dan  pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
standar kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan
penyiaran, layanan perizinan, peningkatan aksesibilitas
dan konektivitas lembaga penyiaran publik dan lembaga
penyiaran komunitas radio.

Seksi Lembaga Penyiaran Swasta dan Lembaga Penyiaran
Asing Radio mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan,
penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standar
kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan penyiaran,
layanan perizinan, peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas lembaga penyiaran swasta dan lembaga

penyiaran asing radio.
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Pasal 304
Subdirektorat Layanan Televisi mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, serta pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

penyelenggaraan lembaga penyiaran televisi.

Pasal 305

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 304, Subdirektorat Layanan Televisi menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
standar kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan
penyiaran, layanan perizinan, peningkatan aksesibilitas
dan konektivitas lembaga penyiaran publik, lembaga
penyiaran komunitas dan lembaga  penyiaran
berlangganan televisi, serta lembaga penyiaran swasta
dan lembaga penyiaran asing televisi;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
standar kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan
penyiaran, layanan perizinan, peningkatan aksesibilitas
dan konektivitas lembaga penyiaran publik, lembaga
penyiaran  komunitas dan  lembaga = penyiaran
berlangganan televisi, serta lembaga penyiaran swasta
dan lembaga penyiaran asing televisi;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang standar kualitas layanan dan
teknis penyelenggaraan penyiaran, layanan perizinan,
peningkatan aksesibilitas dan konektivitas lembaga
penyiaran publik, lembaga penyiaran komunitas dan
lembaga penyiaran berlangganan televisi, serta lembaga
penyiaran swasta dan lembaga penyiaran asing televisi;

d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang standar kualitas layanan dan teknis
penyelenggaraan penyiaran, layanan perizinan,

peningkatan aksesibilitas dan konektivitas lembaga
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penyiaran publik, lembaga penyiaran komunitas dan
lembaga penyiaran berlangganan televisi, serta lembaga
penyiaran swasta dan lembaga penyiaran asing televisi;
dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standar
kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan penyiaran,
layanan perizinan, peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas lembaga penyiaran publik, lembaga
penyiaran komunitas dan lembaga penyiaran
berlangganan televisi, serta lembaga penyiaran swasta

dan lembaga penyiaran asing televisi.

Pasal 306

Subdirektorat Layanan Televisi terdiri atas:

a.

(1)

(2)

Seksi Lembaga Penyiaran Publik, Lembaga Penyiaran
Komunitas, dan Lembaga Penyiaran Berlangganan
Televisi; dan

Seksi Lembaga Penyiaran Swasta dan Lembaga Penyiaran

Asing Televisi.

Pasal 307
Seksi Lembaga Penyiaran Publik, Lembaga Penyiaran
Komunitas, dan Lembaga Penyiaran Berlangganan
Televisi mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang standar kualitas
layanan dan teknis penyelenggaraan penyiaran, layanan
perizinan, peningkatan aksesibilitas dan konektivitas
lembaga  penyiaran  publik, lembaga  penyiaran
komunitas, dan lembaga penyiaran berlangganan televisi.
Seksi Lembaga Penyiaran Swasta dan Lembaga Penyiaran
Asing Televisi mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan,
penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan

pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
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pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standar
kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan penyiaran,
layanan perizinan, peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas lembaga penyiaran swasta dan lembaga

penyiaran asing televisi.

Pasal 308
Subdirektorat Verifikasi dan Uji Coba Siaran mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang verifikasi dan

evaluasi uji coba siaran.

Pasal 309

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 308, Subdirektorat Verifikasi dan Uji Coba Siaran

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
standar kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan
penyiaran, serta pelaksanaan verifikasi dan wuji coba
siaran jasa penyiaran radio dan televisi,

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
standar kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan
penyiaran, serta pelaksanaan verifikasi dan uji coba
siaran jasa penyiaran radio dan televisi;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang standar kualitas layanan dan
teknis penyelenggaraan penyiaran, serta pelaksanaan
verifikasi dan uji coba siaran jasa penyiaran radio dan
televisi;

d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang standar kualitas layanan dan teknis
penyelenggaraan penyiaran, serta pelaksanaan verifikasi
dan uji coba siaran jasa penyiaran radio dan televisi; dan

e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standar

kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan penyiaran,
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serta pelaksanaan verifikasi dan uji coba siaran jasa

penyiaran radio dan televisi.

Pasal 310
Subdirektorat Verifikasi dan Uji Coba Siaran terdiri atas:
a. Seksi Verifikasi dan Uji Coba Siaran Radio; dan

b. Seksi Verifikasi dan Uji Coba Siaran Televisi.

Pasal 311

(1) Seksi Verifikasi dan Uji Coba Siaran Radio mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang standar kualitas layanan dan teknis
penyelenggaraan penyiaran, serta pelaksanaan verifikasi
dan uji coba siaran jasa penyiaran radio.

(2) Seksi Verifikasi dan Uji Coba Siaran Televisi mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang standar kualitas layanan dan teknis
penyelenggaraan penyiaran, serta pelaksanaan verifikasi

dan uji coba siaran jasa penyiaran televisi.

Pasal 312
Subdirektorat Iklim Usaha Penyiaran dan Kelayakan Teknologi
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di

bidang iklim usaha penyiaran.
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Pasal 313

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 312, Subdirektorat Iklim Usaha Penyiaran dan

Kelayakan Teknologi menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang iklim
usaha penyiaran dan kelayakan teknologi penyiaran,
standar kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan
penyiaran, penyehatan industri, peluang usaha,
investasi, market reviu, analisa tarif, dan penataan iklim
usaha penyelenggaraan penyiaran, serta kelayakan
teknologi penyiaran terbaru, pelaksanaan kerja sama dan
sosialisasi penyiaran;

penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang iklim
usaha penyiaran dan kelayakan teknologi penyiaran,
standar kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan
penyiaran, penyehatan industri, peluang usaha,
investasi, market reviu, analisa tarif, dan penataan iklim
usaha penyelenggaraan penyiaran, serta kelayakan
teknologi penyiaran terbaru, pelaksanaan kerja sama dan
sosialisasi penyiaran;

penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang iklim wusaha penyiaran dan
kelayakan teknologi penyiaran, standar kualitas layanan
dan teknis penyelenggaraan penyiaran, penyehatan
industri, peluang usaha, investasi, market reviu, analisa
tarif, dan penataan iklim wusaha penyelenggaraan
penyiaran, serta kelayakan teknologi penyiaran terbaru,
pelaksanaan kerja sama dan sosialisasi penyiaran;
penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang iklim usaha penyiaran dan kelayakan
teknologi penyiaran, standar kualitas layanan dan teknis
penyelenggaraan  penyiaran, penyehatan  industri,
peluang usaha, investasi, market reviu, analisa tarif, dan
penataan iklim usaha penyelenggaraan penyiaran, serta
kelayakan teknologi penyiaran terbaru, pelaksanaan

kerja sama dan sosialisasi penyiaran; dan
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e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang iklim
usaha penyiaran dan kelayakan teknologi penyiaran,
standar kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan
penyiaran, penyehatan industri, peluang usaha,
investasi, market reviu, analisa tarif, dan penataan iklim
usaha penyelenggaraan penyiaran, serta kelayakan
teknologi penyiaran terbaru, pelaksanaan kerja sama dan

sosialisasi penyiaran.

Pasal 314
Subdirektorat Iklim Usaha Penyiaran dan Kelayakan Teknologi
terdiri atas:
a. Seksi Iklim Usaha Penyiaran; dan

b. Seksi Kelayakan Teknologi Penyiaran.

Pasal 315

(1) Seksi Iklim Usaha Penyiaran mempunyai tugas
melakukan  penyiapan  bahan  perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang standar kualitas layanan dan teknis
penyelenggaraan  penyiaran, penyehatan industri,
peluang usaha, investasi, market reviu, analisa tarif,
penataan iklim usaha penyelenggaraan penyiaran.

(2) Seksi Kelayakan Teknologi Penyiaran mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan perumusan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
standar kualitas layanan dan teknis penyelenggaraan
penyiaran, kelayakan teknologi penyiaran terbaru,
pelaksanaan kerja sama dan sosialisasi penyelenggaraan

penyiaran.
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Pasal 316
Subdirektorat Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen
Penyiaran dan Sarana Pendukung Pengelolaan Data Penyiaran
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, serta pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang pengelolaan sistem informasi manajemen penyiaran

dan sarana pendukung pengelolaan data penyiaran.

Pasal 317

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 316, Subdirektorat Pengelolaan Sistem Informasi

Manajemen Penyiaran dan Sarana Pendukung Pengelolaan

Data Penyiaran menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
pemetaan dan perubahan data penyelenggaraan
penyiaran, pengelolaan data dan penyusunan standar
teknis  pengelolaan sistem informasi manajemen
penyiaran dan sarana pendukung pengelolaan data
penyiaran, serta intensifikasi penerimaan negara bukan
pajak di bidang perizinan penyelenggaraan penyiaran
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pemetaan dan perubahan data penyelenggaraan
penyiaran, pengelolaan data dan penyusunan standar
teknis pengelolaan sistem informasi manajemen
penyiaran dan sarana pendukung pengelolaan data
penyiaran, serta intensifikasi penerimaan negara bukan
pajak di bidang perizinan penyelenggaraan penyiaran
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang pemetaan dan perubahan data
penyelenggaraan penyiaran, pengelolaan data dan

penyusunan standar teknis pengelolaan sistem informasi
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manajemen  penyiaran dan = sarana  pendukung
pengelolaan data penyiaran;

penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang pemetaan dan perubahan data
penyelenggaraan penyiaran, pengelolaan data dan
penyusunan standar teknis pengelolaan sistem informasi
manajemen  penyiaran dan  sarana  pendukung
pengelolaan data penyiaran; dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pemetaan
dan perubahan data penyelenggaraan penyiaran,
pengelolaan data dan penyusunan standar teknis
pengelolaan sistem informasi manajemen penyiaran dan
sarana pendukung pengelolaan data penyiaran, serta
intensifikasi penerimaan negara bukan pajak di bidang
perizinan penyelenggaraan penyiaran sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 318

Subdirektorat Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen

Penyiaran dan Sarana Pendukung Pengelolaan Data Penyiaran

terdiri atas:

a.

(1)

Seksi  Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen
Penyiaran; dan

Seksi Sarana Pendukung Pengelolaan Data Penyiaran.

Pasal 319
Seksi  Pengelolaan  Sistem Informasi Manajemen
Penyiaran mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan,
penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
penyusunan standar teknis pengelolaan sistem informasi
manajemen penyiaran serta intensifikasi penerimaan
negara bukan pajak di bidang perizinan penyelenggaraan
penyiaran sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.
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(2) Seksi Sarana Pendukung Pengelolaan Data Penyiaran
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang pemetaan, pengelolaan
dan perubahan data penyelenggaraan penyiaran,
pengembangan keamanan data penyiaran, penyusunan
standar teknis sarana pendukung pengelolaan data

penyiaran.

Pasal 320
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
barang milik negara, urusan kepegawaian, dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan direktorat.

Bagian Ketujuh

Direktorat Pengembangan Pitalebar

Pasal 321
Direktorat Pengembangan Pitalebar mempunyai tugas
melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan,
penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang pembangunan aksesibilitas,
konektivitas, dan pengembangan infrastruktur, tata kelola,
serta ekosistem penyelenggaraan telekomunikasi dan

penyiaran.

Pasal 322
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 321, Direktorat Pengembangan Pitalebar
menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang tata kelola,

pembangunan dan pengembangan infrastruktur
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telekomunikasi, penyiaran, dan keperluan khusus, serta
ekosistem pitalebar;

b. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang tata kelola,
pembangunan, dan  pengembangan  infrastruktur
telekomunikasi, penyiaran, dan keperluan khusus, serta
ekosistem pitalebar;

c. penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur dan
kriteria di bidang tata kelola, pembangunan, dan
pengembangan infrastruktur telekomunikasi, penyiaran,
dan keperluan khusus, serta ekosistem pitalebar;

d. penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di
bidang tata kelola, pembangunan, dan pengembangan
infrastruktur telekomunikasi, penyiaran, dan keperluan
khusus, serta ekosistem pitalebar;

e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang tata
kelola, pembangunan, dan pengembangan infrastruktur
telekomunikasi, penyiaran, dan keperluan khusus, serta
ekosistem pitalebar; dan

f.  pelaksanaan wurusan tata usaha dan rumah tangga

direktorat.

Pasal 323
Direktorat Pengembangan Pitalebar terdiri atas:

a. Subdirektorat Tata Kelola Pitalebar;

b. Subdirektorat Infrastruktur Telekomunikasi Pitalebar;

c. Subdirektorat Infrastruktur Keperluan Khusus Pitalebar;
d. Subdirektorat Infrastruktur Penyiaran Pitalebar;

e. Subdirektorat Ekosistem Pitalebar; dan

f.  Subbagian Tata Usaha.

Pasal 324
Subdirektorat Tata Kelola Pitalebar mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang tata kelola

pitalebar.
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Pasal 325

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 324, Subdirektorat Tata Kelola Pitalebar

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
perencanaan dan penerapan tata kelola pitalebar;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
perencanaan dan penerapan tata kelola pitalebar;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang perencanaan dan penerapan tata
kelola pitalebar;

d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang perencanaan dan penerapan tata
kelola pitalebar; dan

e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

perencanaan dan penerapan tata kelola pitalebar.

Pasal 326
Subdirektorat Tata Kelola Pitalebar terdiri atas:
a. Seksi Perencanaan Tata Kelola Pitalebar; dan

b. Seksi Penerapan Tata Kelola Pitalebar.

Pasal 327

(1) Seksi Perencanaan Tata Kelola Pitalebar mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang perencanaan tata kelola pitalebar.

(2) Seksi Penerapan Tata Kelola Pitalebar mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan

di bidang penerapan tata kelola pitalebar.
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Pasal 328
Subdirektorat Infrastruktur  Telekomunikasi Pitalebar
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, perencanaan dan pelaksanaan pembangunan,
pengembangan  aksesibilitas dan  konektivitas, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang infrastruktur

telekomunikasi pitalebar.

Pasal 329

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 328, Subdirektorat Infrastruktur Telekomunikasi

Pitalebar menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
perencanaan dan evaluasi infrastruktur telekomunikasi
pitalebar;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
perencanaan dan evaluasi infrastruktur telekomunikasi
pitalebar;

c. penyiapan bahan perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan, pengembangan  aksesibilitas, dan
konektivitas pitalebar;

d. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang perencanaan dan evaluasi
infrastruktur telekomunikasi pitalebar;

e. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang perencanaan dan evaluasi
infrastruktur telekomunikasi pitalebar; dan

f.  pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
perencanaan dan evaluasi infrastruktur telekomunikasi

pitalebar.

Pasal 330
Subdirektorat Infrastruktur Telekomunikasi Pitalebar terdiri

atas:
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a. Seksi Perencanaan Infrastruktur Telekomunikasi
Pitalebar; dan

b. Seksi Evaluasi Infrastruktur Telekomunikasi Pitalebar.

Pasal 331

(1) Seksi  Perencanaan  Infrastruktur  Telekomunikasi
Pitalebar mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, perencanaan
dan pelaksanaan pembangunan, pengembangan
aksesibilitas dan konektivitas pita lebar, penyusunan
norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang perencanaan
infrastruktur telekomunikasi pitalebar.

(2) Seksi Evaluasi Infrastruktur Telekomunikasi Pitalebar
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, perencanaan,
dan  pelaksanaan  pembangunan, pengembangan
aksesibilitas dan konektivitas pitalebar, penyusunan
norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang evaluasi infrastruktur

telekomunikasi pitalebar.

Pasal 332
Subdirektorat Infrastruktur Keperluan Khusus Pitalebar
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, perencanaan dan pelaksanaan pembangunan,
pengembangan aksesibilitas dan konektivitas pitalebar, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang infrastruktur

keperluan khusus pitalebar.
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Pasal 333

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 332, Subdirektorat Infrastruktur Keperluan Khusus

Pitalebar menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
perencanaan, pembangunan, dan evaluasi infrastruktur
diseminasi informasi kebencanaan, gawat darurat, dan
penanganan bencana pitalebar;

penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
perencanaan, pembangunan, dan evaluasi infrastruktur
diseminasi informasi kebencanaan, gawat darurat, dan
penanganan bencana pitalebar;

penyiapan bahan perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan, pengembangan  aksesibilitas, dan
konektivitas pitalebar;

penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang perencanaan, pembangunan, dan
evaluasi infrastruktur diseminasi informasi kebencanaan,
gawat darurat, dan penanganan bencana pitalebar;
penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang perencanaan, pembangunan, dan
evaluasi infrastruktur diseminasi informasi kebencanaan,
gawat darurat, dan penanganan bencana pitalebar; dan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
perencanaan, pembangunan, dan evaluasi infrastruktur
diseminasi informasi kebencanaan, gawat darurat, dan

penanganan bencana pitalebar.

Pasal 334

Subdirektorat Infrastruktur Keperluan Khusus Pitalebar

terdiri atas:

a.

b.

Seksi Perencanaan dan Pembangunan Infrastruktur
Keperluan Khusus Pitalebar; dan

Seksi Evaluasi Infrastruktur Keperluan Khusus Pitalebar.
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Pasal 335

(1) Seksi Perencanaan dan Pembangunan Infrastruktur
Keperluan Khusus  Pitalebar mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan, pengembangan aksesibilitas dan
konektivitas pitalebar, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang perencanaan dan pembangunan infrastruktur
keperluan khusus pitalebar.

(2) Seksi Evaluasi Infrastruktur Keperluan Khusus Pitalebar
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, perencanaan
dan  pelaksanaan  pembangunan, pengembangan
aksesibilitas, dan konektivitas pitalebar, penyusunan
norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang evaluasi infrastruktur

keperluan khusus pitalebar.

Pasal 336
Subdirektorat Infrastruktur Penyiaran Pitalebar mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan, pengembangan
aksesibilitas dan konektivitas pitalebar, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang infrastruktur penyiaran

pitalebar.

Pasal 337
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 336, Subdirektorat Infrastruktur Penyiaran Pitalebar

menyelenggarakan fungsi:
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penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
perencanaan, pembangunan, dan evaluasi infrastruktur
penyiaran pitalebar;

penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
perencanaan, pembangunan, dan evaluasi infrastruktur
penyiaran pitalebar;

penyiapan bahan perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan, pengembangan aksesibilitas, dan
konektivitas pitalebar;

penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan  kriteria kebijakan di bidang perencanaan,
pembangunan, dan evaluasi infrastruktur penyiaran
pitalebar;

penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang perencanaan, pembangunan, dan
evaluasi infrastruktur penyiaran pitalebar; dan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
perencanaan, pembangunan, dan evaluasi infrastruktur

penyiaran pitalebar.

Pasal 338

Subdirektorat Infrastruktur Penyiaran Pitalebar terdiri atas:

a.

(1)

Seksi Perencanaan dan Pembangunan Infrastruktur
Penyiaran Pitalebar; dan

Seksi Evaluasi Infrastruktur Penyiaran Pitalebar.

Pasal 339
Seksi Perencanaan dan Pembangunan Infrastruktur
Penyiaran Pitalebar mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan  perumusan dan  pelaksanaan
kebijakan, perencanaan dan pelaksanaan pembangunan,
pengembangan aksesibilitas dan konektivitas pitalebar,
penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
perencanaan dan pembangunan infrastruktur penyiaran

pitalebar.
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(2) Seksi Evaluasi Infrastruktur Penyiaran Pitalebar
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, perencanaan
dan pelaksanaan pembangunan, pengembangan
aksesibilitas dan konektivitas pitalebar, penyusunan
norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang evaluasi infrastruktur

penyiaran pitalebar.

Pasal 340
Subdirektorat Ekosistem  Pitalebar mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan, pengembangan
aksesibilitas dan konektivitas pitalebar, serta pemantauan,

evaluasi, dan pelaporan di bidang ekosistem pitalebar.

Pasal 341

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 340, Subdirektorat Ekosistem Pitalebar mempunyai

fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
perencanaan dan evaluasi ekosistem pitalebar;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
perencanaan dan evaluasi ekosistem pitalebar;

c. penyiapan bahan perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan, pengembangan aksesibilitas, dan
konektivitas pitalebar;

d. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang perencanaan dan evaluasi ekosistem pitalebar;

e. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang perencanaan dan evaluasi ekosistem
pitalebar; dan

f.  pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

perencanaan dan evaluasi ekosistem pitalebar.
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Pasal 342
Subdirektorat Ekosistem Pitalebar terdiri atas:
a. Seksi Perencanaan Ekosistem Pitalebar; dan

b. Seksi Evaluasi Ekosistem Pitalebar.

Pasal 343

(1) Seksi Perencanaan Ekosistem Pitalebar mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan, pengembangan aksesibilitas dan
konektivitas pitalebar, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang perencanaan ekosistem pitalebar.

(2) Seksi Evaluasi Ekosistem Pitalebar mempunyai tugas
melakukan penyiapan  bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan, pengembangan aksesibilitas dan
konektivitas pitalebar, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan

di bidang evaluasi ekosistem pitalebar.

Pasal 344
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
barang milik negara, urusan kepegawaian, dan kearsipan

serta kerumahtanggaan direktorat.

Bagian Kedelapan

Direktorat Pengendalian Pos dan Informatika

Pasal 345
Direktorat Pengendalian Pos dan Informatika mempunyai
tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan,
penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan

pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
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evaluasi, dan pelaporan di bidang pengendalian

penyelenggaraan pos dan informatika.

Pasal 346

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 345, Direktorat Pengendalian Pos dan Informatika

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang monitoring
dan evaluasi pos, telekomunikasi khusus, jaringan
telekomunikasi, jasa telekomunikasi, dan penyiaran,
keamanan infrastruktur telekomunikasi, pencegahan dan
penertiban, penegakkan hukum penyelenggaraan pos dan
informatika, serta intensifikasi penerimaan negara bukan
pajak biaya hak penyelenggaraan telekomunikasi dan
kontribusi penyelenggaraan pos sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

b. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang monitoring
dan evaluasi pos, telekomunikasi khusus, jaringan
telekomunikasi, jasa telekomunikasi, dan penyiaran,
keamanan infrastruktur telekomunikasi, pencegahan dan
penertiban, penegakkan hukum penyelenggaraan pos dan
informatika, serta intensifikasi penerimaan negara bukan
pajak biaya hak penyelenggaraan telekomunikasi dan
kontribusi penyelenggaraan pos sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan,;

C. penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria di bidang monitoring dan evaluasi pos,
telekomunikasi khusus dan jaringan telekomunikasi, jasa
telekomunikasi, dan penyiaran, serta pencegahan dan
penertiban, dan penegakkan hukum penyelenggaraan pos
dan informatika;

d. penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di
bidang monitoring dan evaluasi pos, telekomunikasi
khusus dan jaringan telekomunikasi, jasa
telekomunikasi, dan penyiaran, serta pencegahan dan
penertiban dan penegakkan hukum penyelenggaraan pos

dan informatika;
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e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
monitoring dan evaluasi pos, telekomunikasi khusus dan
jaringan telekomunikasi, jasa telekomunikasi, dan
penyiaran, keamanan infrastruktur telekomunikasi,
pencegahan dan penertiban, penegakkan hukum
penyelenggaraan pos dan informatika, serta intensifikasi
penerimaan  negara bukan  pajak biaya  hak
penyelenggaraan telekomunikasi dan kontribusi
penyelenggaraan pos sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan

f.  pelaksanaan wurusan tata usaha dan rumah tangga

direktorat.

Pasal 347

Direktorat Pengendalian Pos dan Informatika terdiri atas :

a. Subdirektorat Monitoring dan Evaluasi Pos;

b. Subdirektorat Monitoring dan Evaluasi Telekomunikasi
Khusus dan Jaringan Telekomunikasi;

c. Subdirektorat Monitoring dan Evaluasi Jasa
Telekomunikasi;

d. Subdirektorat Monitoring dan Evaluasi Penyiaran;

e. Subdirektorat Pencegahan dan Penertiban; dan

f.  Subbagian Tata Usaha.

Pasal 348
Subdirektorat Monitoring dan Evaluasi Pos mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang monitoring

dan evaluasi penyelenggaraan pos.

Pasal 349
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 348, Subdirektorat Monitoring dan Evaluasi Pos

menyelenggarakan fungsi:
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a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
monitoring dan evaluasi penyelenggaraan pos;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
monitoring dan evaluasi penyelenggaraan pos;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang monitoring dan evaluasi
penyelenggaraan pos;

d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang monitoring dan = evaluasi
penyelenggaraan pos; dan

e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

monitoring dan evaluasi penyelenggaraan pos.

Pasal 350
Subdirektorat Monitoring dan Evaluasi Pos terdiri atas:
a. Seksi Monitoring Pos; dan

b. Seksi Evaluasi Pos.

Pasal 351

(1) Seksi Monitoring Pos mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan perumusan dan  pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
monitoring penyelenggaraan pos.

(2) Seksi Evaluasi Pos mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan  perumusan dan  pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

evaluasi penyelenggaraan pos.

Pasal 352
Subdirektorat Monitoring dan Evaluasi Telekomunikasi
Khusus dan Jaringan Telekomunikasi mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan

kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
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kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang monitoring
dan evaluasi telekomunikasi khusus dan jaringan

telekomunikasi.

Pasal 353

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 352, Subdirektorat Monitoring dan  Evaluasi

Telekomunikasi Khusus dan Jaringan Telekomunikasi

menyelenggarakan fungsi :

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
monitoring dan evaluasi telekomunikasi khusus dan
jaringan telekomunikasi;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
monitoring dan evaluasi telekomunikasi khusus dan
jaringan telekomunikasi;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang monitoring dan evaluasi
telekomunikasi khusus dan jaringan telekomunikasi;

d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di  bidang monitoring dan  evaluasi
telekomunikasi khusus dan jaringan telekomunikasi; dan

e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
monitoring dan evaluasi telekomunikasi khusus dan

jaringan telekomunikasi.

Pasal 354
Subdirektorat Monitoring dan Evaluasi Telekomunikasi
Khusus dan Jaringan Telekomunikasi terdiri atas:
a. Seksi Monitoring Telekomunikasi Khusus dan Jaringan
Telekomunikasi; dan
b. Seksi Evaluasi Telekomunikasi Khusus dan Jaringan

Telekomunikasi.

Pasal 355
(1) Seksi Monitoring Telekomunikasi Khusus dan Jaringan

Telekomunikasi mempunyai tugas melakukan penyiapan



- 126 -

bahan  perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan,
penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
monitoring penyelenggaraan telekomunikasi khusus dan
jaringan telekomunikasi.

(2) Seksi Evaluasi Telekomunikasi Khusus dan Jaringan
Telekomunikasi mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan  perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan,
penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang evaluasi
penyelenggaraan telekomunikasi khusus dan jaringan

telekomunikasi.

Pasal 356
Subdirektorat Monitoring dan Evaluasi Jasa Telekomunikasi
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang monitoring dan evaluasi jasa telekomunikasi, serta

keamanan infrastruktur telekomunikasi.

Pasal 357

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 356, Subdirektorat Monitoring dan Evaluasi Jasa

Telekomunikasi menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
monitoring dan evaluasi jasa telekomunikasi, serta
keamanan infrastruktur telekomunikasi;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
monitoring dan evaluasi jasa telekomunikasi, serta
keamanan infrastruktur telekomunikasi;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang monitoring dan evaluasi jasa

telekomunikasi;
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d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang monitoring dan evaluasi jasa
telekomunikasi; dan

e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
monitoring dan evaluasi jasa telekomunikasi, serta

keamanan infrastruktur telekomunikasi.

Pasal 358
Subdirektorat Monitoring dan Evaluasi Jasa Telekomunikasi
terdiri atas:
a. Seksi Monitoring Jasa Telekomunikasi; dan

b. Seksi Evaluasi Jasa Telekomunikasi.

Pasal 359

(1) Seksi Monitoring Jasa Telekomunikasi mempunyai tugas
melakukan  penyiapan  bahan  perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang monitoring jasa telekomunikasi, serta
keamanan infrastruktur telekomunikasi.

(2) Seksi Evaluasi Jasa Telekomunikasi mempunyai tugas
melakukan  penyiapan bahan  perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang evaluasi jasa telekomunikasi, serta keamanan

infrastruktur telekomunikasi.

Pasal 360
Subdirektorat Monitoring dan Evaluasi Penyiaran mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang monitoring

dan evaluasi penyelenggaraan penyiaran.
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Pasal 361

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 360, Subdirektorat Monitoring dan Evaluasi Penyiaran

menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
monitoring dan evaluasi penyelenggaraan penyiaran,;
penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
monitoring dan evaluasi penyelenggaraan penyiaran,;
penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang monitoring dan evaluasi
penyelenggaraan penyiaran;

penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di  bidang  monitoring dan  evaluasi
penyelenggaraan penyiaran; dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

monitoring dan evaluasi penyelenggaraan penyiaran.

Pasal 362

Subdirektorat Monitoring dan Evaluasi Penyiaran terdiri atas:

a.
b.

(1)

(2)

Seksi Monitoring Penyiaran; dan

Seksi Evaluasi Penyiaran.

Pasal 363

Seksi Monitoring Penyiaran mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan perumusan dan  pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
monitoring penyiaran.

Seksi Evaluasi Penyiaran mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan  perumusan dan = pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

evaluasi penyiaran.
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Pasal 364
Subdirektorat Pencegahan dan Penertiban mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pencegahan
dan penertiban, serta penegakkan hukum, pengawasan, dan
pengendalian penyelenggaraan pos dan informatika, dan
intensifikasi penerimaan negara bukan pajak biaya hak
penyelenggaraan telekomunikasi dan kontribusi
penyelenggaraan pos sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 365

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 364, Subdirektorat Pencegahan dan Penertiban

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
pencegahan dan penertiban, serta penegakkan hukum,
pengawasan, dan pengendalian penyelenggaraan pos dan
informatika, dan intensifikasi penerimaan negara bukan
pajak biaya hak penyelenggaraan telekomunikasi dan
kontribusi penyelenggaraan pos sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pencegahan dan penertiban, serta penegakkan hukum,
pengawasan, dan pengendalian penyelenggaraan pos dan
informatika, dan intensifikasi penerimaan negara bukan
pajak biaya hak penyelenggaraan telekomunikasi dan
kontribusi penyelenggaraan pos sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang pencegahan dan penertiban, serta
penegakkan hukum, serta pengawasan dan pengendalian
penyelenggaraan pos dan informatika;

d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan

supervisi di bidang pencegahan dan penertiban, serta
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penegakkan hukum, serta pengawasan dan pengendalian
penyelenggaraan pos dan informatika; dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pencegahan dan penertiban, serta penegakkan hukum,
pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan pos dan
informatika, dan intensifikasi penerimaan negara bukan
pajak biaya hak penyelenggaraan telekomunikasi dan
kontribusi penyelenggaraan pos sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 366

Subdirektorat Pencegahan dan Penertiban terdiri atas :

a.
b.

(1)

(2)

Seksi Pencegahan; dan

Seksi Penertiban.

Pasal 367

Seksi Pencegahan mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan perumusan dan  pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pencegahan pelanggaran hukum, pengawasan dan
pengendalian penyelenggaraan pos dan informatika, serta
pelaksanaan intensifikasi penerimaan negara bukan
pajak biaya hak penyelenggaraan telekomunikasi dan
kontribusi penyelenggaraan pos sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Seksi  Penertiban mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan  perumusan dan  pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
penertiban dan penegakkan hukum penyelenggaraan pos

dan informatika.
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Pasal 368
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
barang milik negara, urusan kepegawaian, dan kearsipan

serta kerumahtanggaan direktorat.

BAB VI
DIREKTORAT JENDERAL APLIKASI INFORMATIKA

Bagian Kesatu

Kedudukan, Tugas, dan Fungsi

Pasal 369
(1) Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Menteri.
(2) Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika dipimpin oleh

Direktur Jenderal.

Pasal 370
Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika mempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di

bidang penatakelolaan aplikasi informatika.

Pasal 371

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 370, Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika

menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan kebijakan di bidang penatakelolaan e-
Government, e-Business, dan keamanan informasi,
peningkatan teknologi dan infrastruktur aplikasi
informatika, serta pemberdayaan informatika;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang penatakelolaan e-
Government, e-Business, dan keamanan informasi,
peningkatan teknologi dan infrastruktur aplikasi
informatika, serta pemberdayaan informatika;

c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di

bidang penatakelolaan e-Government;
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d. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi
di bidang penatakelolaan e-Government

e. pelaksanaan evaluasi dan ©pelaporan di bidang
penatakelolaan e-Government, e-Business, dan keamanan
informasi, peningkatan teknologi dan infrastruktur
aplikasi informatika, serta pemberdayaan informatika;

f.  pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Aplikasi
Informatika; dan

g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

Bagian Kedua

Susunan Organisasi

Pasal 372
Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika terdiri atas:

a. Sekretariat Direktorat Jenderal,

b. Direktorat Tata Kelola Aplikasi Informatika;
c. Direktorat Layanan Aplikasi Informatika Pemerintahan;
d. Direktorat Ekonomi Digital;
e. Direktorat Pemberdayaan Informatika; dan
f.  Direktorat Pengendalian Aplikasi Informatika.
Bagian Ketiga
Sekretariat Direktorat Jenderal
Pasal 373
Sekretariat Direktorat Jenderal mempunyai tugas

melaksanakan dukungan manajemen dan teknis kepada
seluruh satuan organisasi di lingkungan Direktorat Jenderal

Aplikasi Informatika.

Pasal 374
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 373, Sekretariat Direktorat Jenderal Aplikasi
Informatika menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan koordinasi dan perencanaan program, rencana

anggaran, pengendalian program dan anggaran, dan
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administrasi bantuan teknik luar negeri, serta evaluasi
dan pelaporan di bidang penyelenggaraan aplikasi
informatika;

b. penyiapan koordinasi dan pelaksanaan pengelolaan data
dan pengembangan sistem informasi manajemen di
bidang penyelenggaraan aplikasi informatika;

c. penyiapan koordinasi dan pelaksanaan telaahan dan
advokasi hukum, serta penyusunan rancangan peraturan
perundang-undangan di bidang penyelenggaraan aplikasi
informatika;

d. penyiapan koordinasi dan pelaksanaan administrasi kerja
sama di bidang penyelenggaraan aplikasi informatika;

e. pengelolaan urusan keuangan di lingkungan Direktorat
Jenderal Aplikasi Informatika; dan

f.  pelaksanaan urusan administrasi kepegawaian,
organisasi, tata laksana, dukungan kehumasan,
perlengkapan, rumah tangga, dan tata wusaha di

lingkungan Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika.

Pasal 375
Sekretariat Direktorat Jenderal terdiri atas:
a. Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan;
b. Bagian Hukum dan Kerja Sama;
c. Bagian Keuangan; dan

d. Bagian Umum dan Kepegawaian.

Pasal 376
Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan koordinasi dan perencanaan
program, rencana anggaran, pengendalian program dan
anggaran, administrasi bantuan teknik luar negeri,
pengelolaan data, dan pengembangan sistem informasi, serta

evaluasi dan pelaporan di bidang aplikasi informatika.
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Pasal 377

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 376, Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan

menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan bahan koordinasi dan perencanaan program
dan anggaran, serta administrasi bantuan teknik luar
negeri di bidang aplikasi informatika;

penyiapan bahan koordinasi dan pengumpulan,
pengolahan dan penyajian data dan informasi, serta
pengembangan sistem informasi manajemen di bidang
aplikasi informatika; dan

penyiapan bahan pengendalian program dan anggaran,
evaluasi dan penyusunan laporan tahunan, berkala, dan

akuntabilitas di bidang aplikasi informatika.

Pasal 378

Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan terdiri atas:

(1)

(2)

(3)

Subbagian Perencanaan Program dan Anggaran;
Subbagian Evaluasi dan Pelaporan; dan

Subbagian Pengelolaan Data.

Pasal 379

Subbagian  Perencanaan Program dan Anggaran
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
koordinasi dan perencanaan program dan anggaran,
serta administrasi bantuan teknik luar negeri di bidang
aplikasi informatika.

Subbagian Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pengendalian program dan
anggaran, evaluasi dan penyusunan laporan tahunan,
berkala, dan akuntabilitas di bidang aplikasi informatika.
Subbagian  Pengelolaan Data mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan koordinasi dan
pengumpulan, pengolahan dan penyajian data dan
informasi, serta pengembangan sistem informasi

manajemen di bidang aplikasi informatika.
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Pasal 380
Bagian Hukum dan Kerja Sama mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan koordinasi, telaahan hukum, dan
penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan,
pemberian bantuan dan advokasi hukum, serta administrasi

kerja sama di bidang aplikasi informatika.

Pasal 381

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 380, Bagian Hukum dan Kerja Sama menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan bahan  koordinasi, telaahan  hukum,
pemberian bantuan dan advokasi hukum, serta analisis
dan evaluasi peraturan perundang-undangan di bidang
aplikasi informatika;

b. penyiapan bahan koordinasi, telaahan, dan penyusunan
rancangan  peraturan perundang-undangan, serta
dokumentasi hukum di bidang aplikasi informatika; dan

c. penyiapan bahan koordinasi, administrasi, pengelolaan,
dan tata laksana kerja sama dalam dan luar negeri di

bidang aplikasi informatika.

Pasal 382
Bagian Hukum dan Kerja Sama terdiri atas:
a. Subbagian Penelaahan dan Bantuan Hukum;
b. Subbagian Penyusunan Rancangan Peraturan; dan

c. Subbagian Kerja Sama.

Pasal 383

(1) Subbagian Penelaahan dan Bantuan Hukum mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan koordinasi, telaahan
hukum, pemberian bantuan dan advokasi hukum,
dokumentasi hukum, serta analisis dan evaluasi
peraturan perundang-undangan di bidang aplikasi
informatika.

(2) Subbagian Penyusunan Rancangan Peraturan

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
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koordinasi, telaahan, dan penyusunan rancangan
peraturan perundang-undangan, serta dokumentasi
hukum di bidang aplikasi informatika.

(3) Subbagian Kerja Sama mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan koordinasi, administrasi, pengelolaan,
dan tata laksana kerja sama dalam dan luar negeri di

bidang aplikasi informatika.

Pasal 384
Bagian Keuangan mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan urusan keuangan di lingkungan Direktorat

Jenderal Aplikasi Informatika.

Pasal 385
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 384, Bagian Keuangan menyelenggarakan fungsi:
a. pengelolaan pelaksanaan anggaran;
b. pelaksanaan urusan tata usaha keuangan,
perbendaharaan, dan pembukuan;
c. penyiapan bahan penyusunan laporan keuangan; dan
d. pelaksanaan urusan verifikasi dan penghitungan

anggaran.

Pasal 386
Bagian Keuangan terdiri atas:
Subbagian Pelaksanaan Anggaran;
Subbagian Perbendaharaan; dan

c. Subbagian Verifikasi.

Pasal 387
(1) Subbagian Pelaksanaan Anggaran mempunyai tugas
melakukan pengelolaan pelaksanaan anggaran di
lingkungan Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika.
(2) Subbagian Perbendaharaan mempunyai tugas
melakukan urusan tata usaha keuangan,
perbendaharaan, dan urusan pembukuan di lingkungan

Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika.
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(3) Subbagian Verifikasi mempunyai tugas melakukan
verifikasi pemantauan anggaran, dan penyiapan bahan
laporan keuangan di lingkungan Direktorat Jenderal

Aplikasi Informatika.

Pasal 388
Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas
melaksanakan urusan administrasi kepegawaian,
perlengkapan, rumah tangga, administrasi pengadaan,
organisasi dan tata laksana, serta tata usaha di lingkungan

Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika.

Pasal 389

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 388, Bagian Umum dan Kepegawaian menyelenggarakan

fungsi:

a. pelaksanaan urusan administrasi kepegawaian, evaluasi
kinerja, dan penataan organisasi di lingkungan
Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika;

b. pelaksanaan urusan perlengkapan dan rumah tangga di
lingkungan Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika; dan

c. pelaksanaan wurusan tata wusaha, kesekretariatan,
keprotokolan, dan ketatalaksanaan di lingkungan

Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika.

Pasal 390
Bagian Umum dan Kepegawaian terdiri atas:
a. Subbagian Kepegawaian dan Organisasi;
b. Subbagian Perlengkapan dan Rumah Tangga; dan
c. Subbagian Tata Usaha.

Pasal 391
(1) Subbagian Kepegawaian dan Organisasi mempunyai
tugas melakukan urusan administrasi kepegawaian,
evaluasi kinerja, dan penataan organisasi di lingkungan

Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika.
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(2) Subbagian Perlengkapan dan Rumah Tangga mempunyai
tugas melakukan urusan administrasi pengadaan,
penyimpanan, distribusi perlengkapan dan rumah tangga
di lingkungan Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika

(3) Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas urusan tata
usaha, kesekretariatan, ketatalaksanaan, serta dukungan
publikasi dan dokumentasi di lingkungan Direktorat

Jenderal Aplikasi Informatika.

Bagian Keempat

Direktorat Tata Kelola Aplikasi Informatika

Pasal 392
Direktorat Tata Kelola Aplikasi Informatika mempunyai tugas
melaksanakan perumusan kebijakan, penyusunan norma,
standar, prosedur, dan kriteria, pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
penatakelolaan aplikasi informatika, serta pencatatan

intensifikasi penerimaan negara bukan pajak.

Pasal 393

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana di maksud dalam

Pasal 392, Direktorat Tata Kelola Aplikasi Informatika

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang tata kelola
dan layanan sistem elektronik dan ekonomi digital, tata
kelola perlindungan data pribadi, sistem elektronik
pemerintahan, arsitektur teknologi informasi dan
komunikasi nasional, dan sertifikasi elektronik, pusat
informasi jaringan internet, nama domain Indonesia, dan
intensifikasi penerimaan negara bukan pajak di bidang
aplikasi informatika;

b. penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria di bidang tata kelola dan layanan sistem
elektronik dan ekonomi digital, tata kelola perlindungan
data pribadi, sistem elektronik pemerintahan, arsitektur

teknologi informasi dan komunikasi nasional, sertifikasi
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elektronik, pusat informasi jaringan internet, nama
domain Indonesia, dan intensifikasi penerimaan negara
bukan pajak di bidang aplikasi informatika;

penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di
bidang tata kelola dan layanan sistem elektronik dan
ekonomi digital, tata kelola perlindungan data pribadi,
sistem elektronik pemerintahan, sertifikasi elektronik,
arsitektur teknologi informasi dan komunikasi nasional,
pusat informasi jaringan internet, nama domain
Indonesia, dan intensifikasi penerimaan negara bukan
pajak di bidang aplikasi informatika;

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang tata
kelola dan layanan sistem elektronik dan ekonomi digital,
tata kelola perlindungan data pribadi, sistem elektronik
pemerintahan, arsitektur teknologi informasi dan
komunikasi nasional, sertifikasi elektronik, pembinaan
jabatan fungsional, pusat informasi jaringan internet dan
nama domain Indonesia, serta penerimaan negara bukan
pajak aplikasi informatika; dan

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

direktorat.

Pasal 394

Direktorat Tata Kelola Aplikasi Informatika terdiri atas:

a.

Subdirektorat Tata Kelola Sistem Elektronik dan Ekonomi
Digital;

Subdirektorat Tata Kelola Perlindungan Data Pribadi;
Subdirektorat Tata Kelola Sistem Elektronik
Pemerintahan;

Subdirektorat Tata Kelola Sertifikasi Elektronik; dan
Subbagian Tata Usaha.

Pasal 395

Subdirektorat Tata Kelola Sistem Elektronik dan Ekonomi

Digital = mempunyai tugas melaksanakan  penyiapan

perumusan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur,

dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
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serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
perencanaan, penerapan, tata kelola dan layanan sistem
elektronik dan ekonomi digital, pusat informasi jaringan
internet, nama domain Indonesia dan penerimaan negara

bukan pajak aplikasi informatika.

Pasal 396

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 395, Subdirektorat Tata Kelola Sistem Elektronik dan

Ekonomi Digital menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
perencanaan dan penerapan sistem elektronik dan
ekonomi digital, pusat informasi jaringan internet, nama
domain Indonesia dan intensifikasi penerimaan negara
bukan pajak di bidang aplikasi informatika;

b. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria penyelenggaraan di bidang perencanaan dan
penerapan sistem elektronik dan ekonomi digital, pusat
informasi jaringan internet, nama domain Indonesia dan
intensifikasi penerimaan negara bukan pajak di bidang
aplikasi informatika;

c. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang perencanaan dan penerapan sistem
elektronik dan ekonomi digital, pusat informasi jaringan
internet, nama domain Indonesia dan intensifikasi
penerimaan negara bukan pajak di bidang aplikasi
informatika;

d. pelayanan terpadu di bidang aplikasi infomatika; dan

e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
perencanaan dan penerapan sistem elektronik, ekonomi
digital, pusat informasi jaringan internet, nama domain
Indonesia dan intensifikasi penerimaan negara bukan
pajak di bidang aplikasi informatika, serta pelayanan

terpadu di bidang aplikasi infomatika.
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Pasal 397
Subdirektorat Tata Kelola Sistem Elektronik dan Ekonomi
Digital terdiri atas:
a. Seksi Perencanaan Tata Kelola Sistem Elektronik dan
Ekonomi Digital; dan
b. Seksi Penerapan Tata Kelola Sistem Elektronik dan

Ekonomi Digital.

Pasal 398

(1) Seksi Perencanaan Tata Kelola Sistem Elektronik dan
Ekonomi Digital mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan perumusan kebijakan, penyusunan norma,
standar, prosedur, dan kriteria, dan pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang perencanaan sistem
elektronik nonpemerintahan, ekonomi digital, dan pusat
informasi jaringan internet.

(2) Seksi Penerapan Tata Kelola Sistem Elektronik dan
Ekonomi Digital mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan perumusan kebijakan, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan, penerbitan pengakuan
penyelenggara sistem dan transaksi elektronik, nama
domain Indonesia dan intensifikasi penerimaan negara
bukan pajak di bidang sistem elektronik dan ekonomi
digital, serta pelayanan pendaftaran di bidang aplikasi

informatika.

Pasal 399
Subdirektorat Tata Kelola Perlindungan Data Pribadi
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang perencanaan

dan penerapan tata kelola perlindungan data pribadi.
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Pasal 400

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 399, Subdirektorat Tata Kelola Perlindungan Data

Pribadi menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
perencanaan dan penerapan tata kelola perlindungan
data pribadi;

penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria penyelenggaraan di bidang perencanaan dan
penerapan tata kelola sistem perlindungan data pribadi;
penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang perencanaan dan penerapan tata
kelola perlindungan data pribadi; dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
perencanaan dan penerapan tata kelola perlindungan

data pribadi.

Pasal 401

Subdirektorat Tata Kelola Perlindungan Data Pribadi terdiri

atas:

a.

(1)

(2)

Seksi Perencanaan Tata Kelola Perlindungan Data
Pribadi; dan

Seksi Penerapan Tata Kelola Perlindungan Data Pribadi.

Pasal 402

Seksi Perencanaan Tata Kelola Perlindungan Data Pribadi
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
perencanaan tata kelola perlindungan data pribadi.

Seksi Penerapan Tata Kelola Perlindungan Data Pribadi
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

penerapan tata kelola perlindungan data pribadi.
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Pasal 403
Subdirektorat Tata Kelola Sistem Elektronik Pemerintahan
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang perencanaan
dan penerapan tata kelola sistem elektronik pemerintahan dan

arsitektur teknologi informasi dan komunikasi nasional.

Pasal 404

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 403, Subdirektorat Tata Kelola Sistem Elektronik

Pemerintahan menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
perencanaan dan penerapan tata kelola sistem elektronik
pemerintahan dan arsitektur teknologi informasi dan
komunikasi nasional;

b. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria penyelenggaraan di bidang perencanaan dan
penerapan tata kelola sistem elektronik pemerintahan
dan arsitektur teknologi informasi dan komunikasi
nasional,

c. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang perencanaan dan penerapan tata
kelola sistem elektronik pemerintahan dan arsitektur
teknologi informasi dan komunikasi nasional; dan

d. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
perencanaan dan penerapan tata kelola sistem elektronik
pemerintahan dan arsitektur teknologi informasi dan

komunikasi nasional.

Pasal 405
Subdirektorat Tata Kelola Sistem Elektronik Pemerintahan
terdiri atas:
a. Seksi Perencanaan Tata Kelola Sistem Elektronik

Pemerintahan; dan
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b. Seksi Penerapan Tata Kelola Sistem Elektronik

Pemerintahan.

Pasal 406

(1) Seksi Perencanaan Tata Kelola Sistem Elektronik
Pemerintahan mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan perumusan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang perencanaan tata kelola sistem elektronik
pemerintahan dan arsitektur teknologi informasi dan
komunikasi nasional.

(2) Seksi Penerapan Tata Kelola Sistem Elektronik
Pemerintahan mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan perumusan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang penerapan tata kelola sistem elektronik
pemerintahan dan arsitektur teknologi informasi dan

komunikasi nasional.

Pasal 407
Subdirektorat Tata Kelola Sertifikasi Elektronik mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan,
penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang perencanaan dan penerapan

tata kelola sertifikasi elektronik.

Pasal 408
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 407, Subdirektorat Tata Kelola Sertifikasi Elektronik
menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
perencanaan dan penerapan tata kelola sertifikasi

elektronik;
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b. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria penyelenggaraan di bidang perencanaan dan
penerapan tata kelola sertifikasi elektronik;

c. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang perencanaan dan penerapan tata
kelola sertifikasi elektronik; dan

d. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
perencanaan dan penerapan tata kelola sertifikasi

elektronik.

Pasal 409
Subdirektorat Tata Kelola Sertifikasi Elektronik terdiri atas:
a. Seksi Perencanaan Tata Kelola Sertifikasi Elektronik; dan

b. Seksi Penerapan Tata Kelola Sertifikasi Elektronik.

Pasal 410

(1) Seksi Perencanaan Tata Kelola Sertifikasi Elektronik
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang perencanaan tata kelola sertifikasi elektronik.

(2) Seksi Penerapan Tata Kelola Sertifikasi Elektronik
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan

di bidang penerapan tata kelola sertifikasi elektronik.

Pasal 411
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
barang milik negara, urusan kepegawaian dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan direktorat.
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Bagian Kelima

Direktorat Layanan Aplikasi Informatika Pemerintahan

Pasal 412
Direktorat Layanan Aplikasi Informatika Pemerintahan
mempunyai tugas melaksanakan kebijakan, pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi,
dan pelaporan di bidang layanan aplikasi informatika

pemerintahan.

Pasal 413

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 412, Direktorat Layanan Aplikasi Informatika

Pemerintahan menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang infrastruktur
dan teknologi interoperabilitas pemerintahan, layanan
aplikasi informatika pemerintahan daerah, layanan
aplikasi informatika politik, hukum, dan keamanan,
layanan  aplikasi  informatika  kemaritiman  dan
pembangunan manusia dan kebudayaan, dan layanan
aplikasi informatika perekonomian;

b. penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di
bidang infrastruktur dan teknologi interoperabilitas
pemerintahan, layanan aplikasi informatika
pemerintahan daerah, layanan aplikasi informatika
politik, hukum, dan keamanan, layanan aplikasi
informatika kemaritiman dan pembangunan manusia
dan kebudayaan, dan layanan aplikasi informatika
perekonomian;

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
infrastruktur dan teknologi interoperabilitas
pemerintahan, layanan aplikasi informatika
pemerintahan daerah, layanan aplikasi informatika
politik, hukum, dan keamanan, layanan aplikasi
informatika kemaritiman dan pembangunan manusia
dan kebudayaan, dan layanan aplikasi informatika

perekonomian; dan
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d. pelaksanaan wurusan tata usaha dan rumah tangga

direktorat.

Pasal 414

Direktorat Layanan Aplikasi Informatika Pemerintahan terdiri

atas:

a. Subdirektorat Infrastruktur dan Teknologi
Interoperabilitas Pemerintahan;

b. Subdirektorat Layanan Aplikasi Informatika
Pemerintahan Daerah;

c. Subdirektorat Layanan Aplikasi Informatika Politik,
Hukum, dan Keamanan;

d. Subdirektorat Layanan Aplikasi Informatika Kemaritiman
dan Pembangunan Manusia dan Kebudayaan;

e. Subdirektorat Layanan Aplikasi Informatika
Perekonomian; dan

f.  Subbagian Tata Usaha.

Pasal 415
Subdirektorat Infrastruktur dan Teknologi Interoperabilitas
Pemerintahan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang infrastruktur dan teknologi, interoperabilitas dan

interkonektivitas pemerintahan.

Pasal 416

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 415, Subdirektorat Infrastruktur dan Teknologi

Interoperabilitas Pemerintahan menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
infrastruktur, teknologi interoperabilitas dan
interkonektivitas aplikasi informatika pemerintahan;

b. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang infrastruktur, teknologi
interoperabilitas dan interkonektivitas aplikasi

informatika pemerintahan; dan
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c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
infrastruktur, teknologi interoperabilitas dan

interkonektivitas aplikasi informatika pemerintahan.

Pasal 417
Subdirektorat Infrastruktur dan Teknologi Interoperabilitas
Pemerintahan terdiri atas:
a. Seksi Teknologi dan Infrastruktur Aplikasi Informatika
Pemerintahan; dan
b. Seksi Interoperabilitas dan Interkonektivitas Aplikasi

Informatika Pemerintahan.

Pasal 418

(1) Seksi Teknologi dan Infrastruktur Aplikasi Informatika
Pemerintahan mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan
teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang infrastruktur aplikasi informatika
pemerintahan, serta penerapan teknologi aplikasi
informatika pemerintahan dan free and open source
software bagi pemerintah.

(2) Seksi Interoperabilitas dan Interkonektivitas Aplikasi
Informatika Pemerintahan mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan, pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang interoperabilitas dan
interkonektivitas layanan berbagi pakai data antar

aplikasi pengolah data pemerintah.

Pasal 419
Subdirektorat Layanan Aplikasi Informatika Pemerintahan
Daerah mempunyai tugas melaksanakan  penyiapan
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang layanan aplikasi informatika pemerintahan daerah,

serta layanan domain pemerintah dan desa.
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Pasal 420

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 419, Subdirektorat Layanan Aplikasi Informatika

Pemerintahan Daerah menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pengembangan, data, dan informasi layanan aplikasi
informatika pemerintahan daerah, dan layanan domain
pemerintah dan desa;

penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang pengembangan, data, dan informasi
layanan aplikasi informatika pemerintahan daerah, dan
layanan domain pemerintah dan desa; dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengembangan, data, dan informasi layanan aplikasi
informatika pemerintahan daerah, dan layanan domain

pemerintah dan desa.

Pasal 421

Subdirektorat Layanan Aplikasi Informatika Pemerintahan

Daerah terdiri atas:

a.

(1)

(2)

Seksi Pengembangan Layanan Aplikasi Informatika
Pemerintahan Daerah; dan
Seksi Data dan Informasi Layanan Aplikasi Informatika

Pemerintahan Daerah.

Pasal 422

Seksi Pengembangan Layanan Aplikasi Informatika
Pemerintahan Daerah mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan, pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang pengembangan layanan
aplikasi informatika pemerintahan daerah berbasis
layanan aplikasi informatika pemerintahan dan free and
open source software dan layanan nama domain
pemerintah dan desa.

Seksi Data dan Informasi Layanan Aplikasi Informatika

Pemerintahan Daerah mempunyai tugas melakukan



- 150 -

penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan, pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang data dan informasi

layanan aplikasi informatika pemerintahan daerah.

Pasal 423
Subdirektorat Layanan Aplikasi Informatika Politik, Hukum,
dan Keamanan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang pengembangan, data, dan informasi layanan aplikasi

informatika politik, hukum, dan keamanan.

Pasal 424

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 423, Subdirektorat Layanan Aplikasi Informatika Politik,

Hukum, dan Keamanan menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pengembangan, data, dan informasi layanan aplikasi
informatika politik, hukum, dan keamanan;

b. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang pengembangan, data, dan informasi
layanan aplikasi informatika politik, hukum, dan
keamanan; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengembangan, data, dan informasi layanan aplikasi

informatika politik, hukum, dan keamanan.

Pasal 425
Subdirektorat Layanan Aplikasi Informatika Politik, Hukum,
dan Keamanan terdiri atas:
a. Seksi Pengembangan Layanan Aplikasi Informatika
Politik, Hukum, dan Keamanan; dan
b. Seksi Data dan Informasi Layanan Aplikasi Informatika

Politik, Hukum, dan Keamanan.
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Pasal 426

(1) Seksi Pengembangan Layanan Aplikasi Informatika
Politik, Hukum, dan Keamanan mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan,
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengembangan layanan aplikasi informatika politik,
hukum, dan keamanan berbasis aplikasi informatika
pemerintahan dan free and open source software.

(2) Seksi Data dan Informasi Layanan Aplikasi Informatika
Politik, Hukum, dan Keamanan mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan,
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang data dan
informasi layanan aplikasi informatika politik, hukum,

dan keamanan.

Pasal 427
Subdirektorat Layanan Aplikasi Informatika Kemaritiman dan
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan pelaksanaan kebijakan, pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi
dan pelaporan di bidang pengembangan, data, dan informasi
layanan aplikasi informatika kemaritiman dan pembangunan

manusia dan kebudayaan.

Pasal 428

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 427, Subdirektorat Layanan Aplikasi Informatika

Kemaritiman dan Pembangunan Manusia dan Kebudayaan

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pengembangan, data, dan informasi layanan aplikasi
informatika kemaritiman dan pembangunan manusia
dan kebudayaan;

b. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan

supervisi di bidang pengembangan, data, dan informasi
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layanan  aplikasi  informatika  kemaritiman  dan
pembangunan manusia dan kebudayaan; dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengembangan, data, dan informasi layanan aplikasi
informatika kemaritiman dan pembangunan manusia

dan kebudayaan.

Pasal 429

Subdirektorat Layanan Aplikasi Informatika Kemaritiman dan

Pembangunan Manusia dan Kebudayaan terdiri atas:

a.

(1)

(2)

Seksi Pengembangan Layanan Aplikasi Informatika
Kemaritiman dan  Pembangunan  Manusia dan
Kebudayaan; dan

Seksi Data dan Informasi Layanan Aplikasi Informatika
Kemaritiman dan  Pembangunan  Manusia dan

Kebudayaan.

Pasal 430

Seksi Pengembangan Layanan Aplikasi Informatika
Kemaritiman dan  Pembangunan  Manusia dan
Kebudayaan mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan
teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pengembangan layanan aplikasi
informatika kemaritiman dan pembangunan manusia
dan  kebudayaan  berbasis aplikasi informatika
pemerintahan dan free and open source software.

Seksi Data dan Informasi Layanan Aplikasi Informatika
Kemaritiman dan  Pembangunan  Manusia dan
Kebudayaan mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan
teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang data dan informasi layanan aplikasi
informatika kemaritiman dan pembangunan manusia

dan kebudayaan.
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Pasal 431
Subdirektorat Layanan Aplikasi Informatika Perekonomian
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan  pelaporan di  bidang
pengembangan, data, dan informasi layanan aplikasi

informatika perekonomian.

Pasal 432

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

pasal 431, Subdirektorat Layanan Aplikasi Informatika

Perekonomian menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pengembangan, data, dan informasi layanan aplikasi
informatika perekonomian;

b. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang pengembangan, data, dan informasi
layanan aplikasi informatika perekonomian; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengembangan, data, dan informasi layanan aplikasi

informatika perekonomian.

Pasal 433
Subdirektorat Layanan Aplikasi Informatika Perekonomian
terdiri atas:
a. Seksi Pengembangan Layanan Aplikasi Informatika
Perekonomian; dan
b. Seksi Data dan Informasi Layanan Aplikasi Informatika

Perekonomian.

Pasal 434
(1) Seksi Pengembangan Layanan Aplikasi Informatika
Perekonomian mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan,

evaluasi, dan pelaporan di bidang pengembangan
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layanan aplikasi informatika perekonomian berbasis
aplikasi informatika pemerintahan dan free and open
source software.

(2) Seksi Data dan Informasi Layanan Aplikasi Informatika
Perekonomian mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang data dan informasi

layanan aplikasi informatika perekonomian.

Pasal 435
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
barang milik negara, urusan kepegawaian dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan direktorat.

Bagian Keenam

Direktorat Ekonomi Digital

Pasal 436
Direktorat Ekonomi Digital mempunyai tugas melaksanakan
kebijakan, dan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang

ekonomi digital.

Pasal 437

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 436, Direktorat Ekonomi Digital menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang
pengembangan dan fasilitasi ekonomi digital pendidikan
dan kesehatan, pengembangan ekonomi digital pertanian
dan  perikanan, pengembangan ekonomi  digital
pariwisata, transportasi dan perdagangan, serta
pengembangan dan fasilitasi ekosistem ekonomi digital;

b. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengembangan dan fasilitasi ekonomi digital pendidikan
dan kesehatan, pengembangan ekonomi digital pertanian

dan  perikanan, pengembangan ekonomi  digital
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pariwisata, transportasi dan perdagangan, serta
pengembangan dan fasilitasi ekosistem ekonomi digital;
dan

c. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

direktorat.

Pasal 438

Direktorat Ekonomi Digital terdiri atas:

a. Subdirektorat Pengembangan Ekonomi Digital
Pendidikan dan Kesehatan;

b. Subdirektorat Pengembangan Ekonomi Digital Pertanian
dan Perikanan;

c. Subdirektorat Pengembangan Ekonomi Digital Pariwisata,
Transportasi, dan Perdagangan;

d. Subdirektorat Pengembangan Ekosistem Ekonomi Digital,;
dan

e. Subbagian Tata Usaha.

Pasal 439
Subdirektorat Pengembangan Ekonomi Digital Pendidikan dan
Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang pengembangan dan fasilitasi ekonomi digital

pendidikan dan kesehatan.

Pasal 440

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 439, Subdirektorat Pengembangan Ekonomi Digital

Pendidikan dan Kesehatan menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pengembangan dan fasilitasi ekonomi digital pendidikan
dan kesehatan;

b. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengembangan dan fasilitasi ekonomi digital pendidikan
dan kesehatan; dan

c. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

direktorat.
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Pasal 441
Subdirektorat Pengembangan Ekonomi Digital Pendidikan dan
Kesehatan terdiri atas:
a. Seksi Pengembangan dan Fasilitasi Platform Pendidikan;
dan

b. Seksi Pengembangan dan Fasilitasi Platform Kesehatan.

Pasal 442

(1) Seksi Pengembangan dan Fasilitasi Platform Pendidikan
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pengembangan dan fasilitasi platform
pendidikan.

(2) Seksi Pengembangan dan Fasilitasi Platform Kesehatan
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pengembangan dan fasilitasi platform

kesehatan.

Pasal 443
Subdirektorat Pengembangan Ekonomi Digital Pertanian dan
Perikanan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang pengembangan dan fasilitasi ekonomi digital

pertanian dan perikanan.

Pasal 444

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 443, Subdirektorat Pengembangan Ekonomi Digital

Pertanian dan Perikanan menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pengembangan dan fasilitasi ekonomi digital pertanian
dan perikanan; dan

b. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengembangan dan fasilitasi ekonomi digital pertanian

dan perikanan.
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Pasal 445
Subdirektorat Pengembangan Ekonomi Digital Pertanian dan
Perikanan terdiri atas:
a. Seksi Pengembangan dan Fasilitasi Platform Pertanian;
dan

b. Seksi Pengembangan dan Fasilitasi Platform Perikanan.

Pasal 446

(1) Seksi Pengembangan dan Fasilitasi Platform Pertanian
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pengembangan dan fasilitasi platform
pertanian.

(2) Seksi Pengembangan dan Fasilitasi Platform Perikanan
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pengembangan dan fasilitasi platform

perikanan.

Pasal 447

Subdirektorat Pengembangan Ekonomi Digital Pariwisata,

Transportasi, dan Perdagangan mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan pelaksanaan kebijakan,
pemantauan, evaluasi, dan  pelaporan di  bidang

pengembangan dan fasilitasi ekonomi digital pariwisata,

transportasi, dan perdagangan.

Pasal 448
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 447, Subdirektorat Pengembangan Ekonomi Digital
Pariwisata, Transportasi, dan Perdagangan menyelenggarakan
fungsi:
a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pengembangan dan fasilitasi ekonomi digital pariwisata,

transportasi, dan perdagangan; dan
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b. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengembangan dan fasilitasi ekonomi digital pariwisata,

transportasi, dan perdagangan.

Pasal 449
Subdirektorat Pengembangan Ekonomi Digital Pariwisata,
Transportasi, dan Perdagangan terdiri atas:
a. Seksi Pengembangan dan Fasilitasi Platform Pariwisata
dan Transportasi; dan
b. Seksi Pengembangan dan Fasilitasi Platform

Perdagangan.

Pasal 450

(1) Seksi Pengembangan dan Fasilitasi Platform Pariwisata
dan Transportasi mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan, pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang pengembangan dan
fasilitasi platform pariwisata dan transportasi.

(2) Seksi Pengembangan dan Fasilitasi Platform Perdagangan
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pengembangan dan fasilitasi platform

perdagangan.

Pasal 451
Subdirektorat Pengembangan Ekosistem Ekonomi Digital
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan pelaksanaan
kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

pengembangan dan fasilitasi ekosistem ekonomi digital.

Pasal 452
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 451, Subdirektorat Pengembangan Ekosistem Ekonomi
Digital menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pengembangan dan fasilitasi ekosistem platform ekonomi

digital dan sektor strategis nasional; dan
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pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengembangan ekosistem ekonomi digital, fasilitasi
ekosistem platform ekonomi digital dan sektor strategis

nasional.

Pasal 453

Subdirektorat Pengembangan Ekosistem Ekonomi Digital

terdiri atas:

a.

(1)

(2)

Seksi Pengembangan Ekosistem Platform Ekonomi
Digital; dan

Seksi Fasilitasi Ekosistem Platform Ekonomi Digital.

Pasal 454

Seksi Pengembangan Ekosistem Platform Ekonomi Digital
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pengembangan ekosistem platform
ekonomi digital dan sektor strategis nasional.

Seksi Fasilitasi Ekosistem Platform Ekonomi Digital
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang fasilitasi ekosistem platform ekonomi

digital dan sektor strategis nasional.

Pasal 455

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan

penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan

barang milik negara, urusan kepegawaian, dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan direktorat.

Bagian Ketujuh

Direktorat Pemberdayaan Informatika

Pasal 456

Direktorat Pemberdayaan Informatika mempunyai tugas

melaksanakan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan

pelaporan di bidang pemberdayaan informatika.
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Pasal 457

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 456, Direktorat Pemberdayaan Informatika

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang literasi
digital, pemberdayaan komunitas teknologi informasi dan
komunikasi, pemberdayaan kapasitas teknologi informasi
dan komunikasi, dan pemberdayaan kreativitas teknologi
informasi dan komunikasi;

b. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang literasi
digital, pemberdayaan komunitas teknologi informasi dan
komunikasi, pemberdayaan kapasitas teknologi informasi
dan komunikasi, dan pemberdayaan kreativitas teknologi
informasi dan komunikasi; dan

c. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

direktorat.

Pasal 458

Direktorat Pemberdayaan Informatika terdiri atas:

a. Subdirektorat Literasi Digital;

b. Subdirektorat Pemberdayaan Komunitas Teknologi
Informasi dan Komunikasi;

c. Subdirektorat Pemberdayaan = Kapasitas Teknologi
Informasi dan Komunikasi;

d. Subdirektorat Pemberdayaan Kreativitas Teknologi
Informasi dan Komunikasi; dan

e. Subbagian Tata Usaha.

Pasal 459
Subdirektorat Literasi Digital mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan

pelaporan di bidang literasi digital dasar.

Pasal 460
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 459, Subdirektorat Literasi Digital menyelenggarakan

fungsi:
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penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
perancangan dan penerapan literasi digital dasar; dan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

perancangan dan penerapan literasi digital dasar.

Pasal 461

Subdirektorat Literasi Digital terdiri atas:

a.
b.

(1)

(2)

Seksi Perancangan Literasi Digital; dan

Seksi Penerapan Literasi Digital.

Pasal 462

Seksi Perancangan Literasi Digital mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
perancangan literasi digital dasar.

Seksi Penerapan Literasi Digital mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

penerapan literasi digital dasar.

Pasal 463

Subdirektorat Pemberdayaan Komunitas Teknologi Informasi

dan Komunikasi mempunyai tugas melaksanakan penyiapan

pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan

di bidang pemberdayaan informatika ekosistem Teknologi

Informasi dan Komunikasi.

Pasal 464

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 463, Subdirektorat Pemberdayaan Komunitas Teknologi

Informasi dan Komunikasi menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
perancangan dan penerapan pemberdayaan komunitas
teknologi informasi dan komunikasi; dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
perancangan dan penerapan pemberdayaan komunitas

teknologi informasi dan komunikasi.
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Pasal 465
Subdirektorat Pemberdayaan Komunitas Teknologi Informasi
dan Komunikasi terdiri atas:
a. Seksi Perancangan Pemberdayaan Komunitas Teknologi
Informasi dan Komunikasi; dan
b. Seksi Penerapan Pemberdayaan Komunitas Teknologi

Informasi dan Komunikasi.

Pasal 466

(1) Seksi Perancangan Pemberdayaan Komunitas Teknologi
Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan, pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang perancangan
pemberdayaan komunitas teknologi informasi dan
komunikasi.

(2) Seksi Penerapan Pemberdayaan Komunitas Teknologi
Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan, pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang penerapan
pemberdayaan komunitas teknologi informasi dan

komunikasi.

Pasal 467
Subdirektorat Pemberdayaan Kapasitas Teknologi Informasi
dan Komunikasi mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang pemberdayaan kapasitas teknologi informasi dan

komunikasi.

Pasal 468
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 467, Subdirektorat Pemberdayaan Kapasitas Teknologi
Informasi dan Komunikasi menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
perancangan dan penerapan pemberdayaan kapasitas

teknologi informasi dan komunikasi; dan
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b. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
perancangan dan penerapan pemberdayaan kapasitas

teknologi informasi dan komunikasi.

Pasal 469
Subdirektorat Pemberdayaan Kapasitas Teknologi Informasi
dan Komunikasi terdiri atas:
a. Seksi Perancangan Pemberdayaan Kapasitas Teknologi
Informasi dan Komunikasi; dan
b. Seksi Penerapan Pemberdayaan Kapasitas Teknologi

Informasi dan Komunikasi.

Pasal 470

(1) Seksi Perancangan Pemberdayaan Kapasitas Teknologi
Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan, pemantauan,
evaluasi, dan ©pelaporan di bidang perancangan
pemberdayaan kapasitas teknologi informasi dan
komunikasi.

(2) Seksi Penerapan Pemberdayaan Kapasitas Teknologi
Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan, pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang penerapan
pemberdayaan kapasitas teknologi informasi dan

komunikasi.

Pasal 471
Subdirektorat Pemberdayaan Kreativitas Teknologi Informasi
dan Komunikasi mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang pemberdayaan kreativitas teknologi informasi dan

komunikasi.

Pasal 472
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 471, Subdirektorat Pemberdayaan Kreativitas Teknologi

Informasi dan Komunikasi menyelenggarakan fungsi:
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a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
perancangan dan penerapan pemberdayaan kreativitas
teknologi informasi dan komunikasi; dan

b. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
perancangan dan penerapan pemberdayaan kreativitas

teknologi informasi dan komunikasi.

Pasal 473
Subdirektorat Pemberdayaan Kreativitas Teknologi Informasi
dan Komunikasi terdiri atas:
a. Seksi Perancangan Pemberdayaan Kreativitas Teknologi
Informasi dan Komunikasi; dan
b. Seksi Penerapan Pemberdayaan Kreativitas Teknologi

Informasi dan Komunikasi.

Pasal 474

(1) Seksi Perancangan Pemberdayaan Kreativitas Teknologi
Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan, pemantauan,
evaluasi, dan ©pelaporan di bidang perancangan
pemberdayaan kreativitas teknologi informasi dan
komunikasi.

(2) Seksi Penerapan Pemberdayaan Kreativitas Teknologi
Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan, pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang penerapan
pemberdayaan kreativitas teknologi informasi dan

komunikasi.

Pasal 475
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan
penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
barang milik negara, urusan kepegawaian dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan direktorat.
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Bagian Kedelapan

Direktorat Pengendalian Aplikasi Informatika

Pasal 476
Direktorat Pengendalian Aplikasi Informatika mempunyai
tugas melaksanakan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan

pelaporan di bidang pengendalian aplikasi informatika.

Pasal 477

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 476, Direktorat Pengendalian Aplikasi Informatika

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian
sistem elektronik, ekonomi digital dan perlindungan data
pribadi, pengendalian konten internet, penyidikan dan
penindakan, dan pengendalian penyelenggaraan
sertifikasi elektronik;

b. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengendalian sistem elektronik, ekonomi digital dan
perlindungan data pribadi, pengendalian konten internet,
penyidikan dan  penindakan, dan  pengendalian
penyelenggaraan sertifikasi elektronik; dan

c. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

direktorat.

Pasal 478

Direktorat Pengendalian Aplikasi Informatika terdiri atas:

a. Subdirektorat Pengendalian Sistem Elekronik, Ekonomi
Digital, dan Perlindungan Data Pribadi;

b. Subdirektorat Pengendalian Konten Internet;

c. Subdirektorat Penyidikan dan Penindakan;

d. Subdirektorat Pengendalian Penyelenggara Sertifikasi
Elektronik; dan

e. Subbagian Tata Usaha.
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Pasal 479
Subdirektorat Pengendalian Sistem Elekronik, Ekonomi
Digital, dan Perlindungan Data Pribadi mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan pelaksanaan kebijakan,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengendalian
sistem elektronik, ekonomi digital, perlindungan data pribadi

sistem elektronik, dan sertifikasi kelaikan sistem elektronik.

Pasal 480

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 479, Subdirektorat Pengendalian Sistem Elekronik,

Ekonomi  Digital, dan  Perlindungan Data  Pribadi

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pengendalian  sistem  elektronik, ekonomi  digital,
perlindungan data pribadi sistem elektronik, dan
sertifikasi kelaikan sistem elektronik; dan

b. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengendalian  sistem  elektronik, ekonomi  digital,
perlindungan data pribadi sistem elektronik, dan

sertifikasi kelaikan sistem elektronik.

Pasal 481
Subdirektorat Pengendalian Sistem Elektronik, Ekonomi
Digital, dan Perlindungan Data Pribadi terdiri atas:
a. Seksi Pengendalian Sistem Elektronik dan Ekonomi
Digital; dan
b. Seksi Perlindungan Data Pribadi Sistem Elektronik.

Pasal 482
(1) Seksi Pengendalian Sistem Elektronik dan Ekonomi
Digital mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pengendalian sistem elektronik dan
ekonomi digital, serta sertifikasi kelaikan sistem

elektronik.
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(2) Seksi Perlindungan Data Pribadi Sistem Elektronik
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pemanfaatan dan penanganan

sengketa data pribadi di dalam sistem elektronik.

Pasal 483
Subdirektorat Pengendalian Konten Internet mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan pelaksanaan kebijakan,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pemblokiran
konten internet ilegal, infrastruktur pemblokiran konten dan

pemutusan akses sistem elektronik.

Pasal 484

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 483, Subdirektorat Pengendalian Konten Internet

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pemblokiran konten internet ilegal dan pemutusan akses
sistem elektronik;

b. pengelolaan dan  pengoperasian  pusat  kendali
pemblokiran konten internet ilegal; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pemblokiran konten internet ilegal, pemutusan akses
sistem elektronik, dan pengelolaan dan pengoperasian

pusat kendali pemblokiran konten internet.

Pasal 485
Subdirektorat Pengendalian Konten Internet terdiri atas:
a. Seksi Pemblokiran Konten Internet Ilegal; dan

b. Seksi Infrastruktur Pemblokiran Konten.

Pasal 486
(1) Seksi Pemblokiran Konten Internet Ilegal mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan pelaksanaan
kebijakan, koordinasi, pemantauan, evaluasi, dan

pelaporan di bidang pemblokiran konten internet ilegal
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dan pemutusan akses sistem elektronik.

(2) Seksi Infrastruktur Pemblokiran Konten mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan pelaksanaan
kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang pengelolaan dan pengoperasian sarana dan

prasarana pusat kendali pemblokiran konten internet.

Pasal 487
Subdirektorat Penyidikan dan Penindakan mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan pelaksanaan kebijakan,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penyidikan

dan penindakan.

Pasal 488

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 487, Subdirektorat Penyidikan dan Penindakan

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
penyidikan, penindakan, forensik digital, dan perbantuan
keterangan ahli dalam penegakan hukum bidang
informasi dan transaksi elektronik; dan

b. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
penyidikan, penindakan, forensik digital, dan perbantuan
keterangan ahli dalam penegakan hukum bidang

informasi dan transaksi elektronik.

Pasal 489
Subdirektorat Penyidikan dan Penindakan terdiri atas:
Seksi Penyidikan; dan

Seksi Penindakan.

Pasal 490
(1) Seksi Penyidikan mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan  pelaksanaan  kebijakan, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

penyidikan, forensik digital, dan perbantuan keterangan
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ahli hukum dalam penegakan hukum bidang informasi
dan transaksi elektronik.

(2) Seksi Penindakan mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan, pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang penindakan, forensik
digital, dan perbantuan keterangan ahli hukum dalam
penegakan hukum bidang informasi dan transaksi

elektronik.

Pasal 491
Subdirektorat Pengendalian Penyelenggara  Sertifikasi
Elektronik mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang pengendalian terhadap pengakuan dan pengawasan

penyelenggara sertifikasi elektronik dan sertifikasi keandalan.

Pasal 492

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 491, Subdirektorat Pengendalian Penyelenggara

Sertifikasi Elektronik menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pengakuan kelaikan penyelenggara sertifikasi elektronik
dan pengawasan penyelenggara sertifikasi elektronik; dan

b. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengakuan kelaikan penyelenggara sertifikasi elektronik

dan pengawasan penyelenggara sertifikasi elektronik.

Pasal 493
Subdirektorat Pengendalian Penyelenggara Sertifikasi
Elektronik terdiri atas:
a. Seksi Pengakuan Penyelenggara Sertifikasi Elektronik;
dan

b. Seksi Pengawasan Penyelenggara Sertifikasi Elektronik.

Pasal 494
(1) Seksi Pengakuan Penyelenggara Sertifikasi Elektronik

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
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pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pengakuan kelaikan penyelenggara
sertifikasi elektronik.

(2) Seksi Pengawasan Penyelenggara Sertifikasi Elektronik
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pengawasan penyelenggara

sertifikasi elektronik.

Pasal 495
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan
penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
barang milik negara, urusan kepegawaian dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan direktorat.

BAB VII
DIREKTORAT JENDERAL
INFORMASI DAN KOMUNIKASI PUBLIK

Bagian Kesatu

Kedudukan, Tugas, dan Fungsi

Pasal 496
(1) Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri.
(2) Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik

dipimpin oleh Direktur Jenderal.

Pasal 497
Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik
mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan informasi dan

komunikasi publik.
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Pasal 498

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 497, Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi

Publik menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan kebijakan di bidang pengelolaan dan
penyebaran informasi publik, peningkatan peran media
publik, serta pengembangan lembaga informasi dan
kehumasan pemerintah;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan dan
penyebaran informasi publik, peningkatan peran media
publik, serta pengembangan lembaga informasi dan
kehumasan pemerintah;

c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang pengelolaan dan penyebaran informasi publik,
peningkatan peran media publik, serta pengembangan
lembaga informasi dan kehumasan pemerintah;

d. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi
di bidang pengelolaan dan penyebaran informasi publik,
peningkatan peran media publik, serta pengembangan
lembaga informasi dan kehumasan pemerintah;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang
pengelolaan dan  penyebaran  informasi  publik,
peningkatan peran media publik, serta pengembangan
lembaga informasi dan kehumasan pemerintah;

f.  pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Informasi
dan Komunikasi Publik; dan

g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

Bagian Kedua

Susunan Organisasi

Pasal 499
Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik terdiri
atas:
a. Sekretariat Direktorat Jenderal,

b. Direktorat Tata Kelola dan Kemitraan Komunikasi Publik;
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c. Direktorat Informasi dan Komunikasi Politik, Hukum,
dan Keamanan;

d. Direktorat Informasi dan Komunikasi Perekonomian dan
Maritim;

e. Direktorat Informasi dan Komunikasi Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan; dan

f.  Direktorat Pengelolaan Media.

Bagian Ketiga

Sekretariat Direktorat Jenderal

Pasal 500
Sekretariat Direktorat Jenderal mempunyai tugas
melaksanakan dukungan manajemen dan teknis lainnya
kepada seluruh satuan organisasi di lingkungan Direktorat

Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik.

Pasal 501

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 500, Sekretariat Direktorat Jenderal Informasi dan

Komunikasi Publik menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan koordinasi dan perencanaan program, rencana
anggaran, pengendalian program dan anggaran, dan
administrasi bantuan teknik luar negeri, serta evaluasi
dan pelaporan di bidang informasi dan komunikasi
publik;

b. penyiapan koordinasi dan pelaksanaan pengelolaan data
dan pengembangan sistem informasi manajemen di
bidang informasi dan komunikasi publik;

c. penyiapan koordinasi dan penyiapan telaahan, dan
advokasi hukum, serta penyusunan rancangan peraturan
perundang-undangan di  bidang informasi dan
komunikasi publik;

d. penyiapan koordinasi dan pelaksanaan administrasi kerja
sama di bidang informasi dan komunikasi publik;

e. pengelolaan urusan keuangan di lingkungan Direktorat

Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik; dan
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f. pelaksanaan urusan administrasi kepegawaian,
organisasi, tata laksana, dukungan kehumasan,
perlengkapan, rumah tangga, dan tata usaha di
lingkungan  Direktorat  Jenderal Informasi dan

Komunikasi Publik.

Pasal 502
Sekretariat Direktorat Jenderal terdiri atas:
a. Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan;
b. Bagian Hukum dan Kerja Sama;
c. Bagian Keuangan; dan

d. Bagian Umum dan Kepegawaian.

Pasal 503

Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan koordinasi dan perencanaan
program, rencana anggaran, pengendalian program dan
anggaran, administrasi bantuan teknik luar negeri,
pengelolaan data dan pengembangan sistem informasi, serta
evaluasi dan pelaporan di bidang informasi dan komunikasi
publik.

Pasal 504

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 503, Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan koordinasi dan perencanaan program,
rencana kerja dan anggaran, serta administrasi bantuan
teknik luar negeri di bidang informasi dan komunikasi
publik;

b. penyiapan bahan koordinasi dan pengumpulan,
pengolahan dan penyajian data dan informasi, serta
pengembangan sistem informasi manajemen operasional
perkantoran di bidang informasi dan komunikasi publik;

dan
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c. penyiapan bahan pengendalian program dan anggaran,
evaluasi dan penyusunan laporan di bidang informasi

dan komunikasi publik.

Pasal 505
Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan terdiri atas:
a. Subbagian Perencanaan Program dan Anggaran;
b. Subbagian Evaluasi dan Pelaporan; dan

c. Subbagian Pengelolaan Data.

Pasal 506

(1) Subbagian Perencanaan Program dan Anggaran
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
koordinasi dan perencanaan program, rencana kerja dan
anggaran, serta administrasi bantuan teknik luar negeri
di bidang informasi dan komunikasi publik.

(2) Subbagian Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas
melakukan penyusunan bahan pengendalian program
dan anggaran, evaluasi dan laporan tahunan, berkala
dan akuntabilitas di bidang informasi dan komunikasi
publik.

(3) Subbagian Pengelolaan Data mempunyai tugas
melakukan pengelolaan data dan informasi, serta
pengembangan sistem informasi manajeman operasional

perkantoran di bidang informasi dan komunikasi publik.

Pasal 507
Bagian Hukum dan Kerja Sama mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan koordinasi, telaahan hukum,
penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan,
pemberian bantuan dan advokasi hukum, serta administrasi

kerja sama di bidang informasi dan komunikasi publik.

Pasal 508
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 507, Bagian Hukum dan Kerja Sama menyelenggarakan

fungsi:
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a. penyiapan bahan  koordinasi, telaahan  hukum,
pemberian bantuan dan advokasi hukum, dokumentasi
hukum, serta analisis dan evaluasi peraturan perundang-
undangan di bidang informasi dan komunikasi publik;

b. penyiapan bahan koordinasi, telaahan penyusunan
peraturan perundang-undangan di bidang informasi dan
komunikasi publik; dan

c. penyiapan bahan koordinasi, administrasi, pengelolaan
kerja sama dalam dan luar negeri di bidang informasi dan

komunikasi publik.

Pasal 509
Bagian Hukum dan Kerja Sama terdiri atas:
a. Subbagian Hukum; dan

b. Subbagian Kerja Sama.

Pasal 510

(1) Subbagian Hukum mempunyai tugas melakukan
penyiapan  bahan  koordinasi, telaahan  hukum,
pemberian bantuan dan advokasi hukum, penyusunan
rancangan peraturan perundang-undangan, pelaksanaan
bantuan hukum, penyuluhan hukum, dokumentasi
hukum, serta analisis dan evaluasi peraturan perundang-
undangan di bidang informasi dan komunikasi publik.

(2) Subbagian Kerja Sama mempunyai tugas melakukan
penyiapan  bahan  koordinasi, @ administrasi dan
pengelolaan kerja sama dalam dan luar negeri di bidang

informasi dan komunikasi publik.

Pasal 511
Bagian Keuangan mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan urusan keuangan di lingkungan Direktorat

Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik.

Pasal 512
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 511, Bagian Keuangan menyelenggarakan fungsi:
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a. pengelolaan pelaksanaan anggaran;
b. pelaksanaan verifikasi dan perhitungan anggaran; dan
c. pelaksanaan urusan pembukuan, perbendaharaan, serta

penyiapan bahan penyusunan laporan keuangan.

Pasal 513
Bagian Keuangan terdiri atas:
a. Subbagian Pelaksanaan Anggaran;
b. Subbagian Perbendaharaan; dan

c. Subbagian Verifikasi.

Pasal 514

(1) Subbagian Pelaksanaan Anggaran mempunyai tugas
melakukan perhitungan dan pemantauan anggaran di
lingkungan  Direktorat  Jenderal Informasi dan
Komunikasi Publik.

(2) Subbagian Perbendaharaan mempunyai tugas
melakukan urusan pembukuan, perbendaharaan, dan
penyiapan bahan laporan keuangan di lingkungan
Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik.

(3) Subbagian Verifikasi mempunyai tugas melakukan
verifikasi dokumen pencairan anggaran di lingkungan

Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik.

Pasal 515
Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas
melaksanakan urusan administrasi kepegawaian, organisasi,
ketatalaksanaan, perlengkapan, rumah tangga, tata usaha

dan dukungan kehumasan di lingkungan direktorat jenderal.

Pasal 516
Bagian Umum dan Kepegawaian menyelenggarakan fungsi:
a. pelaksanaan urusan administrasi kepegawaian, evaluasi
kinerja dan penataan organisasi di lingkungan Direktorat

Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik;
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pelaksanaan urusan perlengkapan dan rumah tangga di
lingkungan  Direktorat Jenderal Informasi dan
Komunikasi Publik; dan

pelaksanaan urusan tata usaha, kesekretariatan,
ketatalaksanaan, serta dukungan publikasi dan
dokumentasi di lingkungan Direktorat Jenderal Informasi

dan Komunikasi Publik.

Pasal 517

Bagian Umum dan Kepegawaian terdiri atas :

(1)

(2)

(3)

Subbagian Kepegawaian dan Organisasi;
Subbagian Perlengkapan dan Rumah Tangga; dan
Subbagian Tata Usaha.

Pasal 518

Subbagian Kepegawaian dan Organisasi mempunyai
tugas melakukan urusan administrasi kepegawaian,
evaluasi kinerja, dan penataan organisasi di lingkungan
Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik.
Subbagian Perlengkapan dan Rumah Tangga mempunyai
tugas melakukan urusan administrasi pengadaan,
penyimpanan, distribusi perlengkapan dan rumah tangga
di lingkungan Direktorat Jenderal Informasi dan
Komunikasi Publik.

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
urusan ketatausahaan, kesekretariatan,
ketatalaksanaan, serta dukungan publikasi dan
dokumentasi di lingkungan Direktorat Jenderal Informasi

dan Komunikasi Publik.

Bagian Keempat

Direktorat Tata Kelola dan Kemitraan Komunikasi Publik

Pasal 519

Direktorat Tata Kelola dan Kemitraan Komunikasi Publik

mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan

pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
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prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang tata kelola dan kemitraan komunikasi publik, serta

pembinaan jabatan fungsional bidang komunikasi publik.

Pasal 520

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 519, Direktorat Tata Kelola dan Kemitraan Komunikasi

Publik menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang informasi dan
komunikasi publik dan kemitraan komunikasi publik,
serta pembinaan jabatan fungsional bidang komunikasi
publik;

b. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang kemitraan
komunikasi publik, serta pembinaan jabatan fungsional
bidang komunikasi publik;

c. penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria di bidang informasi dan komunikasi publik dan
kemitraan komunikasi publik, serta pembinaan jabatan
fungsional bidang komunikasi publik;

d. penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di
bidang tata kelola dan kemitraan komunikasi publik,
serta pembinaan jabatan fungsional bidang komunikasi
publik;

e. penyiapan penataan jabatan fungsional yang terkait
tugas fungsi;

f.  pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang tata
kelola dan kemitraan komunikasi publik serta pembinaan
jabatan fungsional bidang komunikasi publik; dan

g. pelaksanaan wurusan tata usaha dan rumah tangga

direktorat.

Pasal 521
Direktorat Tata Kelola dan Kemitraan Komunikasi Publik
terdiri atas:
a. Subdirektorat Tata Kelola Komunikasi Publik;

b. Subdirektorat Kemitraan Komunikasi Publik;
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c. Subdirektorat Pembinaan Jabatan Fungsional Bidang
Komunikasi Publik; dan

d. Subbagian Tata Usaha.

Pasal 522
Subdirektorat Tata Kelola Komunikasi Publik mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan,
penyusunan norma, standar, prosedur dan Kkriteria, dan
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang tata kelola komunikasi
publik.

Pasal 523

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal

522, Subdirektorat Tata Kelola Komunikasi Publik

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang tata
kelola penyediaan dan penyelenggaraan informasi dan
komunikasi publik;

b. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang tata kelola penyediaan dan
penyelenggaraan informasi dan komunikasi publik;

c. penyiapan bahan bimbingan teknis dan supervisi di
bidang tata kelola penyediaan dan penyelenggaraan
informasi dan komunikasi publik; dan

d. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang tata
kelola penyediaan dan penyelenggaraan informasi dan

komunikasi publik.

Pasal 524
Subdirektorat Tata Kelola Komunikasi Publik terdiri atas:
a. Seksi Tata Kelola Penyediaan Informasi Publik; dan

b. Seksi Tata Kelola Penyelenggaran Komunikasi Publik.

Pasal 525
(1) Seksi Tata Kelola Penyediaan Informasi Publik

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
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perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang tata kelola penyediaan
informasi publik.

(2) Seksi Tata Kelola Penyelenggaran Komunikasi Publik
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
norma, standar, prosedur, dan kriteria, pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang tata kelola

penyelenggaraan komunikasi publik.

Pasal 526
Subdirektorat Kemitraan Komunikasi Publik mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, dan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang kemitraan

komunikasi media dan sosial.

Pasal 527

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal

526, Subdirektorat Kemitraan Komunikasi Publik

menyelenggarakan fungsi :

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
kemitraan komunikasi media dan sosial;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
kemitraan komunikasi media dan sosial;

c. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang kemitraan komunikasi media dan
sosial; dan

d. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang kemitraan

komunikasi media dan sosial.

Pasal 528
Subdirektorat Kemitraan Komunikasi Publik terdiri atas:

a. Seksi Kemitraan Komunikasi Media; dan
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b. Seksi Kemitraan Komunikasi Sosial.

Pasal 529

(1) Seksi Kemitraan Komunikasi Media mempunyai tugas
melakukan  penyiapan  bahan  perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, dan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang kemitraan komunikasi media.

(2) Seksi Kemitraan Komunikasi Sosial mempunyai tugas
melakukan  penyiapan  bahan  perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, dan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di

bidang kemitraan komunikasi sosial.

Pasal 530
Subdirektorat Pembinaan Jabatan Fungsional Bidang
Komunikasi Publik mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, dan pemantauan, evaluasi
dan pelaporan di bidang pengembangan kompetensi, karir,

dan kinerja jabatan fungsional bidang komunikasi publik.

Pasal 531

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 530, Subdirektorat Pembinaan Jabatan Fungsional

Bidang Komunikasi Publik menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
pengembangan kompetensi, karir, dan kinerja jabatan
fungsional bidang komunikasi publik;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pengembangan kompetensi, karir, dan kinerja jabatan
fungsional bidang komunikasi publik;

c. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang pengembangan kompetensi, karir, dan
kinerja jabatan fungsional bidang komunikasi publik;
dan

d. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
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pengembangan kompetensi, karir, dan kinerja jabatan

fungsional bidang komunikasi publik.

Pasal 532
Subdirektorat Pembinaan Jabatan Fungsional Bidang
Komunikasi Publik terdiri atas:
a. Seksi Pengembangan Kompetensi dan Karir Jabatan
Fungsional Bidang Komunikasi Publik; dan
b. Seksi Kinerja Jabatan Fungsional Bidang Komunikasi

Publik.

Pasal 533

(1) Seksi Pengembangan Kompetensi dan Karir Jabatan
Fungsional Bidang Komunikasi Publik mempunyai tugas
melakukan  penyiapan bahan  perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang pengembangan kompetensi dan karir jabatan
fungsional bidang komunikasi publik.

(2) Seksi Kinerja Jabatan Fungsional Bidang Komunikasi
Publik mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang kinerja jabatan

fungsional bidang komunikasi publik.

Pasal 534
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
barang milik negara, urusan kepegawaian dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan direktorat.
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Bagian Kelima
Direktorat Informasi dan Komunikasi Politik, Hukum, dan

Keamanan

Pasal 535
Direktorat Informasi dan Komunikasi Politik, Hukum, dan
Keamanan mempunyai tugas melaksanakan pelaksanaan
kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang informasi dan

komunikasi politik, hukum dan keamanan.

Pasal 536

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 535, Direktorat Informasi dan Komunikasi Politik,

Hukum, dan Keamanan menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang informasi
dan komunikasi sektor politik dan pemerintahan, hukum
dan hak asasi manusia, serta pertahanan dan keamanan;

b. penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di
bidang informasi dan komunikasi sektor politik dan
pemerintahan, hukum dan hak asasi manusia, serta
pertahanan dan keamanan;

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang informasi
dan komunikasi sektor politik dan pemerintahan, hukum
dan hak asasi manusia serta pertahanan dan keamanan;
dan

d. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

direktorat.

Pasal 537
Direktorat Informasi dan Komunikasi Politik, Hukum, dan
Keamanan terdiri atas:
a. Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Politik dan
Pemerintahan;
b. Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Hukum dan

Hak Asasi Manusia;
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c. Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Pertahanan dan
Keamanan; dan

d. Subbagian Tata Usaha.

Pasal 538
Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Politik dan
Pemerintahan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan, di
bidang penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
konten dan diseminasi informasi sektor politik dan

pemerintahan.

Pasal 539

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 538, Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Politik

dan Pemerintahan menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
konten dan diseminasi informasi sektor politik dan
pemerintahan,;

b. penyiapan bahan bimbingan teknis dan supervisi di
bidang penyusunan program dan pemantauan, serta
produksi konten dan diseminasi informasi sektor politik
dan pemerintahan; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
konten dan diseminasi informasi sektor politik dan

pemerintahan.

Pasal 540
Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Politik dan
Pemerintahan terdiri atas:
a. Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan Politik dan
Pemerintahan; dan
b. Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi Politik

dan Pemerintahan.
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Pasal 541

(1) Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan Politik dan
Pemerintahan mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan
teknis dan supervisi, dan pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang penyusunan program dan
pemantauan informasi sektor politik dan pemerintahan.

(2) Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi Politik
dan Pemerintahan mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan, pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, dan pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang produksi konten dan

diseminasi informasi sektor politik dan pemerintahan.

Pasal 542
Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Hukum dan Hak
Asasi Manusia mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, dan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
penyusunan program dan pemantauan, serta produksi konten
dan diseminasi informasi sektor hukum dan hak asasi

manusia.

Pasal 543

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal

542, Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Hukum dan

Hak Asasi Manusia menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
konten dan diseminasi informasi sektor hukum dan hak
asasi manusia;

b. penyiapan bahan bimbingan teknis dan supervisi di
bidang penyusunan program dan pemantauan, serta
produksi konten dan diseminasi informasi sektor hukum
dan hak asasi manusia; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

penyusunan program dan pemantauan, serta produksi



- 186 -

konten dan diseminasi informasi sektor hukum dan hak

asasi manusia.

Pasal 544
Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Hukum dan Hak
Asasi Manusia terdiri atas:
a. Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan Hukum dan
Hak Asasi Manusia; dan
b. Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi Hukum

dan Hak Asasi Manusia.

Pasal 545

(1) Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan Hukum dan
Hak Asasi Manusia mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan, pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang penyusunan program
dan pemantauan informasi sektor hukum dan hak asasi
manusia.

(2) Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi Hukum
dan Hak Asasi Manusia mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan, pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang produksi konten dan
diseminasi informasi sektor hukum dan hak asasi

manusia.

Pasal 546
Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Pertahanan dan
Keamanan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
konten dan diseminasi informasi sektor pertahanan dan

keamanan.
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Pasal 547

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 546, Subdirektorat Informasi dan Komunikasi

Pertahanan dan Keamanan menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
konten dan diseminasi informasi sektor pertahanan dan
keamanan;

b. penyiapan bahan bimbingan teknis dan supervisi di
bidang penyusunan program dan pemantauan, serta
produksi konten dan diseminasi informasi sektor
pertahanan dan keamanan; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
konten dan diseminasi informasi sektor pertahanan dan

keamanan.

Pasal 548
Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Pertahanan dan
Keamanan terdiri atas:
a. Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan Pertahanan
dan Keamanan; dan
b. Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi

Pertahanan dan Keamanan.

Pasal 549
(1) Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan Pertahanan
dan Keamanan mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan
teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang penyusunan program dan
pemantauan informasi sektor pertahanan dan keamanan.
(2) Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi
Pertahanan dan Keamanan mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan, pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,

evaluasi, dan pelaporan di bidang produksi konten dan
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diseminasi informasi sektor pertahanan dan keamanan.

Pasal 550
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
barang milik negara, urusan kepegawaian dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan direktorat.

Bagian Keenam
Direktorat Informasi dan Komunikasi Perekonomian dan

Maritim

Pasal 551
Direktorat Informasi dan Komunikasi Perekonomian dan
Maritim mempunyai tugas melaksanakan kebijakan,
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang informasi dan komunikasi
sektor keuangan, pertanian, agraria, lingkungan hidup dan
kehutanan, perdagangan, perindustrian, koperasi dan usaha
kecil dan menengah, badan usaha milik negara, pekerjaan
umum dan perumahan rakyat, ketenagakerjaan, energi dan
sumber daya mineral, perhubungan, kelautan dan perikanan,

serta pariwisata.

Pasal 552

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 551, Direktorat Informasi dan Komunikasi

Perekonomian dan Maritim menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang informasi
dan komunikasi sektor keuangan, pertanian, agraria,
lingkungan hidup dan kehutanan, perdagangan,
perindustrian, koperasi dan usaha kecil dan menengah,
badan wusaha milik negara, pekerjaan umum dan
perumahan rakyat, ketenagakerjaan, energi dan sumber
daya mineral, perhubungan, kelautan dan perikanan,

serta pariwisata,;
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b. penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di
bidang informasi dan komunikasi sektor keuangan,
pertanian, agraria, lingkungan hidup dan kehutanan,
perdagangan, perindustrian, koperasi dan usaha kecil
dan menengah, badan usaha milik negara, pekerjaan
umum dan perumahan rakyat, ketenagakerjaan, energi
dan sumber daya mineral, perhubungan, kelautan dan
perikanan, serta pariwisata;

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang informasi
dan komunikasi sektor keuangan, pertanian, agraria,
lingkungan hidup dan kehutanan, perdagangan,
perindustrian, koperasi dan usaha kecil dan menengah,
badan wusaha milik negara, pekerjaan umum dan
perumahan rakyat, ketenagakerjaan, energi dan sumber
daya mineral, perhubungan, kelautan dan perikanan,
serta pariwisata; dan

d. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Pasal 553
Direktorat Informasi dan Komunikasi Perekonomian dan
Maritim terdiri atas:
a. Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Perekonomian I;
b. Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Perekonomian
II;
Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Maritim; dan

d. Subbagian Tata Usaha.

Pasal 554
Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Perekonomian I
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan kebijakan,
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi dan pelaporan di bidang penyusunan program dan
pemantauan, serta produksi konten dan diseminasi informasi
perekonomian I sektor keuangan, pertanian, agraria,

lingkungan hidup, dan kehutanan.



- 190 -

Pasal 555

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 554, Subdirektorat Informasi dan Komunikasi

Perekonomian I menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
penyusunan program dan pemantauan serta produksi
konten dan diseminasi informasi perekonomian I sektor
keuangan, pertanian, agraria, lingkungan hidup dan
kehutanan;

b. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang penyusunan program dan
pemantauan serta produksi konten dan diseminasi
informasi perekonomian I sektor keuangan, pertanian,
agraria, lingkungan hidup dan kehutanan; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
konten dan diseminasi informasi perekonomian I sektor
keuangan, pertanian, agraria, lingkungan hidup dan

kehutanan.

Pasal 556
Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Perekonomian I
terdiri atas:
a. Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan
Perekonomian I; dan
b. Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi

Perekonomian I.

Pasal 557
(1) Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan
Perekonomian I mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan
teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang penyusunan program dan
pemantauan informasi sektor keuangan, pertanian,

agraria, lingkungan hidup, dan kehutanan.
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(2) Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi
Perekonomian I mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan
teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang produksi konten dan diseminasi
informasi  sektor keuangan, pertanian, agraria,

lingkungan hidup dan kehutanan

Pasal 558
Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Perekonomian II
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan pelaksanaan
kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penyusunan
program dan pemantauan, serta produksi konten dan
diseminasi informasi perekonomian II sektor perdagangan,
perindustrian, koperasi dan usaha kecil menengah, badan
usaha milik negara, pekerjaan umum dan perumahan rakyat,

dan ketenagakerjaan.

Pasal 559

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 558, Subdirektorat Informasi dan Komunikasi

Perekonomian II menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
penyusunan program dan pemantauan serta produksi
konten dan diseminasi informasi sektor perdagangan,
perindustrian, koperasi dan usaha kecil menengah,
badan wusaha milik negara, pekerjaan umum dan
perumahan rakyat, dan ketenagakerjaan;

b. penyiapan bahan bimbingan teknis dan supervisi di
bidang penyusunan program dan pemantauan, serta
produksi konten dan diseminasi informasi sektor
perdagangan, perindustrian, koperasi dan usaha kecil
menengah, badan usaha milik negara, pekerjaan umum
dan perumahan rakyat, dan ketenagakerjaan; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
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konten dan diseminasi informasi sektor perdagangan,
perindustrian, koperasi dan usaha kecil menengah,
badan wusaha milik negara, pekerjaan umum dan

perumahan rakyat, dan ketenagakerjaan.

Pasal 560

Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Perekonomian II

terdiri atas:

a.

(1)

(2)

Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan

Perekonomian II; dan

Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi

Perekonomian II.

Pasal 561

Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan
Perekonomian II mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan
teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang penyusunan program dan
pemantauan  informasi  perekonomian I  sektor
perdagangan, perindustrian, koperasi dan usaha kecil
menengah, badan usaha milik negara, pekerjaan umum
dan perumahan rakyat, dan ketenagakerjaan.

Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi
Perekonomian II mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan
teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang produksi konten dan diseminasi
informasi  perekonomian II  sektor perdagangan,
perindustrian, koperasi dan usaha kecil menengah,
badan wusaha milik negara, pekerjaan umum dan

perumahan rakyat, dan ketenagakerjaan.

Pasal 562

Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Maritim mempunyai

tugas melaksanakan penyiapan pelaksanaan kebijakan,
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pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,

evaluasi, dan pelaporan di bidang penyusunan program dan

pemantauan, serta produksi konten dan diseminasi informasi

sektor energi sumber daya mineral, perhubungan, kelautan

dan perikanan, serta pariwisata.

Pasal 563

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 562, Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Maritim

menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
konten dan diseminasi informasi sektor energi sumber
daya mineral, perhubungan, kelautan dan perikanan,
serta pariwisata;

penyiapan bahan bimbingan teknis dan supervisi di
bidang penyusunan program dan pemantauan, serta
produksi konten dan diseminasi informasi sektor energi
sumber daya mineral, perhubungan, kelautan dan
perikanan, serta pariwisata; dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
konten dan diseminasi informasi sektor energi sumber
daya mineral, perhubungan, kelautan dan perikanan,

serta pariwisata.

Pasal 564

Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Maritim terdiri atas:

a.

(1)

Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan Maritim;
dan

Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi Maritim.

Pasal 565
Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan Maritim
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan

supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
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bidang penyusunan program dan pemantauan informasi
sektor energi sumber daya mineral, perhubungan,
kelautan dan perikanan, serta pariwisata.

(2) Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi Maritim
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang produksi konten dan diseminasi informasi sektor
energi sumber daya mineral, perhubungan, kelautan dan

perikanan, serta pariwisata.

Pasal 566
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan rencana
penyusunan program dan anggaran, pengelolaan barang
milik negara, urusan kepegawaian dan kearsipan, serta

kerumahtanggaan direktorat.

Bagian Ketujuh
Direktorat Informasi dan Komunikasi Pembangunan Manusia

dan Kebudayaan

Pasal 567
Direktorat Informasi dan Komunikasi Pembangunan Manusia
dan Kebudayaan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang informasi dan komunikasi sektor pendidikan, agama,
kebudayaan, sosial, pemuda, olahraga, perlindungan anak,
pemberdayaan perempuan, kesehatan, serta desa dan

transmigrasi.

Pasal 568
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 567, Direktorat Informasi dan Komunikasi
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan menyelenggarakan

fungsi:
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a. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang informasi
dan komunikasi sektor pendidikan, agama, kebudayaan,
sosial, pemuda, olahraga, perlindungan  anak,
pemberdayaan perempuan, kesehatan, desa, dan
transmigrasi;

b. penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di
bidang informasi dan komunikasi sektor agama,
kebudayaan, sosial, pemuda, olahraga, perlindungan
anak, pemberdayaan perempuan, kesehatan, desa, dan
transmigrasi;

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang informasi
dan komunikasi sektor agama, kebudayaan, sosial,
pemuda, olahraga, perlindungan anak, pemberdayaan
perempuan, kesehatan, desa, dan transmigrasi; dan

d. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

direktorat.

Pasal 569
Direktorat Informasi dan Komunikasi Pembangunan Manusia
dan Kebudayaan terdiri atas:
a. Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Pendidikan dan
Kebudayaan;
b. Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Sosial;
c. Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Kesehatan; dan

d. Subbagian Tata Usaha.

Pasal 570
Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Pendidikan dan
Kebudayaan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
konten dan diseminasi informasi pendidikan dan kebudayaan

sektor pendidikan, agama, dan kebudayaan.
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Pasal 571

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 570, Subdirektorat Informasi dan Komunikasi

Pendidikan dan Kebudayaan menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
konten dan diseminasi informasi pendidikan dan
kebudayaan sektor pendidikan, agama, dan kebudayaan;

b. penyiapan bahan bimbingan teknis dan supervisi di
bidang penyusunan program dan pemantauan, serta
produksi konten dan diseminasi informasi pendidikan
dan kebudayaan sektor pendidikan, agama, dan
kebudayaan; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
konten dan diseminasi informasi pendidikan dan

kebudayaan sektor pendidikan, agama, dan kebudayaan.

Pasal 572
Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Pendidikan dan
Kebudayaan terdiri atas:
a. Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan Pendidikan
dan Kebudayaan; dan
b. Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi

Pendidikan dan Kebudayaan.

Pasal 573

(1) Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan Pendidikan
dan Kebudayaan mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan, pemberian
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang penyusunan program
dan pemantauan informasi pendidikan dan kebudayaan
sektor pendidikan, agama, dan kebudayaan.

(2) Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi
Pendidikan dan Kebudayaan mempunyai tugas

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan,
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pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang produksi
konten dan diseminasi informasi pendidikan dan

kebudayaan sektor pendidikan, agama, dan kebudayaan.

Pasal 574
Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Sosial mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan pelaksanaan kebijakan,
pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penyusunan
program dan pemantauan, serta produksi konten dan
diseminasi informasi sosial sektor sosial, pemuda, dan
olahraga, serta perlindungan anak, dan pemberdayaan

perempuan.

Pasal 575

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 574, Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Sosial

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
konten dan diseminasi informasi sosial sektor sosial,
pemuda, olahraga, perlindungan anak, dan
pemberdayaan perempuan;

b. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang penyusunan program dan
pemantauan, serta produksi konten dan diseminasi
informasi sosial sektor sosial, pemuda, olahraga,
perlindungan anak, dan pemberdayaan perempuan; dan

c. pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang
penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
konten dan diseminasi informasi sosial sektor sosial,
pemuda, olahraga, perlindungan anak, dan

pemberdayaan perempuan.

Pasal 576

Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Sosial terdiri atas:
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a. Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan Sosial; dan

b. Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi Sosial.

Pasal 577

(1) Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan Sosial
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang penyusunan program dan pemantauan informasi
sosial sektor sosial, pemuda, olahraga, perlindungan
anak, dan pemberdayaan perempuan.

(2) Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi Sosial
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang produksi konten dan diseminasi informasi sosial
sektor sosial, pemuda, olahraga, perlindungan anak, dan

pemberdayaan perempuan.

Pasal 578
Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Kesehatan
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan pelaksanaan
kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penyusunan
program dan pemantauan, serta produksi konten dan
diseminasi informasi kesehatan sektor kesehatan, desa, dan

transmigrasi.

Pasal 579
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 578, Subdirektorat Informasi dan Komunikasi
Kesehatan menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
konten dan diseminasi informasi kesehatan sektor

kesehatan, desa, dan transmigrasi;
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penyiapan bahan bimbingan teknis dan supervisi di
bidang penyusunan program dan pemantauan, serta
produksi konten dan diseminasi informasi kesehatan
sektor kesehatan, desa, dan transmigrasi; dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
penyusunan program dan pemantauan, serta produksi
konten dan diseminasi informasi kesehatan sektor

kesehatan, desa, dan transmigrasi.

Pasal 580

Subdirektorat Informasi dan Komunikasi Kesehatan terdiri

atas:

a.

(1)

(2)

Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan Kesehatan;
dan
Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi

Kesehatan.

Pasal 581

Seksi Penyusunan Program dan Pemantauan Kesehatan
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang penyusunan program dan pemantauan informasi
dan komunikasi kesehatan, desa, dan transmigrasi.

Seksi Produksi Konten dan Diseminasi Informasi
Kesehatan mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan bimbingan
teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang produksi konten dan diseminasi

informasi kesehatan, desa, dan transmigrasi.

Pasal 582

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan

penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan

barang milik negara, urusan kepegawaian dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan direktorat.
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Bagian Kedelapan

Direktorat Pengelolaan Media

Pasal 583
Direktorat Pengelolaan Media mempunyai tugas
melaksanakan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan
teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pengelolaan media online, cetak, audio

visual, dan media sosial.

Pasal 584

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 583, Direktorat Pengelolaan Media menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan
media online, cetak, audio visual, dan media sosial;

b. penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di
bidang pengelolaan media online, cetak, audio visual, dan
media sosial;

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengelolaan media online, cetak, audio visual, dan media
sosial; dan

d. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

direktorat.

Pasal 585
Direktorat Pengelolaan Media terdiri atas:
a. Subdirektorat Media Online;
b. Subdirektorat Media Cetak;
c. Subdirektorat Audio Visual dan Media Sosial; dan

d. Subbagian Tata Usaha.

Pasal 586
Subdirektorat Media Online mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan
teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan

pelaporan di bidang pengelolaan media online.
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Pasal 587
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal
586, Subdirektorat Media Online menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pengelolaan media online;
b. penyiapan bahan bimbingan teknis dan supervisi di
bidang pengelolaan media online; dan
c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

pengelolaan media online.

Pasal 588
Subdirektorat Media Cetak mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan
teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan

pelaporan di bidang pengelolaan media cetak.

Pasal 589
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal
588, Subdirektorat Media Cetak menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang
pengelolaan media cetak;
b. penyiapan bahan bimbingan teknis dan supervisi di
bidang pengelolaan media cetak; dan
c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

pengelolaan media cetak.

Pasal 590
Subdirektorat Audio Visual dan Media Sosial mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan pelaksanaan kebijakan,
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang audio visual dan media

sosial.

Pasal 591
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 590, Subdirektorat Audio Visual dan Media Sosial

menyelenggarakan fungsi:
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a. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang audio
visual dan media sosial;

b. penyiapan bahan bimbingan teknis dan supervisi di
bidang audio visual dan media sosial; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang audio

visual dan media sosial.

Pasal 592
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
barang milik negara, urusan kepegawaian dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan direktorat.

BAB VIII
INSPEKTORAT JENDERAL

Bagian Kesatu

Kedudukan, Tugas, dan Fungsi

Pasal 593
(1) Inspektorat Jenderal berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Menteri.

(2) Inspektorat Jenderal dipimpin oleh Inspektur Jenderal.

Pasal 594
Inspektorat Jenderal mempunyai tugas melaksanakan
pengawasan intern di lingkungan Kementerian Komunikasi

dan Informatika.

Pasal 595
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 594, Inspektorat Jenderal menyelenggarakan fungsi:
a. penyusunan kebijakan teknis pengawasan intern di
lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika;
b. pelaksanaan pengawasan intern di lingkungan

Kementerian Komunikasi dan Informatika terhadap
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kinerja dan keuangan melalui audit, review, evaluasi,
pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya;

c. pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas
penugasan Menteri;

d. penyusunan laporan hasil pengawasan di lingkungan
Kementerian Komunikasi dan Informatika;

e. pelaksanaan administrasi Inspektorat Jenderal; dan

f.  pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

Bagian Kedua

Susunan Organisasi

Pasal 596
Inspektorat Jenderal terdiri atas:
a. Sekretariat Inspektorat Jenderal;
b. Inspektorat I;
c. Inspektorat II,;
d. Inspektorat III; dan
e. Inspektorat IV.

Bagian Ketiga

Sekretariat Inspektorat Jenderal

Pasal 597
Sekretariat  Inspektorat Jenderal mempunyai @ tugas
melaksanakan pelayanan teknis dan administratif kepada

seluruh satuan organisasi di lingkungan Inspektorat Jenderal.

Pasal 598
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 597, Sekretariat Inspektorat Jenderal menyelenggarakan
fungsi:
a. pelaksanaan koordinasi dan penyusunan rencana dan
program kerja pengawasan, pengendalian program dan
anggaran, serta evaluasi dan pelaporan di lingkungan

Inspektorat Jenderal;
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b. pelaksanaan evaluasi atas laporan hasil pengawasan
fungsional, laporan hasil pengawasan masyarakat, dan
pemantauan penyelesaian tindak lanjut hasil
pengawasan;

c. pengelolaan urusan kepegawaian dan tata usaha; dan

d. pengelolaan keuangan dan urusan rumah tangga

Inspektorat Jenderal.

Pasal 599
Sekretariat Inspektorat Jenderal terdiri atas:
a. Bagian Program dan Evaluasi;
b. Bagian Kepegawaian dan Tata Usaha;
c. Bagian Keuangan dan Rumah Tangga; dan

d. Bagian Tindak Lanjut Hasil Pengawasan.

Pasal 600
Bagian @ Program dan  Evaluasi mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan koordinasi dan penyusunan
rencana, program, dan anggaran, pengendalian program dan
anggaran, serta evaluasi dan pelaporan di lingkungan

Inspektorat Jenderal.

Pasal 601
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut dalam
Pasal 600, Bagian Program dan Evaluasi menyelenggarakan
fungsi:
a. penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana,
program kerja, dan anggaran; dan
b. penyiapan bahan pengendalian program dan anggaran,

serta evaluasi dan pelaporan.

Pasal 602
Bagian Program dan Evaluasi terdiri atas:
a. Subbagian Program dan Anggaran; dan

b. Subbagian Evaluasi dan Pelaporan.



- 205 -

Pasal 603
(1) Subbagian Program dan Anggaran mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan
rencana, program, dan anggaran.
(2) Subbagian Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pengendalian program dan
anggaran, evaluasi, pengumpulan, pengolahan, analisis,

penyusunan, dan penyajian laporan hasil evaluasi.

Pasal 604
Bagian Kepegawaian dan Tata Usaha mempunyai tugas
melaksanakan urusan kepegawaian dan tata wusaha di

lingkungan Inspektorat Jenderal.

Pasal 605
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut dalam
Pasal 604, Bagian Kepegawaian dan Tata Usaha
menyelenggarakan fungsi:
a. pelaksanaan urusan kepegawaian di lingkungan
Inspektorat Jenderal; dan
b. pelaksanaan urusan tata usaha di lingkungan

Inspektorat Jenderal.

Pasal 606
Bagian Kepegawaian dan Tata Usaha terdiri atas:
Subbagian Kepegawaian; dan

Subbagian Tata Usaha.

Pasal 607
(1) Subbagian Kepegawaian mempunyai tugas melakukan
urusan kepegawaian yang meliputi penyusunan
kebutuhan pegawai, penyiapan mutasi pegawai,
pengembangan pegawai, dan umum kepegawaian.
(2) Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan

urusan tata usaha.
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Pasal 608
Bagian Keuangan dan Rumah Tangga mempunyai tugas
melaksanakan pengelolaan keuangan dan urusan rumah

tangga di lingkungan Inspektorat Jenderal.

Pasal 609
Dalam melaksanaan tugas sebagaimana tersebut dalam Pasal
608, Bagian Keuangan dan Rumah Tangga menyelenggarakan
fungsi:
a. pengelolaan keuangan di lingkungan Inspektorat
Jenderal; dan
b. pelaksanaan wurusan rumah tangga di lingkungan

Inspektorat Jenderal.

Pasal 610
Bagian Keuangan dan Rumah Tangga terdiri atas:
a. Subbagian Keuangan; dan

b. Subbagian Rumah Tangga.

Pasal 611
(1) Subbagian Keuangan mempunyai tugas melakukan
pengelolaan keuangan yang meliputi perbendaharaan,
verifikasi, dan gaji.
(2) Subbagian Rumah Tangga mempunyai tugas melakukan

urusan rumah tangga.

Pasal 612
Bagian Tindak Lanjut Hasil Pengawasan mempunyai tugas
melaksanakan evaluasi atas laporan hasil pengawasan
fungsional, laporan  hasil pengawasan  masyarakat,
pemantauan penyelesaian tindak lanjut hasil pengawasan,

dan pengelolaan sistem informasi pengawasan.

Pasal 613
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut dalam
Pasal 612, Bagian Tindak Lanjut Hasil Pengawasan

menyelenggarakan fungsi :
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evaluasi atas laporan hasil pengawasan Aparat
Pengawasan Internal Pemerintah, pemantauan
penyelesaian tindak lanjut hasil pengawasan Aparat
Internal Pemerintah, pengelolaan sistem informasi
pengawasan; dan

evaluasi atas laporan hasil pengawasan Aparat
Pengawasan Eksternal Pemerintah, pengawasan
masyarakat dan pemantauan penyelesaian tindak lanjut
hasil pengawasan Aparat Pengawasan Eksternal

Pemerintah dan pengawasan masyarakat.

Pasal 614

Bagian Tindak Lanjut Hasil Pengawasan terdiri atas:

a.
b.

(1)

(2)

Subbagian Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Internal; dan

Subbagian Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Eksternal.

Pasal 615

Subbagian Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Internal
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan evaluasi
atas laporan hasil pengawasan Aparat Pengawasan
Internal Pemerintah, pemantauan penyelesaian tindak
lanjut hasil pengawasan Aparat Pengawasan Internal
Pemerintah, dan  pengelolaan sistem  informasi
pengawasan yang meliputi pemeliharaan aplikasi,
pengelolaan basis data internal, serta analisis dan
penyajian informasi.

Subbagian Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Eksternal
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan evaluasi
atas laporan hasil pengawasan Aparat Pengawasan
Eksternal Pemerintah, pengawasan masyarakat dan
pemantauan penyelesaian tindak lanjut hasil

pengawasan eksternal dan masyarakat.
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Bagian Keempat

Inspektorat I

Pasal 616
Inspektorat | mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
kebijakan teknis dan pelaksanaan pengawasan intern
terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, review,
evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya,
pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Menteri,
serta penyusunan laporan hasil pengawasan di lingkup
Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan

Informatika.

Pasal 617

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 616, Inspektorat I menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan kebijakan teknis pengawasan intern di
lingkup Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat
Pos dan Informatika;

b. penyusunan rencana dan program pengawasan intern di
lingkup Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat
Pos dan Informatika;

c. pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan
melalui audit, review, dan kegiatan pengawasan lainnya
di lingkup Direktorat Jenderal Sumber Daya dan
Perangkat Pos dan Informatika;

d. pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan
Menteri;

e. pelaporan hasil pengawasan; dan

f.  pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat I.

Pasal 618
Inspektorat I terdiri atas:
a. Subbagian Tata Usaha; dan
b. Kelompok Jabatan Fungsional Auditor.
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Pasal 619
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
administrasi kepegawaian, keuangan, rumah tangga, surat

menyurat, kearsipan, dan dokumentasi Inspektorat I.

Bagian Kelima

Inspektorat II

Pasal 620
Inspektorat II mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
kebijakan teknis dan pelaksanaan pengawasan intern
terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, review,
evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya,
pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Menteri,
serta penyusunan laporan hasil pengawasan di lingkup
Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos dan Informatika dan

Inspektorat Jenderal.

Pasal 621

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 620, Inspektorat II menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan kebijakan teknis pengawasan intern di
lingkup Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos dan
Informatika dan Inspektorat Jenderal;

b. penyusunan rencana dan program pengawasan intern di
lingkup Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos dan
Informatika dan Inspektorat Jenderal;

c. pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan
melalui audit, review, dan kegiatan pengawasan lainnya
di lingkup Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos dan
Informatika dan Inspektorat Jenderal;

d. pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan
Menteri;

e. pelaporan hasil pengawasan; dan

f.  pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat II.
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Pasal 622
Inspektorat II terdiri atas:
a. Subbagian Tata Usaha; dan

b. Kelompok Jabatan Fungsional Auditor.

Pasal 623
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
administrasi kepegawaian, keuangan, rumah tangga, surat

menyurat, kearsipan, dan dokumentasi Inspektorat II.

Bagian Keenam

Inspektorat III

Pasal 624
Inspektorat III mempunyai tugas melaksanakan pengawasan
intern terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, review,
evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya,
pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Menteri,
serta penyusunan laporan hasil pengawasan Direktorat
Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik dan Badan

Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Pasal 625

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 624, Inspektorat III menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan kebijakan teknis pengawasan intern di
lingkup Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi
Publik dan Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia;

b. penyusunan rencana dan program pengawasan intern di
lingkup Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi
Publik dan Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia;

c. pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan
melalui audit, review, dan kegiatan pengawasan lainnya

di lingkup Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi
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Publik dan Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia;

d. pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan
Menteri;

e. penyusunan laporan hasil pemeriksaan; dan

f.  pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat III.

Pasal 626
Inspektorat III terdiri atas:
a. Subbagian Tata Usaha; dan

b. Kelompok Jabatan Fungsional Auditor.

Pasal 627
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
administrasi kepegawaian, keuangan, rumah tangga, surat

menyurat, kearsipan, dan dokumentasi Inspektorat III.

Bagian Ketujuh
Inspektorat IV

Pasal 628
Inspektorat IV mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
kebijakan teknis dan pelaksanaan pengawasan intern
terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, review,
evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya,
pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Menteri,
serta penyusunan laporan hasil pengawasan di lingkup
Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika dan Sekretariat

Jenderal.

Pasal 629
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 628, Inspektorat IV menyelenggarakan fungsi:
a. penyusunan kebijakan teknis pengawasan intern di
lingkup Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika dan

Sekretariat Jenderal,
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penyusunan rencana dan program pengawasan intern di
lingkup Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika dan
Sekretariat Jenderal;

pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan
melalui audit, review, dan kegiatan pengawasan lainnya
di lingkup Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika dan
Sekretariat Jenderal;

pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan
Menteri;

pelaporan hasil pengawasan; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat IV.

Pasal 630

Inspektorat IV terdiri atas:

a.
b.

Subbagian Tata Usaha; dan

Kelompok Jabatan Fungsional Auditor.

Pasal 631

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan

administrasi kepegawaian, keuangan, rumah tangga, surat

menyurat, kearsipan, dan dokumentasi Inspektorat IV.

(1)

(2)

(3)

Bagian Kedelapan

Kelompok Jabatan Fungsional Auditor

Pasal 632

Kelompok Jabatan Fungsional Auditor mempunyai tugas
membantu Inspektur dalam melaksanakan pengawasan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Kelompok Jabatan Fungsional Auditor terdiri atas
sejumlah tenaga fungsional auditor dalam jenjang
jabatan yang diatur berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Kelompok Jabatan Fungsional Auditor sebagaimana

dimaksud pada ayat (2), dikoordinasikan oleh pejabat
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fungsional auditor senior yang ditunjuk oleh Inspektur
Jenderal.

(4) Jumlah tenaga fungsional auditor ditentukan
berdasarkan kebutuhan dan beban kerja.

(5) Jenjang jabatan tenaga fungsional auditor sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), diatur sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

BAB IX
BADAN
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
MANUSIA

Bagian Kesatu

Kedudukan, Tugas, dan Fungsi

Pasal 633
(1) Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Menteri.
(2) Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya

Manusia dipimpin oleh Kepala Badan.

Pasal 634
Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
mempunyai tugas menyelenggarakan  penelitian dan
pengembangan di bidang komunikasi dan informatika, serta
pengembangan sumber daya manusia komunikasi dan

informatika.

Pasal 635
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 634, Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia menyelenggarakan fungsi:
a. perumusan kebijakan teknis di bidang penelitian dan

pengembangan komunikasi dan informatika, serta
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pengembangan sumber daya manusia komunikasi dan
informatika;

b. pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang
komunikasi dan informatika, serta pengembangan
sumber daya manusia komunikasi dan informatika;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penelitian
dan pengembangan komunikasi dan informatika, serta
pengembangan sumber daya manusia komunikasi dan
informatika;

d. pelaksanaan administrasi badan penelitian dan
pengembangan sumber daya manusia; dan

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

Bagian Kedua

Susunan Organisasi

Pasal 636

Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

terdiri atas:

a. Sekretariat Badan;

b. Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya,
Perangkat, dan Penyelenggaraan Pos dan Informatika;

c. Pusat Penelitian dan Pengembangan Aplikasi Informatika
dan Informasi dan Komunikasi Publik;

d. Pusat Pengembangan Profesi dan Sertifikasi; dan

e. Pusat Pendidikan dan Pelatihan.

Bagian Ketiga

Sekretariat Badan

Pasal 637
Sekretariat Badan mempunyai tugas melaksanakan dukungan
manajemen dan layanan teknis kepada seluruh satuan
organisasi di lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia.
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Pasal 638

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 637, Sekretariat Badan Penelitian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia menyelenggarakan fungsi:

a.

koordinasi dan penyusunan rencana, program, dan
anggaran, evaluasi, dan ©pelaporan, pengendalian
program dan anggaran, administrasi bantuan teknik luar
negeri di bidang penelitian dan pengembangan dan
pengembangan sumber daya manusia komunikasi dan
informatika;

koordinasi dan pelaksanaan pengolahan data dan sistem
informasi serta hubungan masyarakat di bidang
penelitian dan pengembangan dan pengembangan
sumber daya manusia komunikasi dan informatika;
penyiapan koordinasi dan pelaksanaan urusan hukum
dan kerja sama di bidang penelitian dan pengembangan
dan pengembangan sumber daya manusia, komunikasi,
dan informatika;

pengelolaan urusan keuangan di lingkungan Badan
Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia;
pengelolaan urusan kepegawaian, organisasi, dan tata
laksana di lingkungan Badan  Penelitian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia; dan

pengelolaan urusan tata usaha, kerumahtanggaan dan
perlengkapan, serta dokumentasi, publikasi dan
perpustakaan di lingkungan Badan Penelitian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Pasal 639

Sekretariat Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber

Daya Manusia terdiri atas:

a.
b.

o o

Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan;
Bagian Keuangan;
Bagian Kepegawaian dan Organisasi; dan

Bagian Umum.
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Pasal 640
Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan koordinasi dan penyusunan
rencana, program, anggaran, dan laporan, pengendalian
program dan anggaran, evaluasi, pengolahan data, serta
administrasi kerja sama dan hukum di lingkungan Badan

Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Pasal 641

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 640, Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan koordinasi dan penyusunan rencana, program,
dan anggaran di lingkungan Badan Penelitian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia,;

b. penyiapan pengendalian program dan anggaran, evaluasi,
koordinasi penyusunan laporan pelaksanaan program,
dan pengolahan data di lingkungan Badan Penelitian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia; dan

c. pelaksanaan administrasi kerja sama dan hukum di
lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber

Daya Manusia.

Pasal 642
Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan terdiri atas:
Subbagian Perencanaan Program dan Anggaran;
Subbagian Evaluasi dan Pelaporan; dan

c. Subbagian Kerja Sama.

Pasal 643
(1) Subbagian Perencanaan Program dan  Anggaran
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
koordinasi dan penyusunan rencana, program, dan
anggaran di lingkungan badan.
(2) Subbagian Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pengendalian program dan

anggaran, evaluasi, koordinasi penyusunan laporan



(3)

- 217 -

pelaksanaan program, pengolahan data dan
pengembangan sistem informasi di lingkungan Badan
Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Subbagian Kerja Sama mempunyai tugas melakukan
penyiapan administrasi kerja sama dan hukum di
lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber

Daya Manusia.

Pasal 644

Bagian Keuangan mempunyai tugas melaksanakan

pengelolaan keuangan di lingkungan Badan Penelitian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Pasal 645

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 644, Bagian Keuangan menyelenggarakan fungsi:

a.
b.

C.

pelaksanaan dan evaluasi pelaksanaan anggaran;
pelaksanaan perbendaharaan keuangan; dan

pelaksanaan pembukuan dan verifikasi.

Pasal 646

Bagian Keuangan terdiri atas:

(1)

(2)

(3)

Subbagian Pelaksanaan Anggaran;
Subbagian Perbendaharaan; dan

Subbagian Verifikasi.

Pasal 647

Subbagian Pelaksanaan Anggaran mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pelaksanaan dan evaluasi
pelaksanaan anggaran.

Subbagian Perbendaharaan mempunyai tugas
melakukan urusan tata usaha keuangan,
perbendaharaan, dan urusan pembukuan.

Subbagian Verifikasi mempunyai tugas melakukan
verifikasi pemantauan anggaran, dan penyiapan bahan

laporan keuangan.
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Pasal 648
Bagian Kepegawaian dan Organisasi mempunyai tugas
melaksanakan pengelolaan urusan administrasi kepegawaian,
organisasi, tata laksana, dan pengembangan pegawai di
lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber

Daya Manusia.

Pasal 649
Dalam melaksanaan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 648, Bagian Kepegawaian dan Organisasi
menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan bahan evaluasi organisasi dan tata laksana;
b. penyiapan bahan administrasi kepegawaian, penyusunan
formasi, dan mutasi pegawai; dan

c. penyiapan bahan pengembangan kepegawaian.

Pasal 650
Bagian Kepegawaian dan Organisasi terdiri atas:
a. Subbagian Organisasi dan Tata Laksana;
b. Subbagian Formasi dan Mutasi Pegawai; dan

c. Subbagian Pengembangan Pegawai.

Pasal 651

(1) Subbagian Organisasi dan Tata Laksana mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan evaluasi organisasi
dan tata laksana di lingkungan Badan Penelitian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia.

(2) Subbagian Formasi dan Mutasi Pegawai mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan administrasi, formasi,
dan mutasi kepegawaian di lingkungan Badan Penelitian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia.

(3) Subbagian Pengembangan Pegawai mempunyai tugas
melakukan penyiapan koordinasi, perencanaan, dan

kebutuhan pengembangan pegawai.
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Pasal 652
Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan
urusan tata usaha, rumah tangga, perlengkapan, inventarisasi
barang milik negara, dan pengelolaan pengadaan serta
publikasi, dokumentasi, dan perpustakaan di lingkungan

Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Pasal 653

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 652, Bagian Umum menyelenggarakan fungsi:

a. pelaksanaan urusan tata usaha;

b. pelaksanaan urusan rumah tangga, perlengkapan, dan
inventarisasi barang milik negara;

c. pengelolaan pengadaan di lingkungan badan; dan

d. pelaksanaan urusan publikasi, dokumentasi, dan
pengelolaan  perpustakaan di lingkungan Badan

Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Pasal 654
Bagian Umum terdiri atas:
a. Subbagian Tata Usaha,;
b. Subbagian Rumah Tangga dan Perlengkapan; dan

c. Subbagian Publikasi, Dokumentasi, dan Perpustakaan.

Pasal 655

(1) Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
urusan tata usaha, persuratan, dan kearsipan di
lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia.

(2) Subbagian Rumah Tangga dan Perlengkapan mempunyai
tugas melakukan urusan rumah tangga, perlengkapan,
pemeliharaan, dan inventarisasi kekayaan barang milik
negara di lingkungan Badan = Penelitian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia.

(3) Subbagian Publikasi, Dokumentasi, dan Perpustakaan
mempunyai tugas melakukan pengumpulan, pengolahan,

penyiapan, dan publikasi hasil penelitian dan kajian,
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bahan dokumentasi, dan perpustakaan di lingkungan
Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya

Manusia.

Bagian Keempat
Pusat Penelitian dan Pengembangan
Sumber Daya, Perangkat, dan Penyelenggaraan

Pos dan Informatika

Pasal 656
Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya, Perangkat,
dan Penyelenggaraan Pos dan Informatika mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan,
dan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan penelitian dan
pengembangan di bidang sumber daya, perangkat, dan

penyelenggaraan pos dan informatika.

Pasal 657

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 656, Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya,

Perangkat, dan Penyelenggaraan Pos dan Informatika

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan penyusunan kebijakan teknis penelitian dan
pengembangan, penjaminan mutu, serta pendayagunaan
hasil di bidang sumber daya, perangkat, dan
penyelenggaraan pos dan informatika;

b. penyiapan pelaksanaan penelitian dan pengembangan,
penjaminan mutu, serta pendayagunaan hasil di bidang
sumber daya, perangkat, dan penyelenggaraan pos dan
informatika;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penelitian dan
pengembangan, penjaminan mutu, serta pendayagunaan
hasil di bidang sumber daya, perangkat, dan
penyelenggaraan pos dan informatika; dan

d. pelaksanaan administrasi pusat.



- 221 -

Pasal 658
Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya, Perangkat,
dan Penyelenggaraan Pos dan Informatika terdiri atas:
a. Bidang Penyelenggaraan Penelitian;
b. Bidang Penjaminan Mutu dan Pendayagunaan Hasil; dan

c. Subbagian Tata Usaha.

Pasal 659
Bidang Penyelenggaraan Penelitian mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan penyusunan kebijakan teknis,
pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan penelitian dan
pengembangan di bidang sumber daya, perangkat, dan

penyelenggaraan pos dan informatika.

Pasal 660

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 659, Bidang Penyelenggaraan Penelitian

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis, program,
dan kerja sama penelitian dan pengembangan di bidang
sumber daya, perangkat dan penyelenggaraan pos dan
informatika;

b. penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan
penelitian dan pengembangan di bidang sumber daya,
perangkat, dan penyelenggaraan pos dan informatika;
dan

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penelitian dan
pengembangan di bidang sumber daya, perangkat, dan

penyelenggaraan pos dan informatika.

Pasal 661
Bidang Penyelenggaraan Penelitian terdiri atas:
a. Subbidang Program dan Kerja Sama; dan

b. Subbidang Evaluasi dan Pelaporan.
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Pasal 662

(1) Subbidang Program dan Kerja Sama mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan
teknis, program, kerja sama, pelaksanaan penelitian dan
pengembangan di bidang sumber daya, perangkat, dan
penyelenggaraan pos dan informatika.

(2) Subbidang Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan penyusunan evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan penelitian dan pengembangan di
bidang sumber daya, perangkat, dan penyelenggaraan

pos dan informatika.

Pasal 663
Bidang Penjaminan Mutu dan Pendayagunaan Hasil
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan penyusunan
kebijakan teknis, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan
penjaminan mutu dan pendayagunaan hasil penelitian dan
pengembangan di bidang sumber daya, perangkat, dan

penyelenggaraan pos dan informatika.

Pasal 664

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 663, Bidang Penjaminan Mutu dan Pendayagunaan

Hasil menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis, standar
dan  prosedur penyelenggaraan = penelitian dan
pengembangan di bidang sumber daya, perangkat, dan
penyelenggaraan pos dan informatika,;

b. penyiapan bahan pelaksanaan penjaminan mutu
penelitian dan pengembangan, akreditasi kelembagaan,
dan akreditasi publikasi penelitian dan pengembangan di
bidang sumber daya, perangkat, dan penyelenggaraan
pos dan informatika;

c. penyiapan bahan pelaksanaan pendayagunaan hasil
penelitian dan pengembangan, penerbitan jurnal ilmiah,

dan publikasi hasil penelitian dan pengembangan di



- 223 -

bidang sumber daya, perangkat, dan penyelenggaraan
pos dan informatika; dan

d. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penjaminan mutu
dan pendayagunaan hasil penelitian dan pengembangan
di bidang sumber daya, perangkat, dan penyelenggaraan

pos dan informatika.

Pasal 665
Bidang Penjaminan Mutu dan Pendayagunaan Hasil terdiri
atas:
a. Subbidang Penjaminan Mutu; dan

b. Subbidang Pendayagunaan Hasil.

Pasal 666

(1) Subbidang Penjaminan Mutu mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan
teknis, standar dan prosedur, pelaksanaan penjaminan
mutu, akreditasi kelembagaan, dan akreditasi publikasi
hasil penelitian dan pengembangan di bidang sumber
daya, perangkat, dan penyelenggaraan pos dan
informatika.

(2) Subbidang Pendayagunaan Hasil mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pelaksanaan
pendayagunaan hasil, penerbitan jurnal ilmiah, dan
publikasi hasil penelitian dan pengembangan di bidang
sumber daya, perangkat, dan penyelenggaraan pos dan

informatika.

Pasal 667
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana anggaran dan laporan, urusan
kepegawaian, pengelolaan barang milik negara, kearsipan, dan

kerumahtanggaan pusat.
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Bagian Kelima
Pusat Penelitian dan Pengembangan

Aplikasi Informatika dan Informasi dan Komunikasi Publik

Pasal 668
Pusat Penelitian dan Pengembangan Aplikasi Informatika dan
Informasi dan Komunikasi Publik mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan,
dan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan penelitian dan
pengembangan di bidang aplikasi informatika dan informasi

dan komunikasi publik.

Pasal 669

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 668, Pusat Penelitian dan Pengembangan Aplikasi

Informatika dan Informasi dan Komunikasi Publik

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan penyusunan kebijakan teknis penelitian dan
pengembangan, penjaminan mutu, serta pendayagunaan
hasil di bidang aplikasi informatika dan informasi dan
komunikasi publik;

b. penyiapan pelaksanaan penelitian dan pengembangan,
penjaminan mutu, serta pendayagunaan hasil di bidang
aplikasi informatika dan informasi dan komunikasi
publik;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penelitian dan
pengembangan, penjaminan mutu, serta pendayagunaan
hasil di bidang aplikasi informatika dan informasi dan
komunikasi publik; dan

d. pelaksanaan administrasi pusat.

Pasal 670
Pusat Penelitian dan Pengembangan Aplikasi Informatika dan
Informasi dan Komunikasi Publik terdiri atas:
a. Bidang Penyelenggaraan Penelitian;
b. Bidang Penjaminan Mutu dan Pendayagunaan Hasil; dan

c. Subbagian Tata Usaha.
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Pasal 671
Bidang Penyelenggaraan Penelitian mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan penyusunan kebijakan teknis,
pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan penelitian dan
pengembangan di bidang aplikasi informatika dan informasi

dan komunikasi publik.

Pasal 672

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 671, Bidang Penyelenggaraan Penelitian

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis, program,
dan kerja sama penelitian dan pengembangan di bidang
aplikasi informatika dan informasi dan komunikasi
publik;

b. penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan
penelitian dan pengembangan di bidang aplikasi
informatika dan informasi dan komunikasi publik; dan

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penelitian dan
pengembangan di bidang aplikasi informatika dan

informasi dan komunikasi publik.

Pasal 673
Bidang Penyelenggaraan Penelitian terdiri atas:
a. Subbidang Program dan Kerja Sama; dan

b. Subbidang Evaluasi dan Pelaporan.

Pasal 674

(1) Subbidang Program dan Kerja Sama mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan
teknis, program dan kerja sama dan pelaksanaan
penelitian dan pengembangan di bidang aplikasi
informatika dan informasi dan komunikasi publik.

(2) Subbidang Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan penyusunan evaluasi dan

pelaporan pelaksanaan penelitian dan pengembangan di
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bidang aplikasi informatika dan informasi dan

komunikasi publik.

Pasal 675
Bidang Penjaminan Mutu dan Pendayagunaan Hasil
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan penyusunan
kebijakan teknis, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan
penjaminan mutu dan pendayagunaan hasil penelitian dan
pengembangan di bidang aplikasi informatika dan informasi

dan komunikasi publik.

Pasal 676

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 675, Bidang Penjaminan Mutu dan Pendayagunaan

Hasil menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis,
penjaminan mutu, pendayagunaan hasil, penerbitan
jurnal ilmiah dan publikasi, serta akreditasi kelembagaan
dan akreditasi publikasi penelitian dan pengembangan di
bidang aplikasi informatika dan informasi dan
komunikasi publik;

b. penyiapan bahan pelaksanaan penjaminan mutu,
pendayagunaan hasil, penerbitan jurnal ilmiah dan
publikasi, serta akreditasi kelembagaan dan akreditasi
publikasi penelitian dan pengembangan di bidang
aplikasi informatika dan informasi dan komunikasi
publik; dan

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penjaminan mutu
dan pendayagunaan hasil penelitian dan pengembangan
di bidang aplikasi informatika dan informasi dan

komunikasi publik.

Pasal 677
Bidang Penjaminan Mutu dan Pendayagunaan Hasil terdiri
atas:
a. Subbidang Penjaminan Mutu; dan

b. Subbidang Pendayagunaan Hasil.
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Pasal 678

(1) Subbidang Penjaminan Mutu mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan
teknis dan pelaksanaan penjaminan mutu, akreditasi
kelembagaan dan akreditasi publikasi hasil penelitian
dan pengembangan di bidang aplikasi informatika dan
informasi dan komunikasi publik.

(2) Subbidang Pendayagunaan Hasil mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan
teknis dan pelaksanaan pendayagunaan hasil dan
penerbitan jurnal ilmiah dan publikasi hasil penelitian
dan pengembangan di bidang aplikasi informatika dan

informasi dan komunikasi publik.

Pasal 679
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana anggaran dan laporan, urusan
kepegawaian, pengelolaan barang milik negara, kearsipan, dan

kerumahtanggaan pusat.

Bagian Keenam

Pusat Pengembangan Profesi dan Sertifikasi

Pasal 680
Pusat Pengembangan Profesi dan Sertifikasi mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan,
dan evaluasi, dan pelaporan pengembangan profesi dan
sertifikasi bagi aparatur sipil negara dan masyarakat di bidang

komunikasi dan informatika.

Pasal 681
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 680, Pusat Pengembangan Profesi dan Sertifikasi
menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan penyusunan kebijakan teknis standardisasi
kompetensi, pengembangan profesi, dan pengembangan

sistem sertifikasi, serta akreditasi lembaga pendidikan
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dan pelatihan teknis bagi aparatur sipil negara dan
masyarakat di bidang komunikasi dan informatika;

b. penyiapan pelaksanaan standardisasi kompetensi,
pengembangan profesi, dan pengembangan sertifikasi,
serta akreditasi lembaga pendidikan dan pelatihan teknis
bagi aparatur sipil negara dan masyarakat di bidang
komunikasi dan informatika.

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan standardisasi
kompetensi, pengembangan profesi, dan pengembangan
sertifikasi, serta akreditasi lembaga pendidikan dan
pelatihan teknis di bidang komunikasi dan informatika;
dan

d. pelaksanaan administrasi pusat.

Pasal 682
Pusat Pengembangan Profesi dan Sertifikasi terdiri atas:
a. Bidang Standardisasi Kompetensi;
b. Bidang Pengembangan Profesi;
c. Bidang Pengembangan Sertifikasi; dan

d. Subbagian Tata Usaha.

Pasal 683
Bidang Standardisasi Kompetensi mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan penyusunan kebijakan teknis,
pelaksanaan, dan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
standardisasi kompetensi bagi aparatur sipil negara dan

masyarakat di bidang komunikasi dan informatika.

Pasal 684
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 683, Bidang Standardisasi Kompetensi
menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis
standardisasi kompetensi bagi aparatur sipil negara dan

masyarakat di bidang komunikasi dan informatika;
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b. penyiapan bahan pelaksanaan standardisasi kompetensi
bagi aparatur sipil negara dan masyarakat di bidang
komunikasi dan informatika; dan

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan standardisasi

kompetensi bagi aparatur sipil negara dan masyarakat.

Pasal 685
Bidang Standardisasi Kompetensi terdiri atas:
a. Subbidang Standardisasi Kompetensi Komunikasi; dan

b. Subbidang Standardisasi Kompetensi Informatika.

Pasal 686

(1) Subbidang Standardisasi Kompetensi Komunikasi
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, dan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan standardisasi
kompetensi bagi aparatur sipil negara dan masyarakat di
bidang komunikasi.

(2) Subbidang  Standardisasi Kompetensi Informatika
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, dan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan standardisasi
kompetensi bagi aparatur sipil negara dan masyarakat di

bidang informatika.

Pasal 687
Bidang Pengembangan Profesi mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan penyusunan kebijakan teknis,
pelaksanaan, dan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
pengembangan profesi bagi aparatur sipil negara dan

masyarakat di bidang komunikasi dan informatika.

Pasal 688
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 687, Bidang Pengembangan Profesi menyelenggarakan

fungsi:
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a. penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis
pengembangan profesi bagi aparatur sipil negara dan
masyarakat di bidang komunikasi dan informatika;

b. penyiapan bahan pelaksanaan pengembangan profesi
dan pengelolaan beasiswa dalam dan luar negeri bagi
aparatur sipil negara dan masyarakat di bidang
komunikasi dan informatika; dan

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pengembangan
kompetensi profesi di bidang komunikasi dan

informatika.

Pasal 689
Bidang Pengembangan Profesi terdiri atas:
a. Subbidang Pengembangan Profesi Komunikasi; dan

b. Subbidang Pengembangan Profesi Informatika.

Pasal 690

(1) Subbidang Pengembangan Profesi Komunikasi
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, dan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pengembangan
profesi dan pengelolaan beasiswa dalam dan luar negeri
di bidang komunikasi.

(2) Subbidang Pengembangan Profesi Informatika
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, dan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pengembangan
profesi dan pengelolaan beasiswa dalam dan luar negeri

di bidang informatika.

Pasal 691
Bidang Pengembangan  Sertifikasi mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan penyusunan kebijakan teknis,
pelaksanaan, dan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
pengembangan sertifikasi di bidang komunikasi dan

informatika.
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Pasal 692

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 691, Bidang Pengembangan Sertifikasi

menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis
pengembangan sertifikasi bagi aparatur sipil negara dan
masyarakat dan akreditasi lembaga Pendidikan dan
pelatihan teknis bagi aparatur sipil negara di bidang
komunikasi dan informatika;

penyiapan bahan pelaksanaan pengembangan sertifikasi
bagi aparatur sipil negara dan masyarakat dan akreditasi
lembaga Pendidikan dan pelatihan teknis bagi aparatur
sipil negara di bidang komunikasi dan informatika; dan
pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pengembangan
sertifikasi dan akreditasi lembaga pendidikan dan
pelatihan teknis bagi aparatur sipil negara di bidang

komunikasi dan informatika.

Pasal 693

Bidang Pengembangan Sertifikasi terdiri atas:

(1)

(2)

Subbidang Pengembangan Sertifikasi Komunikasi; dan

Subbidang Pengembangan Sertifikasi Informatika.

Pasal 694

Subbidang Pengembangan = Sertifikasi = Komunikasi
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, dan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pengembangan
sertifikasi, serta akreditasi lembaga pendidikan dan
pelatihan teknis bagi aparatur sipil negara di bidang
komunikasi.

Subbidang  Pengembangan = Sertifikasi Informatika
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, dan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pengembangan

sertifikasi, serta akreditasi lembaga pendidikan dan
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pelatihan teknis bagi aparatur sipil negara di bidang

informatika.

Pasal 695
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana anggaran dan laporan, urusan
kepegawaian, pengelolaan barang milik negara, kearsipan, dan
kerumahtanggaan pusat
Bagian Ketujuh

Pusat Pendidikan dan Pelatihan

Pasal 696
Pusat Pendidikan dan Pelatihan mempunyai tugas
melaksanakan pengembangan pegawai melalui pendidikan

dan pelatihan manajerial, teknis, dan fungsional.

Pasal 697

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 696, Pusat Pendidikan dan Pelatihan menyelenggarakan

fungsi:

a. penyusunan kebijakan teknis di bidang pendidikan dan
pelatihan manajerial, teknis, dan fungsional,

b. pelaksanaan pendidikan dan pelatihan manajerial,
teknis, dan fungsional;

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pendidikan dan
pelatihan manajerial, teknis, dan fungsional; dan

d. pelaksanaan administrasi pusat

Pasal 698

Pusat Pendidikan dan Pelatihan terdiri atas:

a. Bagian Tata Usaha;

b. Bidang Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan
Manajerial;

c. Bidang Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan dan
Sertifikasi Teknis; dan

d. Bidang Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan dan

Sertifikasi Fungsional.
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Pasal 699
Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan

administrasi pusat.

Pasal 700
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 699, Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi:
a. pelaksanaan penyusunan rencana program dan
anggaran, pelaporan, dan kerja sama;
b. pelaksanaan urusan keuangan; dan
c. pelaksanaan wurusan persuratan, rumah tangga,

perlengkapan, dan kepegawaian.

Pasal 701
Bagian Tata Usaha terdiri atas:
a. Subbagian Program, Pelaporan, dan Kerja Sama;
b. Subbagian Keuangan; dan

c. Subbagian Umum dan Kepegawaian.

Pasal 702

(1) Subbagian Program, Pelaporan, dan Kerja Sama
mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana
program dan anggaran, serta pelaporan dan kerja sama.

(2) Subbagian Keuangan mempunyai tugas melakukan
urusan keuangan.

(3) Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas
melakukan urusan  persuratan, rumah  tangga,

perlengkapan, dan kepegawaian.

Pasal 703
Bidang Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Manajerial
mempunyai tugas melaksanakan penyusunan kebijakan
teknis, pelaksanaan, dan pemantauan, evaluasi, dan

pelaporan di bidang pendidikan dan pelatihan manajerial.
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Pasal 704

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 703, Bidang Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan

Manajerial menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis di bidang
modul, bahan ajar, penetapan tenaga pengajar, dan
pedoman penyelenggaraan di bidang pendidikan dan
pelatihan manajerial;

b. penyiapan bahan pelaksanaan modul, bahan ajar,
penetapan tenaga pengajar, dan pedoman
penyelenggaraan di bidang pendidikan dan pelatihan
manajerial;

c. penyiapan bahan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
manajerial; dan

d. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang

pendidikan dan pelatihan manajerial.

Pasal 705
Bidang Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Manajerial
terdiri atas:
a. Subbidang Perencanaan dan Pengembangan; dan

b. Subbidang Pelaksanaan dan Evaluasi.

Pasal 706

(1) Subbidang Perencanaan dan Pengembangan mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan
kebijakan teknis, modul, bahan ajar, penetapan tenaga
pengajar, dan pedoman penyelenggaraan pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan manajerial.

(2) Subbidang Pelaksanaan dan Evaluasi mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pelaksanaan, dan evaluasi
serta pelaporan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan

manajerial.

Pasal 707
Bidang Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan dan

Sertifikasi  Teknis mempunyai tugas  melaksanakan
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penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, dan pemantauan,

evaluasi, dan pelaporan di bidang pendidikan dan pelatihan

dan sertifikasi teknis.

Pasal 708

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 707, Bidang Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan

dan Sertifikasi Teknis menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis di bidang
modul, bahan ajar, penetapan tenaga pengajar, dan
pedoman penyelenggaraan di bidang di bidang
pendidikan dan pelatihan dan sertifikasi teknis;
penyiapan bahan pelaksanaan modul, bahan ajar,
penetapan tenaga pengajar, dan pedoman
penyelenggaraan di bidang pendidikan dan pelatihan dan
sertifikasi teknis;

penyiapan bahan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
dan sertifikasi teknis; dan

pelaksanaan evaluasi dan ©pelaporan di bidang

pendidikan dan pelatihan dan sertifikasi teknis.

Pasal 709

Bidang Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan dan

Sertifikasi Teknis terdiri atas:

a.

b.

(1)

(2)

Subbidang Perencanaan dan Pengembangan; dan

Subbidang Pelaksanaan dan Evaluasi.

Pasal 710

Subbidang Perencanaan dan Pengembangan mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan
kebijakan teknis, modul, bahan ajar, penetapan tenaga
pengajar, dan pedoman penyelenggaraan pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan dan sertifikasi teknis.

Subbidang Pelaksanaan dan Evaluasi mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pelaksanaan, dan evaluasi
serta pelaporan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan

dan sertifikasi teknis.
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Pasal 711
Bidang Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan dan
Sertifikasi Fungsional mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, dan pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang pendidikan dan pelatihan

dan sertifikasi fungsional.

Pasal 712

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 711, Bidang Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan

dan Sertifikasi Fungsional menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis di bidang
modul, bahan ajar, penetapan tenaga pengajar, dan
pedoman penyelenggaraan di bidang pendidikan dan
pelatihan dan sertifikasi fungsional,

b. penyiapan bahan pelaksanaan modul, bahan ajar,
penetapan tenaga pengajar, dan pedoman
penyelenggaraan di bidang pendidikan dan pelatihan dan
sertifikasi fungsional,

c. penyiapan bahan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
dan sertifikasi fungsional; dan

d. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang

pendidikan dan pelatihan dan sertifikasi fungsional.

Pasal 713
Bidang Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan dan
Sertifikasi Fungsional terdiri atas:
a. Subbidang Perencanaan dan Pengembangan; dan

Subbidang Pelaksanaan dan Evaluasi.

Pasal 714
(1) Subbidang Perencanaan dan Pengembangan mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan
kebijakan teknis, modul, bahan ajar, penetapan tenaga
pengajar, dan pedoman penyelenggaraan pelaksanaan

pendidikan dan pelatihan dan sertifikasi fungsional.
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Subbidang Pelaksanaan dan Evaluasi mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pelaksanaan, dan evaluasi
serta pelaporan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan

dan sertifikasi fungsional.

BAB X
STAF AHLI

Pasal 715

Staf Ahli berada di bawah dan bertanggung jawab kepada

Menteri, dan secara administratif dikoordinasikan oleh

Sekretaris Jenderal.

Pasal 716

Staf Ahli terdiri atas:

(1)

(2)

(3)

(4)

Staf Ahli Bidang Hukum;

Staf Ahli Bidang Sosial, Ekonomi, dan Budaya;

Staf Ahli Bidang Komunikasi dan Media Massa; dan
Staf Ahli Bidang Teknologi.

Pasal 717
Staf Ahli Bidang Hukum mempunyai tugas memberikan
rekomendasi terhadap isu-isu strategis kepada Menteri
terkait dengan bidang hukum.
Staf Ahli Bidang Sosial, Ekonomi, dan Budaya
mempunyai rekomendasi terhadap isu-isu strategis
kepada Menteri terkait dengan bidang sosial, ekonomi,
dan budaya.
Staf Ahli Bidang Komunikasi dan Media Massa
mempunyai tugas memberikan rekomendasi terhadap
isu-isu strategis kepada Menteri terkait dengan bidang
komunikasi dan media massa.
Staf Ahli Bidang Teknologi mempunyai tugas memberikan
rekomendasi terhadap isu-isu strategis kepada Menteri

terkait dengan bidang teknologi.
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BAB XI
PUSAT DATA DAN SARANA INFORMATIKA

Bagian Kesatu

Kedudukan, Tugas dan Fungsi

Pasal 718
(1) Pusat Data dan Sarana Informatika berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Menteri melalui Sekretaris
Jenderal.
(2) Pusat Data dan Sarana Informatika dipimpin oleh Kepala

Pusat.

Pasal 719
Pusat Data dan Sarana Informatika mempunyai tugas
melaksanakan pengelolaan, pengembangan, dan pemanfaatan

aset-aset informasi di bidang data dan sarana informatika.

Pasal 720

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 719, Pusat Data dan Sarana Informatika

menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan kebijakan teknis di bidang infrastruktur,
sistem, dan data informatika;

b. pelaksanaan di bidang infrastruktur, sistem, dan data
informatika;

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
infrastruktur, sistem, dan data informatika; dan

d. pelaksanaan administrasi pusat.

Bagian Kedua

Susunan Organisasi

Pasal 721
Pusat Data dan Sarana Informatika terdiri atas:
a. Bidang Infrastruktur Informatika;

b. Bidang Sistem dan Data; dan
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c. Subbagian Tata Usaha.

Bagian Ketiga

Bidang Infrastruktur Informatika

Pasal 722
Bidang  Infrastruktur Informatika —mempunyai  tugas
melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan,
dan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
infrastruktur informatika, serta layanan pengadaan secara

elektronik.

Pasal 723

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 722, Bidang Infrastruktur Informatika

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis di bidang
perawatan  aset-aset informasi, piranti teknologi
informatika, server, perangkat jaringan internal dan antar
kementerian/lembaga, dan jaringan backup dan pusat
pemulihan bencana, serta layanan pengadaan;

b. penyiapan bahan pelaksanaan di bidang perawatan aset-
aset informasi, piranti teknologi informatika, server,
perangkat jaringan internal dan antar
kementerian/lembaga, dan jaringan backup dan pusat
pemulihan bencana, serta layanan pengadaan; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
perawatan  aset-aset informasi, piranti teknologi
informatika, server, perangkat jaringan internal dan antar
kementerian/lembaga, dan jaringan backup dan pusat

pemulihan bencana, serta layanan pengadaan.

Pasal 724
Bidang Infrastruktur Informatika terdiri atas:
a. Subbidang Jaringan;
b. Subbidang Piranti Teknologi Informatika; dan

c. Subbidang Keamanan Informatika.
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Pasal 725

(1) Subbidang Jaringan mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis,
pelaksanaan, dan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang perawatan aset-aset informasi perangkat
jaringan internal dan antar kementerian/lembaga, serta
jaringan backup dan pusat pemulihan.

(2) Subbidang Piranti Teknologi Informatika mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan
kebijakan teknis, pelaksanaan, dan pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan dan
perawatan  aset-aset informasi piranti teknologi
informatika, server, dan fasilitas pendukung termasuk
backup dan pusat pemulihan bencana.

(3) Subbidang Keamanan Informatika mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan
teknis, pelaksanaan, dan pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pengamanan dan perlindungan aset-
aset informasi di lingkungan Kementerian Komunikasi
dan Informatika dan layanan pengadaan secara

elektronik.

Bagian Keempat

Bidang Sistem dan Data

Pasal 726
Bidang Sistem dan Data mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, dan pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang sistem dan data

informatika.

Pasal 727
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 726, Bidang Sistem dan Data menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis di bidang

pengelolaan dan pemeliharaan portal dan konten,
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pengumpulan, pengolahan dan penyajian data, serta
pengembangan aplikasi;

penyiapan bahan pelaksanaan di bidang pengelolaan dan
pemeliharaan portal dan konten, pengumpulan,
pengolahan dan penyajian data, serta pengembangan
aplikasi; dan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengelolaan dan pemeliharaan portal dan konten,
pengumpulan, pengolahan dan penyajian data, serta

pengembangan aplikasi.

Pasal 728

Bidang Sistem dan Data terdiri atas:

(1)

(2)

(3)

Subbidang Portal dan Konten,;
Subbidang Pengumpulan dan Pengolah Data; dan
Subbidang Pengembangan Aplikasi.

Pasal 729
Subbidang Portal dan Konten mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan
teknis, pelaksanaan, dan pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pengelolaan dan pemeliharaan portal
dan konten.
Subbidang Pengumpulan dan Pengolah Data mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan
kebijakan teknis, pelaksanaan, dan pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang pengumpulan,
pengolahan, dan penyajian data.
Subbidang Pengembangan Aplikasi mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan
teknis, pelaksanaan, dan pemantauan, evaluasi, dan

pelaporan di bidang pengembangan aplikasi.
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Bagian Kelima

Subbagian Tata Usaha

Pasal 730
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana program dan urusan kepegawaian, tata
usaha, rumah tangga dan perlengkapan, serta pemantauan,

evaluasi, dan penyusunan laporan pelaksanaan tugas pusat.

BAB XII
PUSAT KELEMBAGAAN INTERNASIONAL

Bagian Kesatu

Kedudukan, Tugas, dan Fungsi

Pasal 731
(1) Pusat Kelembagaan Internasional berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Menteri melalui Sekretaris
Jenderal.
(2) Pusat Kelembagaan Internasional dipimpin oleh Kepala

Pusat.

Pasal 732
Pusat Kelembagaan Internasional mempunyai tugas
melaksanakan analisis, advokasi, dan tata laksana di bidang

hubungan kelembagaan internasional.

Pasal 733

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 732, Pusat Kelembagaan Internasional

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan penyusunan kebijakan teknis di bidang
analisis substansi, advokasi, dan tata laksana hubungan
kelembagaan internasional;

b. pelaksanaan di bidang analisis substansi, advokasi, dan

tata laksana hubungan kelembagaan internasional;
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c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang analisis
substansi, advokasi, dan tata laksana hubungan
kelembagaan internasional; dan

d. pelaksanaan administrasi pusat.

Bagian Kedua

Susunan Organisasi

Pasal 734
Pusat Kelembagaan Internasional terdiri atas:
a. Bidang Kelembagaan Multilateral,
b. Bidang Kelembagaan Regional;
c. Bidang Kelembagaan Bilateral; dan

d. Subbagian Tata Usaha.

Bagian Ketiga
Bidang Kelembagaan Multilateral

Pasal 735
Bidang Kelembagaan  Multilateral —mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan analisis substansi,
advokasi, dan tata laksana hubungan kelembagaan
multilateral di bidang sumber daya, perangkat, dan
penyelenggaraan pos dan informatika, aplikasi informatika,
informasi dan  komunikasi  publik, penelitian dan
pengembangan sumber daya manusia, serta investasi dan

pasar internasional komunikasi dan informatika.

Pasal 736
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 735, Bidang Kelembagaan Multilateral
menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan penyusunan kebijakan teknis, analisis
substansi, advokasi, dan tata laksana hubungan
kelembagaan multilateral di bidang sumber daya,

perangkat, dan penyelenggaraan pos dan informatika,
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aplikasi informatika, informasi dan komunikasi publik,
penelitian dan pengembangan sumber daya manusia,
serta investasi dan pasar internasional komunikasi dan
informatika;

penyiapan pelaksanaan analisis substansi, advokasi, dan
tata laksana hubungan kelembagaan multilateral di
bidang sumber daya, perangkat, dan penyelenggaraan
pos dan informatika, aplikasi informatika, informasi dan
komunikasi publik, penelitian dan pengembangan
sumber daya manusia, serta investasi dan pasar
internasional komunikasi dan informatika; dan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan analisis substansi,
advokasi, dan tata laksana hubungan kelembagaan
multilateral di bidang sumber daya, perangkat, dan
penyelenggaraan pos dan  informatika, aplikasi
informatika, informasi dan komunikasi publik, penelitian
dan pengembangan sumber daya manusia, serta
investasi dan pasar internasional komunikasi dan

informatika.

Pasal 737

Bidang Kelembagaan Multilateral terdiri atas:

a.

(1)

Subbidang Kelembagaan Sumber Daya dan Perangkat
Pos dan Informatika, dan Penelitian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Multilateral,

Subbidang Kelembagaan Penyelenggaraan Pos dan
Informatika, Aplikasi Informatika, dan Informasi dan
Komunikasi Publik Multilateral; dan

Subbidang Kelembagaan Investasi dan Pasar
Internasional Bidang Komunikasi dan Informatika

Multilateral.

Pasal 738
Subbidang Kelembagaan Sumber Daya dan Perangkat
Pos dan Informatika, dan Penelitian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Multilateral mempunyai tugas

melakukan penyiapan penyusunan kebijakan teknis,
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pelaksanaan, dan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan,
serta analisis substansi, advokasi, dan tata laksana
hubungan kelembagaan multilateral di bidang sumber
daya dan perangkat pos dan informatika, dan penelitian
dan pengembangan sumber daya manusia.

(2) Subbidang Kelembagaan Penyelenggaraan Pos dan
Informatika, Aplikasi Informatika, dan Informasi dan
Komunikasi Publik Multilateral mempunyai tugas
melakukan penyiapan penyusunan kebijakan teknis,
pelaksanaan, dan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan,
serta analisis substansi, advokasi, dan tata laksana
hubungan  kelembagaan  multilateral di  bidang
penyelenggaraan pos dan  informatika, aplikasi
informatika, dan informasi dan komunikasi publik.

(3) Subbidang Kelembagaan Investasi dan Pasar
Internasional Bidang Komunikasi dan Informatika
Multilateral mempunyai tugas melakukan penyiapan
penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, dan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan, serta analisis
substansi, advokasi, dan tata laksana hubungan
kelembagaan multilateral di bidang investasi dan pasar

internasional komunikasi dan informatika.

Bagian Keempat

Bidang Kelembagaan Regional

Pasal 739
Bidang Kelembagaan Regional mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan analisis substansi,
advokasi, dan tata laksana hubungan kelembagaan regional di
bidang sumber daya, perangkat, dan penyelenggaraan pos dan
informatika, aplikasi informatika, informasi dan komunikasi
publik, penelitian dan pengembangan sumber daya manusia,
serta investasi dan pasar internasional komunikasi dan

informatika.
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Pasal 740

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 739, Bidang Kelembagaan Regional menyelenggarakan

fungsi:

a.

penyiapan penyusunan kebijakan teknis, analisis
substansi, advokasi, dan tata laksana hubungan
kelembagaan regional di bidang sumber daya, perangkat,
dan penyelenggaraan pos dan informatika, aplikasi
informatika, informasi dan komunikasi publik, penelitian
dan pengembangan sumber daya manusia, serta
investasi dan pasar internasional komunikasi dan
informatika;

penyiapan pelaksanaan analisis substansi, advokasi, dan
tata laksana hubungan kelembagaan regional di bidang
sumber daya, perangkat, dan penyelenggaraan pos dan
informatika, aplikasi informatika, informasi dan
komunikasi publik, penelitian dan pengembangan
sumber daya manusia, serta investasi dan pasar
internasional komunikasi dan informatika; dan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan analisis substansi,
advokasi, dan tata laksana hubungan kelembagaan
regional di bidang sumber daya, perangkat, dan
penyelenggaraan pos dan informatika, aplikasi
informatika, informasi dan komunikasi publik, penelitian
dan pengembangan sumber daya manusia, serta
investasi dan pasar internasional komunikasi dan

informatika.

Pasal 741

Bidang Kelembagaan Regional terdiri atas:

a.

Subbidang Kelembagaan Sumber Daya dan Perangkat
Pos dan Informatika, Aplikasi Informatika, dan Penelitian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Regional;

Subbidang Kelembagaan Penyelenggaraan Pos dan
Informatika, dan Informasi dan Komunikasi Publik

Regional; dan
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Subbidang Kelembagaan Investasi dan Pasar
Internasional Bidang Komunikasi dan Informatika

Regional.

Pasal 742

Subbidang Kelembagaan Sumber Daya dan Perangkat
Pos dan Informatika, Aplikasi Informatika, dan Penelitian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Regional
mempunyai tugas melakukan penyiapan penyusunan
kebijakan teknis, pelaksanaan, dan pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan, serta analisis substansi,
advokasi, dan tata laksana hubungan kelembagaan
regional di bidang sumber daya dan perangkat pos dan
informatika, aplikasi informatika, dan penelitian dan
pengembangan sumber daya manusia.

Subbidang Kelembagaan Penyelenggaraan Pos dan
Informatika, dan Informasi dan Komunikasi Publik
Regional mempunyai tugas melakukan penyiapan
penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, dan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan, serta analisis
substansi, advokasi, dan tata laksana hubungan
kelembagaan regional di bidang penyelenggaraan pos dan
informatika, dan informasi dan komunikasi publik.
Subbidang Kelembagaan Investasi dan Pasar
Internasional Bidang Komunikasi dan Informatika
Regional mempunyai tugas melakukan penyiapan
penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, dan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan, serta analisis
substansi, advokasi, dan tata laksana hubungan
kelembagaan regional di bidang investasi dan pasar

internasional komunikasi dan informatika.
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Bagian Kelima

Bidang Kelembagaan Bilateral

Pasal 743
Bidang Kelembagaan Bilateral mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan analisis substansi,
advokasi, dan tata laksana hubungan kelembagaan bilateral
di bidang sumber daya, perangkat, dan penyelenggaraan pos
dan informatika, aplikasi informatika, informasi dan
komunikasi publik, penelitian dan pengembangan sumber
daya manusia, serta investasi dan pasar internasional

komunikasi dan informatika.

Pasal 744

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 743, Bidang Kelembagaan Bilateral menyelenggarakan

fungsi:

a. penyiapan penyusunan kebijakan teknis, analisis
substansi, advokasi, dan tata laksana hubungan
kelembagaan bilateral di bidang sumber daya, perangkat,
dan penyelenggaraan pos dan informatika, aplikasi
informatika, informasi dan komunikasi publik, penelitian
dan pengembangan sumber daya manusia, serta
investasi dan pasar internasional komunikasi dan
informatika;

b. penyiapan pelaksanaan analisis substansi, advokasi, dan
tata laksana hubungan kelembagaan bilateral di bidang
sumber daya, perangkat, dan penyelenggaraan pos dan
informatika, aplikasi informatika, informasi dan
komunikasi publik, penelitian dan pengembangan
sumber daya manusia, serta investasi dan pasar
internasional komunikasi dan informatika; dan

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan analisis substansi,
advokasi, dan tata laksana hubungan kelembagaan
bilateral di bidang sumber daya, perangkat, dan

penyelenggaraan pos dan  informatika, aplikasi
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informatika, informasi dan komunikasi publik, penelitian
dan pengembangan sumber daya manusia, serta
investasi dan pasar internasional komunikasi dan

informatika.

Pasal 745

Bidang Kelembagaan Bilateral terdiri atas:

a.

(1)

(2)

Subbidang Kelembagaan Sumber Daya dan Perangkat
Pos dan Informatika, Penelitian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, Investasi dan Pasar Internasional
Bidang Komunikasi dan Informatika Bilateral; dan

Subbidang Kelembagaan Penyelenggaraan Pos dan
Informatika, Aplikasi Informatika, dan Informasi dan

Komunikasi Publik Bilateral.

Pasal 746

Subbidang Kelembagaan Sumber Daya dan Perangkat
Pos dan Informatika, Penelitian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, Investasi dan Pasar Internasional
Bidang Komunikasi dan Informatika Bilateral mempunyai
tugas melakukan penyiapan penyusunan kebijakan
teknis, pelaksanaan, dan pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan, serta analisis substansi, advokasi, dan tata
laksana hubungan kelembagaan bilateral di bidang
sumber daya dan perangkat pos dan informatika,
penelitian dan pengembangan sumber daya manusia,
serta investasi dan pasar internasional bidang
komunikasi dan informatika.

Subbidang Kelembagaan Penyelenggaraan Pos dan
Informatika, Aplikasi Informatika, dan Informasi dan
Komunikasi  Publik  Bilateral mempunyai tugas
melakukan penyiapan penyusunan kebijakan teknis,
pelaksanaan, dan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan,
serta analisis substansi, advokasi, dan tata laksana
hubungan kelembagaan bilateral di bidang
penyelenggaraan pos dan  informatika, aplikasi

informatika, dan informasi dan komunikasi publik.
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Bagian Keenam

Subbagian Tata Usaha

Pasal 747
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
penyusunan rencana program dan anggaran, pengelolaan
barang milik negara, urusan kepegawaian dan kearsipan,

serta kerumahtanggaan pusat.

BAB XIII
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 748
Di lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika
dapat dibentuk Kelompok Jabatan Fungsional sesuai dengan

kebutuhan.

Pasal 749
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan
kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 750

(1) Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas sejumlah
jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok
jabatan fungsional sesuai dengan bidang keahliannya.

(2) Masing-masing Kelompok Jabatan Fungsional
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikoordinasikan
oleh seorang tenaga fungsional yang ditunjuk oleh Kepala
Satuan Organisasi.

(3) Jumlah tenaga fungsional sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban
kerja.

(4) Jenis dan jenjang jabatan fungsional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan.
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BAB XIV
UNIT PELAKSANA TEKNIS

Pasal 751

(1) Di lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika
dapat dibentuk Unit Pelaksana Teknis sebagai pelaksana
tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis
penunjang tertentu Direktorat Jenderal/Badan sesuai
dengan kebutuhan.

(2) Pembentukan Unit Pelaksana Teknis sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan
Menteri Komunikasi dan Informatika setelah mendapat
persetujuan tertulis dari menteri yang menyelenggarakan

urusan pemerintahan di bidang aparatur negara.

BAB XV
TATA KERJA

Pasal 752
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, Kementerian
Komunikasi dan Informatika harus menyusun peta bisnis
proses yang menggambarkan tata hubungan kerja yang efektif
dan efisien antar unit organisasi di lingkungan Kementerian

Komunikasi dan Informatika.

Pasal 753
Menteri menyampaikan laporan kepada Presiden mengenai
hasil pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang komunikasi
dan informatika secara berkala atau sewaktu-waktu sesuai

dengan kebutuhan.

Pasal 754
Kementerian harus menyusun analisis jabatan, peta jabatan,
uraian tugas, dan analisis beban kerja terhadap seluruh
jabatan di lingkungan Kementerian Komunikasi dan

Informatika.
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Pasal 755
Setiap unsur di lingkungan kementerian dalam melaksanakan
tugasnya harus menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan
sinkronisasi baik dalam lingkungan kementerian maupun
dalam hubungan antar instansi pemerintah baik pusat

maupun daerah.

Pasal 756
Setiap pimpinan unit organisasi harus menerapkan sistem
pengendalian intern pemerintah di lingkungan masing-masing
untuk mewujudkan terlaksananya mekanisme akuntabilitas
publik melalui penyusunan perencanaan, pelaksanaan, dan

pelaporan kinerja yang terintegrasi.

Pasal 757
Setiap pimpinan unit organisasi bertanggung jawab memimpin
dan mengoordinasikan bawahan dan memberikan

pengarahan, serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahan.

Pasal 758
Setiap pimpinan unit organisasi wajib mengawasi pelaksanaan
tugas bawahan masing-masing dan apabila terjadi
penyimpangan wajib mengambil langkah-langkah yang
diperlukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 759
Setiap pimpinan unit organisasi harus mengikuti dan
mematuhi petunjuk serta bertanggung jawab pada atasan
masing-masing dan menyampaikan laporan kinerja secara

berkala tepat pada waktunya.

Pasal 760
Dalam melaksanakan tugas, setiap pimpinan unit organisasi
harus melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap unit

organisasi di bawahnya.
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BAB XVI
ESELON, PENGANGKATAN, DAN PEMBERHENTIAN

Pasal 761

(1) Sekretaris Jenderal, Direktur Jenderal, Inspektur
Jenderal, dan Kepala Badan adalah jabatan struktural
eselon l.a atau Jabatan Pimpinan Tinggi Madya.

(2) Staf Ahli adalah jabatan struktural eselon I.b atau
Jabatan Pimpinan Tinggi Madya.

(3) Kepala Biro, Kepala Pusat, Direktur, Sekretaris Direktorat
Jenderal, Sekretaris Badan, Inspektur, dan Sekretaris
Inspektorat Jenderal adalah jabatan struktural eselon Il.a
atau Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama.

(4) Kepala Bagian, Kepala Subdirektorat, dan Kepala Bidang
adalah jabatan struktural eselon Ill.a atau Jabatan
Administrator.

(5) Kepala Subbagian, Kepala Seksi, dan Kepala Subbidang
adalah jabatan struktural eselon IV.a atau Jabatan

Pengawas.

Pasal 762
Pejabat struktural eselon I.a yang dialihtugaskan pada jabatan
Staf Ahli tetap diberikan eselon l.a atau Jabatan Pimpinan

Tinggi Madya.

Pasal 763

(1) Sekretaris Jenderal, Direktur Jenderal, Inspektur
Jenderal, Kepala Badan, dan Staf Ahli diangkat dan
diberhentikan oleh Presiden atas wusul Menteri
Komunikasi dan Informatika.

(2) Pejabat struktural eselon II atau Jabatan Pimpinan Tinggi
Pratama ke bawah diangkat dan diberhentikan oleh
Menteri Komunikasi dan Informatika.

(3) Pejabat struktural eselon III atau Jabatan Administrator
ke bawah dapat diangkat dan diberhentikan oleh pejabat
yang diberi pelimpahan wewenang oleh Menteri

Komunikasi dan Informatika.
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BAB XVII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 764

(1) Kepala Biro Hubungan Masyarakat selain tugas dan
fungsinya sebagaimana tercantum dalam Pasal 100,
secara ex officio sebagai Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi yang selanjutnya disingkat PPID di
lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai tugas dan tanggung
jawab PPID sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 765
Bagan organisasi Kementerian Komunikasi dan Informatika
dan satuan organisasi di bawah Kementerian Komunikasi dan
Informatika tercantum dalam Lampiran merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 766
Perubahan atas organisasi dan tata kerja menurut peraturan
ini ditetapkan oleh Menteri Komunikasi dan Informatika
setelah mendapat persetujuan tertulis dari menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang aparatur

negara.

Pasal 767
Perubahan pembagian obyek pengawasan Inspektorat yang
diatur berdasarkan Peraturan Menteri ini ditetapkan dengan

peraturan perundang-undangan tersendiri.

BAB XVIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 768
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, semua

peraturan pelaksanaan dari Peraturan Menteri Komunikasi
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dan Informatika Nomor 1 Tahun 2016 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Komunikasi dan Informatika
dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan
dan/atau belum diubah atau diganti dengan peraturan

pelaksanaan yang baru berdasarkan Peraturan Menteri ini.

Pasal 769
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, seluruh
jabatan yang ada beserta pejabat yang memangku jabatan di
lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri Komunikasi
dan Informatika Nomor 1 Tahun 2016 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Komunikasi dan Informatika (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 103) tetap
melaksanakan tugas dan fungsinya sampai dengan diatur

kembali berdasarkan Peraturan Menteri ini.

Pasal 770
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan
Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 1 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Komunikasi
dan Informatika (Berita Negara Republik Indonesia Tahun

2016 Nomor 103) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 771
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 19 Juli 2018

MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
RUDIANTARA

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 2 Agustus 2018

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2018 NOMOR 1019

Salinan sesuai dengan aslinya
Kementegiag Komslnikasi dan Informatika
N a Biro Hukum,
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI KOMUNIKASI DAN
INFORMATIKA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 6 TAHUN 2018

TENTANG

ORGANISASI DAN TATA KERJA KEMENTERIAN
KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

BAGAN ORGANISASI KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA DAN

SATUAN ORGANISASI DI BAWAH KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN
INFORMATIKA

Bagan Organisasi Kementerian Komunikasi dan Satuan Organisasi di bawah

Kementerian Komunikasi dan Informatika sebagai berikut:

7Q

Struktur Organisasi Kementerian Komunikasi Dan Informatika;

Struktur Organisasi Sekretariat Jenderal,

Struktur Organisasi Direktorat Jenderal Sumber Daya Dan Perangkat
Pos dan Informatika;

Struktur Organisasi Direktorat Jenderal Penyelenggaraan
Pos dan Informatika;

Struktur Organisasi Direktorat Jenderal
Aplikasi Informatika;

Struktur Organisasi Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi
Publik;

Struktur Organisasi Inspektorat Jenderal,

Struktur Organisasi Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia;

Struktur Organisasi Pusat Data dan Sarana Informatika; dan

Struktur Organisasi Pusat Kelembagaan Internasional.



STRUKTUR ORGANISASI
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
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STRUKTUR ORGANISASI
SEKRETARIAT JENDERAL
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EUESALLAN

FAMCARGEAT FERATIHRAN

ST A GEA RN
PRWGRLOLA AN AT

=UEEAC AN

SLUBARASGIAR
PEREENIEHAEA AR

ET R0 Skt

SUIANASI
TERIFIKAR]

BRI ORTFCE

JARATARN FLIMGETDIMNAL

AEFEGAWALRN AN Dl AL L

SULDAGAN

— PERLEROE AFn®

FAH REIFWART TAMGES

ST GTAN

TaTh LMRATA
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PENATAAN SUMBER DAYA

DIREKTORAT

SLBEAGIAR
TATA LISAHL

SLBDIREETCRAT SUBDIREKTOEAT SIUTBDIFERTORAT
PEMATAAM ALOKASI SUBLIREKTORAT EXONOME SPEETRUM SmﬂquWMME
FHERLRFR LN SPEXTELIM FREXLUENS] RATMO

PEMATAAN ALOHAS]
SFEKTRUN DINAS TETAP
[aN BERGERAK TRAREAT

SPEETEUM NONDIMNAS TETAP
DAN BERGERAK DARAT

PENGELOLAAN OREIT SATELIT

DAN OREIT SATELIT

SEEZ
PEFATAAMN ALCRAH]

HEKAI BEKEI

FEMATALN ALDEAS] — FERATAAN ALOEASE

DIMAR TETAR DHAS PERVIARAR
SEEZI

R FEHATASN ALCHCASE

FEHATAAN ALOEAS]
OIRAS BENCERAR DARAT

OIEAS FENERSANGAN,
MARITIM, DAR 4MATIE:

DINAS SATELLT
AR FILING SATELIT

HEE®E
AMALISDS ERSHOMI] IRCLUUSTED

EEKE]
HABRRCH [2AE]
SFERTRUM FREEKUENT] EATIC
ANTAE LEMELTEA

SATELIT

. SEK= . DR HOTIFIEARE
AKALIZIE DAN KOCROIRAAL FERKBOANAS SELENS DAY SPERTEUL FEEELERT] RATS
TERRESTRIAL

KELOMPO
JABATAN FUNG

SIONAL
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OPERASI SUMBER DAYA

DIREKTORAT

BUEBAFIAR
TATA UISAHA

SUBDIREETORAT
FELAYANAN SFEKTRLIM
DIMAS TETAP
DA BERGERAK TrARAT

SUBDIEEKTORAT
FPELAYANAN SFEXKTRLUM
MONDINAS TETAP
DAN BERGERAK DARAT

SUBDIRERTORAT

SERTIFIKASI OFERATOR FADIO

SUBDIREKTORAT
FEXANCANAN
HIAYA HAK PEMNMOIUNANN
FREXENS] FADICG

SUBLIREKTORAT
KONSULTAS] DAN DATA
OFERASE SUMBER DAYA

BEXAI
PELATAHAN CIMAS TETAF

SEHE
PELAYARAN DINAS PEMNYLANANM

SEXSI
FELAYARAR
OINAS AEXGEFRAR DAMAT

SEKE]
FELAYAMAN
OIEAS FENIRAAANGARN,
HARITIM, DAR BATELIT

SEKE]

EFKS!

. aEH
FELATANAN AMATIR RADIO PENAHDANAN FIUTARG i i
DAN KEORLITHIEAST BADIG BLAYA HAK PERNCGGLIFHAAN sul.a'[.:.:;?;m;nr:um
ANTAR BENDUDUK FREKUENS] RATH ol
FrEanI SEEXE]

BEER=]
FELAYAMAN DPERATOR FADND

AMALEEA DAW EVALVABR]
BIAYA HAK PERGELITHALKN
FREKUENE] RALE:

PENOELCLAAN DATA
DFEMASI SUREER DAYA

EELOMPC
JABATAN FURG

SIONAL
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DIREKTORAT
PENGENDALIAN
SUMBER DAYA DAN PERANGEAT
POS DAN INFORMATIEA

SUERADLAN
TATA UEAHA
SUEBLIREXTORAT SUBDIREKTCRAT S TPTIRTRTORAT SUEDIEEETCRAT
PENCGELOLAAN FEHCELOLAALN PCITORING FIAN mn:n:mu:m»: MONITCRING: AN PERERTIEAN
Sl TERM RIONITORING EINTEM IMECORRBARD ST LM i‘IE{EE{UEh'El EADID PEHANCGKAT
SHEX TR FAANA T B SEEE TR = PO LA LN FOGRELATTRA
BEEE3L BEERL A -
i f S e P ARKS AL
RAMCAR 3 BARGLH RANCARG BARGUR - RMCAHTTORIRG SPEKTRIM WHITOMIEG STAMMGAR PERARGEAT

AETES WOETORMNG
SERETRLIR

SMETERS THECRAMAA LT
WANALILWEN AFEKTEITR

EEKSL
I'ERELIHARARN
SIETEH MORITOELG
EDEETRUR

EEKSL
I'ERELIHARAAN
BLESTER INFTRRAALL
MAHATEREN EFEKTRTM

AarkEsl

— PENERTIEAN SPEETMLM

FEEEUEMNE] FAIHT

POE DAN CNFORRMATINS

AFESI

FERNEETIAAN STAROAR FERANGEAT
PUE DAl CRFORAATIEA
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DIREKTORAT

STANDARDISASI PERANGEKAT
POS DAN INFORMATIKA

BUEBASLAR
TATA USAHA

SUBDIREEKTORAT
SUBDIREKTORAT SUBDIREKTORAT SUBDIREKTORAT SUBDIREKTORAT SERTIFIKAS] DAN DATA
ETANDAR EUALITAS LAYAMAN DWADN r
STANDAR e e i R STANDARDISAS] PERANGKAT POS,
TELEKCMUNIKASL RADIC ’ TEKNOLOGE IRFORMAS] TELEXOMUNIKAS], DAN
HONRATAG STANDAR PERANGKAT
INFOREMATIAG
SEKEI SEKEI SEEKSI SEETNE]
.. ... S BTANDAR PERANOGHEAT ek BTANDARDIBAS] PERANGEAT SERTIFIKAS] FERANGRAT POS,
TELEXORITHIE ST RADIC FOS OAN TELEEKCMURNIKAS] STAHDAR EUALITAS LATAMNAN DA INFASTELIETUR TELEEDORLTNIEASE DAM
- " HONRAT TEEHCGLOO] INFORMAST EFCEHATIEA
TEEE] SEEEESI T EERSI SEKT
- -l BTANDARE MFRASTRUETUR BETANDARDIRSA] CATA Da¥ HEOREAS]
ATANDAR MHFEABTREUETUR e - = — HARMOKIEAS] STANDAR = = =
ELEEORIHIE AR BADHD FOS OAN TELE KCRLUNIEAS] FERANMGEAT MAKLIERNEN OAM TATA EELOLA FANGEAT POS TELEKCMUNIKAS

HORRADKY

TEERCLOO] IMFORMAE]

DN HFOREMATIEA

KELOMPC

JABATAN FUNGSONAL
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STRUKTUR ORGANISASI
DIREKTORAT JENDERAL PENYELENGGARAAN
POS DAN INFORMATIKA
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DIREKTORAT JENDERAL
PENYELENGGARAAN
POS DAN INFORMATIKA

SEKEETARIAT
DIKEKTORAT JENDERAL

1

HAGILN
EBAGLAR BACARN BAGLARN
PEEEHCAHAAN PROOREAM - - . .
o HUKRIE DAR KERIA SARLL EEIANGAN UM OAM KEREGAWALAN
DIREETORAT DIREKTORAT DIREXTORAT DIREKTORAT ﬁﬁ;ﬂfm
PO TELEECKMUNIKASI FEMNYLAFRAN FENGEMBANGAN PITALEEBAR
POS Dha [NFPOREMATIS
EEEAGLAN EUBBACIAR EUERACILE EUERACIAR | AUBEAGIAR
TaTa U2aHA TATA U2aHa TATA UBAHA TATA UgaHa TATA USAHA
SUBOMEETORAT SUBCIREKTORAT SUBLIREKTORAT SUBCIREKTORAT BT LTI Y N T

LAYANAN FCd UNIVERRAL

JARINGAN TELEEOHUNIEAE]

SUBOINEETORAT
LAYANAR Pod KOMERSIAL

SUBDIREKTO®AT
JAass TELEKOMUNIEAS]

LAYANAK RADIC

TATA EELCLA FITALEBAR

MOHITORING CaN EVALLIAS]

SUBDIMEETORAT

SUBDIREKTORAT
FPEROMCEAN TELERCGMUNIAST

PO
SUBDIRERTCRAT SUBDREKTONAT
SUBDIREKTOMAT IHFRASTEUKTUR HCHITORING DAl EVALLIAED
LAYANAN TELEVEZ] TELEEKOMUNRIEASL TELEKCMUKIKAS] KHUSUS DA
FITALEBAR JARINGAN TELEROMUNIESE]

SUELIREETSGREAT

VERIFIEAZ] DAK LI COEL BIARAN

BLIEDIREKTCEAT

IRFRASTREUKTUR KEPEXLUAH
EHWELE FITALEBAR

BUBDIRERTCRAT
WOHITOMING OAN EVALIASI

JARA TELERCMUNIEAS]D

SUBEDIREETOGREAT

EESTLEEEATS i DAN EHFORLATIEA
- SUBDIREKTORAT
SUBHEERTORAT L
. ; TARIF, INTEREGHEZAL DAl
FRARGKD OAH FILATEL] IKEIM RAHS
SUBDIREETOMAT SUBDIREKTORAT

KERJA Sakh DK
PENGEMBEANGAN INDUSTRL
PO

TELERKCAUFTEAS] EHUSUE Dk
EELATAKAN PENTELEMGLARL AT
TELEKORIFHIE ASE

[ELIM A HA FEYTARAN DAK

SUBDIREKTCSEAT

IRFRASTREUKTUR

BLEDIRERTORAT

WICHITORING OAN EVALUAS

FEMGELDLAAN DATA FERTLARAN

EELOMPOK
FABATAN FUNGSIOMA

EELAYAKAH TEKROLI=M FERVIAMAK PITALEEAN PFENYLARAK
I SUBCIREETORAT I
FEHOELOLAAN SIHTEM NFORMAS] SUBDIAEKTOMAT
MANAIEWEN FERYIARAK DAK EECRISTEM SUED‘:EMT
BARANA PEMDHIEUHNG PITALERA® FERCEOAHAN DAN PENERTIEAR
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SEKRETARIAT
DIREKTORAT JENDERAL
PENYELENGGARAAN
POS DAN INFORMATIKA

GAGLAN
PERENCAMNAAN PROGGRAM
DAN FPELAMORAN

BAGIAN
[IUELM DAN EERJA SAMA

STDOASALAT
FEREN CANAAN FROORAM
DAK AIARAN

EVEEACLAN
DTENELAAHAN DAN BaWTUAN HUELUM

STNNGSEIN T
EVALATAS CAK PILAFCRAN

BUBZAOAN
FEFYUIEURA
BAMCANCAN FERATURLN

FUTO0AGLLT
FERGELCLAAN DATA

ELUEBEAGLAN
EERJA BARA

BACTAN
EETTAMCGAN

BEAGLAN
KA DAN KEPEGAWALAN

ALIARASGTAM

FRLAKGSAHAANE ARGGEARA W

SIIRARAGIAR

JLOONLGTIAH
FEFOENDAELARASLM

EREFEMVWATLCH DA DRGAMIEAAT

FUBBAGLAE

AOD0AZ AN
TERFIEAA

FERLERIEAPAN
Ll EUMAH TAHGTA

AUpoAaaEne

ERELOXMPCOE

JAEATAN FUNCGSRIN:

Al

TATA USALLS
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DIREKTORAT
POS

BUEBACFIAR
TATA UISAHA

SUBDIEERTORAT

SUBDIREETORAT SUBDIFEKTORAT SUBLIREKTORAT SUBDIRERTORAT KEFTA SAMA DAN
LAYANAN POS UNIVERSAL LAYANAN POS KOMERSIAL PENTARIFAN FO3 FRANGED DAN FILATEL] FENGEMBANGAN INDUSTR]
s
SEXHI EER= SERE
PEREHCARAAN TATA KELOLA FERTARFAK DB & —— = 32:?11.1
LATANAN FO2 UNINERSAL LAYANAN FOS EOMEFRZLAL LAYARAH PoE UHIVERBAL =
SEXSI sEiEs] SEKST sEEa SRS
FEHERAFAN DATA DN BHFORMAS] — FENTARIFAN FILATELD — FPEFJEMEAHGAN [HMDODETRI
LATANAN FOS LUNNVERSAL LATANAN FOS KOMEIMSIAL LATANAN POS KOMERSIAL FOS

KELOMPOR

JABATAN FUNGSIONAL
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DIREKTORAT
TELEKOMUNIKASI

AUEBATFIAR
TATA USAHA

SUHDIRERKTORAT
SUBDEERTORAT SUBDIREKTORAT TELEKCMUNIEAS] KHLISIS
P ot e L R PENCGMORAN TELEKGMUNIEAS] TARIF, INTERECNEKSE, DAN AN KELATAKAN
DAN INFORMATIEA IELIM USAHA PENYELENGOARAAN
TELEKOMUTERASI
SEEAI SERE oi=] | SEHH] 2B

LAYAMAN JARDIGAD

LAYARAR JASA

— FEHATAAN

FERTELENGGARAAN JARINGAN

SEKE]
FEHRATAAN
FENTELENGGARAAN JASA

FERDOLCEARN TELEEOMISNIEASTD

TAEIF DAN INTERKOMERS]

TELEKOMUNIEASI KAUSUS

BEE=]
FPEHNOMDRAN DiFOHTRLATIEA

ZERE]
IELIR SAMA

SE Kl

OAN PENERATPAN TEENOLDG

JABATAN F

KELOMFPOHE

UHGEIONAL

—— EELAYAKAM FEMYELERGDARLAN
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DIREKTORAT
PENYIARAN

SUEBAHAK
TATA USAHA

SUBDIRERTORAT

SUBDIEEKTORAT

SUBDIREKTORAT

SUBDIREETORAT

IBLIA USAHS PENYIARAN DAN

SUBDIREKTORAT

PENGELOLAAN SISTEM INFORMAS]

MANATEMEN FENYIARAN DAl

LAYANAN RADHO LAYANAN TELEVIS] VERIFIKAS! DAN UJL COBA SIARAN et g o b Sl
FENGELOLAAN DATA FENVIARAN
EEKE
SEKSI LEME i SEKSE]
DAR LEMEAGA PENYIARAN w - ? = INLTW USAHL PENYLARARN SISTEM INMORRMASLE MANAJERER
Pl istin A AN LEMBAQA PENYIARAR SIARAK RADIC it
- BERLANGGANAN TELE YIS -~
SERKS SRS
. . SEKE EXKS] SZKE
@ i |
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LD RADIO SETHO TELEYEE SATAN TELEVS FERVIARAR PERGELOLAANM DATA FENTIARAN
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DIREKTORAT

PENGEMBANGAN PITALEBAR

FEEACLAN
TATA IISAHA

SUEDIREKTORAT

SUBDIREETORAT
SUBDIREKTORAT SUBHMREKTORAT et et i} e
TATA KELOLA INFRASTRUKTUR Lo Ll INFRASTRUKTUR PENYIARAN B e Sl S
PITALEBAR TELEKOMUNIEAS] FITALEBAR ! o PITALEBAR
FITALEHAR
S, 1283234 4
EEKS] PEREICANALE FEREHCAMHAAN AN FERERDANAALN DA ZEKRES]
FERERCANALH TATA HELOLA Puteimgrhcimtironk || FEMEANOUHAH [NFRASTRUKTUR FEMBAHNOUNAR PEREHCAKALH
PITALEELM _ILEI‘DIEL_-‘IHEI FITALERAR KEEFERLLUAN KHUSLS IHFLASTREUETUSE PERYIARAN EXOSISTER FEITALEEAR
i z FITALEBAR FITALEBAR
SEEKSD 2
SEES] sEXEL . . aEKS] SEEA]
PENESAPAN TATA EELOLA EVALUAS] MFRASTRUETUR BV AT R DTN R EVALUAS] INFRASTRUKTUR EVALUASE
FITALEELR TELEEDLUMIKASI PITALEHAN MTALEBAR FERTIARAK MTALEELAR EECHETEM MTALEEAER

IeIPC

JABATAN FLINGS[OMNAL
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POS DAN INFORMATIKA

DIREKTORAT
PENGENDALIAN

SUEBAHAR
TATA USAHA

SUBDIFERTORAT

EWALLUASI POS

KEHUSOES OAN JARIHGAN
TELEKOQMUNIEASL

JASA TELEKEOMUNIEASD

EVALUAS] PFERYIARARN

SUBDIREETORAT SUEDIREKTORAT SUBOIREKTORAT
MONITORING DAN EVALLAS] T S MONTTORING DAN EVALUASI MONITORING DAN EVALUASI i LR CAR DRI
PO : : JASA TELEKCMUNIEAS] PEN¥LARAN
JARINGAN TELEKOMUNIKAS]
SEK=E1 aERE]
| SERAL || MOKITORNG TELEKOMUNTEAS] ] i T | FEKSI | BEKE]
HONMITORING POS KEHUSLES OAMN JARINGAM & TELEK ORI 481 MOETTSRIEG PEFYLIARARN FEMNCESGAHAR
TELEXOMITTEARL
EEK=1
- I, SEKT X
- SEXEI EVALUAS TELEKCMUNELAS | Tpia - ZEKS] | BERS

PENERTIEAR

KELC

MPOHE
JABATAN FUNGEIONAL
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STRUKTUR ORGANISASI
DIREKTORAT JENDERAL
APLIKASI INFORMATIKA
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DIREKTORAT JENDERAL
APLIKASI INFORMATIKA

|
SEKREETARIAT
CIREKTORAT JENDERAL
1
| 1 1 1
BHACGLAN
‘ Bt BLAH Bt OLAN EADLAN
FEREMCARAAN PROORAR - ! . .
DAN BELAPCT HUELR DiAR KEMIA SARA KEEUANGAN UL OAN KEPESAWALAN
DIREETCRAT CIREKTORAT HMEEKTORAT
TATA KELOLA APLICASI LAYAMAN AFLIEASI INFORMATIRA mglwﬂg:gg?;};u mmmﬂ;@?ﬁmnm PERNGENDALLAN AFLIKAS]
INFORAATIEA FEMERMNTAHAN ! AYAAN THFOE HFOREMATIRA
I ETEmAGLAN | SUEEASIAN | EUERAGILN I SUBEAMIAN ELEBEAGIAN
TaTa VEAHA TATA USAHA TATA URAHA TATA TSAHA TaTa USaks
SRR G SUBDIREETORAT HUECIREKTORAT . BUECIREKTCRAT
T i R ok THFEAETEUKTUR TaN TEEROLDM FENGERNANGAN EKOMNDEI SUBDIREETORAT

DA F ERORCH]L DIOITAL

THTERCFERARILITAS
FEMERINTAHAN

HIFBMREETORAT
TATA KELDLA PERLINOURGAN
CATA FREBATY

SUEDIREKTOEAT

LAYAHAN APLIFART INFORMATIES

DEHTAL FEFRDIDIEAN DAM
KESEHATAM

LTERASL DIGITAL

FENGENDALIAN EISTERI

ELEHTRCHIE. ERECSH CMI DEAITAL,
AN PERLINDUNGAN OATA FRIBAD

BUEDIREKTORAT
FEAGENBANGAN EKORDET

FERHEZADSTAHAN DAERAH

HFBCFELTORAT
TATA KELOLA SESTER ELEKTROHIK
FPEMEFRINTAHAK

SUBDIREKTSEAT
LAYANAR AFLIEABI IHFORBMATIS

DEMTAL FERTANIAN DA
FERILARAR

SURAOINEETORAT
FEMBERDAYAAN HOMUKNITAR

TEENCOLOGLE INFORMAS DA K
EORUHIEASI

SUEDIREETO®EAT

FEHMENDALLAN EORTEN
INTERNET

FERNGEMNIAANGAN EXORDED

FOLITIE, HUKYM, OANM
KEARANAK

SURANEEETORAT
TATA KELCLA SERTIFIEAS]
ELEXTROHIK

BUBEDIRERTORAT
LAYAMAN AFLIKASI INFORMATIRA

COOITAL PARTWIRATA,
TRAKSPORTASI, DAR
FERDAOANGAR

FUBODINERTORAT
FEMBERCATALN KAFPABITAS

TEXRCOLOGE [NFORMAS] DAKR
EORCUEIEASD

BUBDIRERTCRAT

PENYIOIKAR DAK FERINDAKAN

EMARITIMAN DAK FEMEANCUTAN
MANUSEA DAH EERALUDATALR

SBEDIREETOREAT

LAYANAN AFLIKAST INFDRMATIEA
PEREROMCRIAN

SUBCIREKTORAT
PERGEMBANDAK ERCHISTEM
ERCHOM] DIMTAL

SUBDIREETORAT
FEMBERDAYAAN EREATIFITAS

TERMGLCO [MFORMAS] DAR
ECRUNIEASL

SUBDIRERTCRAT

FPERGEHDALIAN PENYELERGEARA
BERTIFIEA S ELEETRORIE

KELOMPOE

JABATAN FUNGSIOMNAL
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SEKRETARIAT
DIREKTORAT JENDERAL
APLIEASI INFORMATIKA

DAGIAT
PEEENCUANAAN PROGEAM
DAN PFELAPORAYN

BAGIAN
HIIRTIN AN KERIA SARMA

SUBERAGIAN
FEREACANAAR PRUOLGHE AN
Ll AkGLabAR

SINT SO H

BEUERAGLIAN
TVALLIAGL DAR FELAPORAN

FEETLAAMAK MaW RAHTONE HITRITRS

SUEDETAE
PRGN TATA

JESALGLLN
PERYUEJHANM
FADCANCAN DPERATIURAN

BUEBEALIAN

WA S50 WA

BAGlan
FEFE1lAMNIrAM

BAGLAN
LIPLIN THAN KEPFGAWATAM

=UEELRLLAN
SELAKSANEARN ANCCARAN

SUEEAQLAN
PERDEFNDAHARAAH

AUDOGAH
YERIFIT AAr

AL UT

kol

e
NGOy

L

SUEEALLAS
EEFPEOATWALAN DAF ORLANTEAE]

SUEEAGIAR

— S sLERGEAL AN

DAl 3UMAH TaFRSOA

ALDDAGIAN

THTA MIRAT1N
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DIREKTORAT
TATA KELOLA APLIKASI
INFORMATIKA

HLEHHALILAN

TATa LGN

HUBDIRERETOEAT
TATA KELOLA SISTERM
ELEXTREOMNIE
DAN EXONOMI DIGITAL

SUEBDIEEETORAT
TATA KELOLA FERLINDUMGAT
DaTA PRIGADH

HERSD

PRFEHC AR S

ALETEM ELEETRONIE DA
EXOMCLI DIGITAL

HTATA KMLDT.S

HERES]

EEKEL
FENE®LPAN TATH KELILA
AMETEM CLOETROMNIE DN

EXOMCMI DIOTAL

PERFEHCANANK TATS METFOLA
FEFLINCURGAN DATA FRIZADI

SEEE]

FEMEEAFAEN TATA KELLLA
FEFLIHDUHGAN TATA FRITAT

SUBDIFEENTORAT
TATTA RELAILA SIS THM
ELEKTRONIE
PEMERIFNTAHA™

UEBDIFEXTORAT

TATA KELOLA SERTIFIEAS]

ELEKTROMIK

AEEE]
MEREEMCANAAN TATA ZELOLA
SIETE M ELER TRONIR
FEMERETANAE

SERE]
FRERFHOCAMNS W TATA KELLLG
SERTIFINAII ZLEKTRIHIK

ACHEE
FENEFAPAN TATA KELCLA
SBIETEM ELEKTRONIE
PEMERINTAHAR

JAFAT,

EELOWNPOR
A FLIMOGRICIM AL
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DIREKTORAT

LAYANAN APLIKASI
INFORMATIKA PEMERINTAHAN

EUBBLGIAR
TATA RZaks
SUBIHFEETORAT SUBDIREKTORAT SUBCIFEKTORAT SUTEDRERTORAT
INFRASTRUKTUER DAN SUBDIREETORAT LAYANAL APLIEASI LAYANAN APLIKAST INFORMATIEA LAYANAN APLIKAST
TEEIMLOG] LAYANAN AFLIEASI INPOREMATIRA NPOREMATIEA HERARITIMAN AN PO RMATIRA
NTEROFERABILITAS FEMERINTAHAN DAEFRAH POLITIE, HUELM, DAN PEMBARGLNAN FEREKCNOMLAN
FEMERINTAHAN EEAMANAN MANLIEIA AN KEBUDAYAAN
BERET
FEXA[ SEEal : : - "
TEKHOLOG] DRK FERGE MBEARGAN LAYANAK APLIKAS E:.]i:l“uaul:a:flf':';,ﬂaﬂ ,-,pup,-_.._;l R R R P A T L L AR

EFEABTRUVETUR APLIEARY
IHNFORRATIES PEMERINTAHAN

SEESI
INTEROFERAEILITAE DAR
INTERKONEETIVITAS AFLIKAS]
INFORMATIES PEMERIMTAHAN

HECRMATIEA FEMERINTAHAR

e [NFOREMATIEA EEMARITIRAN DAR

EXQEMBANCAN LAYANAN AFLIEAE

DATA DAR INFORMASE LATAHAN

AFLECAST ITNFCERBATINA
FEMERIFTaHAR DAERAH

DATA DAN THFORMAS] LAYARAN

AFLIKASI IRFORRATINA FOLITIK
HELM, DaH EEARMARALN

OATA DAN NFORLAS] LAYAMAN

— AFLIEAET THFORM TIECA

EERARITIMAN DAN PFEMEARGURAR

MANLIAMA Dl KEBUDATALK

HFORMATIEA FOLITIK, HUELNM, DA AR : .
FEMBANOLITEAR MPFONMATIES FEREEKCH O MIAN
T r ek BAMUSIA DAN EERLUDIATALE
SEESE SERS TERA HEXAL

DATA OAN IRFORMASE CATANAN
AFLIN A INFOREMATIEA
PERERDHROMIAN

JABATAN FUNGSDOMAL
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DIREKTORAT

EKONOMI DIGITAL

SUEBADIAR

TATA USAHA

SUBDIREETORAT
PENGEMBANTIAN EEODMNOMI
DEGITAL PENTHDIEAN DAN

KRESEHATAN

SUBDIRERTORAT
PENGEMBANTAN EXDNDMNMI
DIOITAL FERTANIAN DdX
PERIKAMNAN

SEXSI

FERDEMEARTAN DAN

FASILITAS] FLATICOEM
PENDIDIEAR

SEES
FEHRJEMBANTAN TaH
PASILITAS] FL& TIOAN

HKEZEHATAN

BEESI

e PENGEMIANGAN OAN FASOITATS

FLATFORM PERTANHLAR

SEESI

—— FEMHOEMBARGAN DAN FASLITAR

FLATFOWE A FERIKANAN

SLIBDIREETGRAT
PENCELBEAMNTAM EXOMHME
DICHTAL PARIWISATA,
TREANSPURTAS], TaN

PERDAGASHEAN

SUBDIREKTORAT
FENOENMBANGAN EKOEISTEM
ERCONOMI THGITAL

SEESI

FEHOEMBANDAR DA FASILITASI
FIATIOUES! PARIIWISA TA DAN
TRAHBFCRTASI

SEESI
FENCEMBANOAN DA FASILITA
PLATFORM FERADAGANGAN

KELOKMPOR

JABATAN FUTNGEIONAL

SERE]

— FERGEMBARGARN ERDSISTEN

PLATFORM EXOHOR] TEETAL

EEKSE

—— FASILITABI EXCRISTEM FLATFOEM

EXOMOR] DRETTAL




DIREKTORAT
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